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ABSTRAK

Nama : Nita Gusliana

NIM : 261222910

Fakultas/ Prodi  : Tarbiyah dan Keguruan/ Pendidikan Matematika
Judul . Pengaruh Model Problem Based Learning Terhadap

Kemampuan Penaaran Matematis pada Siswa SMP
Tanggal sidang : 10 Februari 2017
Tebal Skrips ;
Pembimbing |  : Dr. M. Duskri, M .kes
Pembimbing Il : Yassir, SPd.l., ST., M.Pd
Kata Kunci : Model Pembelgjaran Problem Based Learning, Kemampuan
Penalaran Matematis

Kemampuan penalaran matematis sangat dibutuhkan oleh siswa dalam proses
pembelgjaran di sekolah dan di kehidupan sehari- hari. Hal ini disebabkan jika
seseorang memiliki penalaran matematis yang baik maka dia akan mampu
berpikir secara logis serta pemikiran siswa mengena ide dan hubungan
matematika yang dapat memperluas pertanyaan terhadap matematika yang
dipelgarinya. Oleh karena itu, guru daam proses pembelgaran perlu
mengembangkan kemampuan penalaran matematis siswa, misalnya melalui
penerapan model pembelgaran Problem Based Learning. Pendlitian ini bertujuan
untuk mengetahui apakah kemampuan penaaran matematis siswa yang digjarkan
dengan menggunakan model Problem Based Learning lebih bak daripada
menggunakan pembelgaran Sudent Team Achievement Division (STAD).
Penelitian ini menggunakan metode quasi eksperimental atau disebut juga dengan
menggunakan metode eksperimen semu. Populasi dalam penelitian ini adalah
seluruh siswakelas VII SMP Negeri 1 Lembah Seulawah dan sampel kelas VY11-2
dan VII-3. Data dikumpulkan dengan menggunakan lembaran tes kemempuan
penalaran matematis. Analisis data dilakukan dengan menggunakan uji-t dan
pedoman periskoran. Hasil penelitian menunjukkan ty,, = 2,77 dan tygs =
1,68, maka tyirung = tigper- Sehingga H, diterima yang disimpulkan bahwa
kemampuan penalaran melemelis siswa yang digarkan dengan menggunakan
model Problem Based Learning lebih baik daripada menggunakan pembelajaran
Sudent Team Achievement Division (STAD). Hal ini dapat dilihat dari persentase
semua indikator di mana setelah diberikan perlakuan, pre-test kelas eksperimen 50,97%
dengan kriteria kurang. Sedangkan nilai post-test diperoleh persentasenya adalah 75%
dengan kategori baik.



BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Sdlah satu mata pelgaran di sekolah yang dapat menggjak siswa untuk
mengasah kemampuannnya adalah matematika. Karena matematika merupakan
sdah satu ilmu yang digarkan pada setiap jenjang pendidikan sekolah dan
diharapkan dapat memberikan peran dalam rangka mengembangkan kemampuan
berpikir secara logis.! Selain itu, salah satu pelgjaran terpenting dalam dunia
pendidikan ialah Matematika, di mana matematika dijadikan sebagai salah satu
mata pelgaran wajib di sekolah. Menurut Permendiknas Nomor 22 Tahun 2006,
tujuan pembelgaran matematika adalah siswa dapat: (1) Memahami konsep
matematika, menjelaskan keterkaitan antarkonsep dalam pemecahan masalah. (2)
Menggunakan penalaran pada pola dan sifat, melakukan manipulasi matematika
dalam membuat generalisasi, menyusun bukti, dan pernyataan matematika. (3)
Memecahkan masalah yang meliputi kemampuan memahami masalah, merancang
model matematika, menyelesaikan model, dan menafsirkan solusi yang diperoleh.
(49) Mengkomunikaskan gagasan dengan simbol, tabel, diagram untuk
memperjelas keadaan atau masalah. (5) Memiliki sikap menghargai kegunaan

matematika dalam kehidupan, yaitu rasa ingin tahu, perhatian, dan minat dalam

! Karunia Eka Lestari, “Implementasi Brain-Based Learning untuk Meningkatkan
Kemampuan Koneksi dan Kemampuan Berpikir Kritis serta Motivasi Belajar Siswa SMP” Jurnal
Pendidikan UNSIKA, Vol. 2, No.1, 2014. Diakses pada tanggal 18 November 2015 dari situs:
http://journal.unsika.ac.id.



mempelgjari matematika, serta sikap ulet dan percaya diri dalam pemecahan
masalah.”

Berdasarkan Permendiknas Nomor 22 Tahun 2006 bahwa salah satu tujuan
pembelgaran matematika adalah menggunakan penaaran. Penalaran adalah
proses berpikir yang berusaha menghubung-hubungkan fakta-fakta atau evidensi-
evidensi yang diketahui menuju kepada suatu kesimpulan.® Adapun ciri-ciri
penalaran menurut Fautanu dalam Pugji tentang ciri-ciri penalaran sebagai suatu
kegiatan berpikir yakni: (1) Adanya suatu pola berpikir yang secara luas dapat
disebut logika, dimana berpikir logis di sini harus dapat diartikan sebagai kegiatan
berpikir menurut suatu pola tertentu. (2) Ciri yang kedua dari penalaran adalah
sifat analitik dari proses berpikirnya.*

Penalaran juga merupakan pondasi dalam pembelgaran matematika. Bila
kemampuan bernalar siswa tidak dikembangkan, maka matematika hanya akan
menjadi materi yang mengikuti serangkaian prosedur dan meniru contoh-contoh
tanpa mengetahui maknanya.® Oleh karena itu siswa yang memiliki penalaran
yang baik akan memudahkan ia dalam mempelgjari pelgaran matematika. Hal ini

seperti yang dikatakan Shadiq yang dikutip oleh Femilya menjelaskan bahwa:

2 Depdiknas. Sandarisasi Sekolah Dasar dan Menengah, Permendiknas No. 22 tahun
2006.

% Fajar Shadig, “Penalaran, Pemecahan Masalah dan Komunikasi dalam Pembelajaran
Matematika”. Diakses pada tanggal 9 Oktober 2016 dari situs: pdtkmatematika.org.

“Melpin Pujiati, “Deskripsi Kemampuan Penalaran Matematis Siswa dalam Pembelajaran
Matematika pada Materi Operasi Bilangan Bulat”, Jurnal Skripsi, (Universitas Negeri Gorontalo,
2015). Diakses padatanggal 28 Oktober 2016 dari situs: http://kim.ung.ac.id.

> Ali Ma’sum, “Profil Kemampuan Penalaran Matematis Siswa dalam Menyelesaikan
Soal Bangun Ruang Sisi Lengkung”. Artikel Skripsi Gasal, Vol.1, No.3, 2013. Diakses pada
tanggal 23 Februari 2016 dari situs: http://gjurnal .stkipjb.ac.id.



siswa yang mempunyai penalaran yang baik akan mudah memahami materi
matematika, dan sebaliknya siswa yang kemampuan penalaran matematikanya
rendah akan sulit memahami materi matematika, ini dikarenakan materi
matematika dan penalaran merupakan dua hal yang tidak dapat dipisahkan.®
Kenyataannya, sebagian besar siswa mengalami kesulitan menggunakan
penalarannya dalam menyelesaikan soa matematika. Hal ini berdasarkan data
yang diperoleh dalam Trend in International Mathematics and Science Sudy
(TIMSS) pada tahun 2011, kemampuan penaaran matematis di Indonesia masih
di bawah rata-rata, tingkat internasional sebanyak 30%. Hasil keseluruhan survel
TIMSS tahun 2011 Indonesia memperoleh nilai 386 dari nilai scale centerpoint
500.” Jika dilihat berdasarkan peringkat, Indonesia berada pada peringkat 32 dari
38 negara-negara peserta® Selanjutnya, berdasarkan data yang diperoleh dalam
Programme for International Student Assessment (PISA) pada tahun 2015

Indonesia berada di peringkat 69 dari 76 negara-negara peserta.’

Hal seperti yang demikian juga terjadi pada siswa SMP Negeri 1 Lembah

Seulawah. Berdasarkan hasil tes kemampuan awal yang dilakukan peneliti pada

® Femilya Sri Zulfa, “Pengaruh Penerapan Metode Penemuan Terbimbing Terhadap
Kemampuan Penalaran Matematis Siswa Kelas XI IPA SMAN 1 Padang Panjang”. Jurnal
Pendidikan Matematika, Vol. 3, No. 3, 2014.

" Nurbaiti Widyasari, “Meningkatkan Kemampuan Penalaran dan Disposisi Matematis
Siswa SMP Melalui Pendekatan Metaphotical Thinking”, Skripsi, 2013. (Universitas Pendidikan
Indonesia. Diakses pada tanggal 6 Oktober 2016 dari situs: http://repository.upi.edu.

|TIM PUSPENDIK, “Kemampuan Matematika Siswa SMP Indonesia Menurut
Benchmark Internasional TIMSS 2011”. Diakses pada tanggal 6 Oktober 2016 dari situs:
http://litbang.kemdikbud.go.id/data/puspendik/hasil /riset/ TIMSS.

°Ahmad Rifani, “Peringkat Pendidikan di Dunia pada Tahun 2015”. Diakses pada tanggal
12 Oktober 2016 dari situs: http://penggarisku.blogspot.co.id/2015/12/peringkat-pendidikan-di-
dunia-tahun.html.



tanggal 24 Oktober 2016, menunjukkan bahwa kemampuan penalaran matematis
siswa dalam mata pelgaran matematika masih tergolong rendah. Hal ini terbukti

ketika peneliti memberikan tiga soal matematika yaitu:

1. Batang korek api disusun seperti terlihat pada gambar.

Gambar 1
Gambar 2

Gambar 3

3

Jika pola di atas berlanjut. Berapa banyak jumlah batang korek api yang
digunakan untuk membuat gambar 10. Jelaskan jawabanmul!

2. Tepat duatahun yang lalu umur Amir duakali umur Dewi. Sekarang umur
Amir 8 tahun. Orang tua Dewi mempunya kebiasaan menimbang berat
badan semua anak-anaknya yang masih balita ke Posyandu. Apakah
sekarang Dewi masih ditimbang berat badannya di Posyandu? Jelaskan
jawabanmu!

3. Tunjukkan bahwa jumlah besar sudut suatu segitiga adalah 180".

Berdasarkan jawaban yang diperoleh oleh siswa dapat dilihat pada
jawaban nomor satu, sebagian besar siswa belum mampu untuk menentukan pola
atau sifat dari ggaa matematis dalam menyelesiakan persoaan tersebut. Hal ini

terlihat dari gambar di bawah ini.

\O
ar K& ™V |
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Gambar 1.1. Hasil Jawaban Siswa pada Observasi Awal Soal No.1
Selanjutnya, dari jawaban siswa pada soal nomor dua, dapat dilihat
kgelian siswa masih kurang dalam menentukan kebenaran dari suatu pernyataan
yang diberikan. Ini artinya siswa belum mampu untuk menarik kesimpulan dari

sebuah pernyataan. Hal ini dapat dilihat pada gambar berikut:



Gambar 1.2. Hasil Jawaban Siswa pada Observasi Awal Soal No.2

Untuk jawaban dari soa yang terakhir, siswa juga masih terlihat bingung
dalam menentukan jumlah besar sudut suatu segitiga. Ini artinya siswa belum
mampu untuk memeriksa kesahihan suatu argumen. Dapat dilihat pada gambar

berikut;

Gambar 1.3. Hasil Jawaban Siswa pada Observasi Awal Soal No.3
Berdasarkan hasil tes pengetahuan awa yang diperoleh dari siswa,
menunjukkan bahwa siswa masih mengalami kesulitan dalam memahami soal
yang diberikan, dikarenakan siswa belum terbiasa menggunakan penaarannya
dalam memahami soal. Selain itu, saat dalam proses pembelgjaran siswatidak ada
yang bertanya saat guru menanyakan apakah ada yang ingin ditanyakan mengenai
materi yang disampaikan, sehingga guru menganggap siswa sudah mengerti apa

yang disampaikan.



Terkait dengah hal tersebut berdasarkan hasil penelitian Ali tentang Profil
Kemampuan Penaaran Matematis dalam Menyelesaikan Soal Bangun Ruang Sisi
Lengkung di MTs Mujahidin Jatimulyo Kepung ditemukan: “Sebagian besar
siswa mengaami kesulitan dalam menyelesaikan soal matematika khususnya soal
cerita yang membutuhkan penalaran sehingga hasilnya kurang maksimal. Sebagai
bukti hasil belgar siswa kelas VIl pada salah satu materi yang membutuhkan
penalaran yaitu materi bangun ruang sisi datar. Hasil dari ulangan harian tersebut
menunjukkan bahwa 60% siswa mendapat nilai kurang dari 70 atau kurang dari
Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) yang digunakan di madarsah tersebut. Hal
ini menunjukkan bahwa kemampuan penalaran matematis siswa dalam
menyel esaikan soal bangun ruang masih rendah”.*

Masih rendahnya kemampuan penalaran matematis siswa, tidak terlepas
dari kegiatan pembelgjaran yang dilakukan guru di kelas. Proses pembelgaran
yang biasa dilakukan di sekolah tersebut yaitu dengan pembelgaran kooperatif
tipe Sudent Team Achievement Division (STAD). Pembelgaran kooperatif tipe
STAD merupakan pembelgaran yang merangsang siswa untuk berpartisipas aktif
dan dapat meningkatkan keterampilan siswa dalam memecahkan masalah secara

kelompok dan individu yang saling berinteraksi dengan teman serta saling

membantu dan bekerjasama sehingga dapat meningkatkan aktivitas siswa dalam

19 Ali Ma’sum, “Profil Kemampuan Penalaran Matematis Siswa dalam Menyelesaikan
Soal Bangun Ruang Sisi Lengkung”. Artikel Skrips Gasal, Vol.1, No.3, 2013. Diakses pada
tanggal 23 Februari 2016 dari situs: http://gjurnal .stkipjb.ac.id.



pembelajaran sehingga berdampak positif pada hasil belgjar yang meningkat.™

Proses pembelgjaran yang seperti ini masih kurang memberikan latihan
kepada siswa khusunya dalam menggunakan penalaran atau proses berpikir
tingkat tinggi, pembelgjaran STAD hanya berfokus pada peningkatan pemahaman
siswa terhadap materi, sehingga siswa tidak terbiasa untuk menggali dan
menemukan sendiri konsep-konsep matematika.

Untuk mengantisipasi dari permasalahan di atas, perlu diupayakannya
suatu model pembelgjaran yang dapat meningkatkan penalaran matematis siswa.
Adapun salah satu upaya yang dilakukan adalah dengan menggunakan model
Problem Based Learning (PBL) atau disebut juga Model Pembelajaran Berbasis
Masalah (PBM). Model Problem Based Learning (PBL) adalah model
pembelgaran yang menggunakan masalah sabagai langkah awal dalam
mengumpulkan pengetahuan baru. Pembelgjaran berbasis masalah merupakan
pendekatan yang efektif untuk pembelajaran proses berpikir tingkat tinggi.

Ciri utama yang terdapat pada model Problem Based Learning (PBL) ini
yang berpengaruh terhadap peningkatan penalaran matematis siswa adalah pada
tahap awa pembelgjaran. Di mana pada tahap awal pembelgjaran siswa sudah
diberikan orientas tentang permasalahan. Sehingga siswa dituntut untuk berpikir
kreatif dalam menyelesaikan masalah yang diberikan dan juga mengharuskan
siswa untuk berkolaborasi dengan guru dan temannya. Selain pada tahap awal

pembelgjaran, ada bagian yang paling berpengaruh terhadap penalaran matematis

" |ka Sari Listiyowati, “Studi Komparasi Antara Model Pembelgjaran STAD dan PBL
Terhadap Aktivitas Siswa dan Hasil Belgjar IPS Kelas V. SDN Wates 01 Semarang”. Skripsi.
(Universitas Negeri Semarang, 2014), h.7



siswa yaitu pada fase ke-5, yaitu menganalisa dan mengevaluasi proses
pemecahan masalah. Karena pada bagian ini berpeluang besar untuk siswa dalam
menggunakan penalaran pada pola dan sifat, menyusun bukti dan membuat
kesimpulan dari pernyataan. Maka dari itu keunggulan dari PBL ini adalah
pembelgjaran berbasis masalah yang dapat mengembangkan kemampuan berpikir
siswa secara optimal.

Seperti yang dikatakan oleh Tan dalam Rusman bahwa “Model PBL

merupakan inovasi pada pembelgjaran karena dalam PBL kemampuan berpikir
siswa betul-betul dioptimalisasikan melalui kerja kelompok, sehingga siswa dapat
mengasah, menguji, dan mengembangkan kemampuan berpikirnya secara
optimal”.*?
Oleh karena itu, dengan diterapkannya model PBL ini, diharapkan siswva
mampu untuk menemukan dan mengembangkan ide-ide atau gagasan yang
berhubungan dengan materi yang sedang dipelgari, sehingga mampu untuk
meningkatkan kemampuan penalaran siswa tersebut.

Berdasarkan uraian di atas, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian

yang berjudul “Pengaruh Model Problem Based Learning (PBL) Terhadap

Kemampuan Penalaran Matematis pada Siswa SMP”.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka yang menjadi pokok

masalah dalam penelitian ini adalah apakah kemampuan penalaran matematis siswa

12 Rusman, Model-Model pembelajaran, (Jakarta: Rajawali Pers, 2013), h.229



yang digarkan dengan menggunakan model pembelgaran Problem Based Learning
(PBL) lebih baik dari pada menggunakan pembelgjaran Student Team Achievement
Division (STAD) pada siswa SMP?
C. Tujuan Pendlitian

Sgjalan dengan rumusan masaah di atas, maka tujuan dari penelitian ini
adalah untuk mengetahui kemampuan penalaran matematis siswa yang digjarkan
dengan menggunakan model pembelgjaran Problem Based Learning (PBL) lebih baik
dari pada menggunakan pembelgjaran Student Team Achievement Division (STAD)
pada siswa SMP.
D. Manfaat Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah dan tujuan penelitian, manfaat dalam
penelitian ini adalah dengan melalui model Problem Based Learning (PBL) dapat
mempengaruhi kemampuan penalaran matematis pada siswa SMP dan diharapkan

dapat menambah wawasan ilmu pengetahuan khususnyadi bidang matematika.
E. Definis Operasional

Sebelum penulis melanjutkan uraian proposal ini terlebih dahulu penulis
menjelaskan istilah yang padat dalam judul proposal. Hal ini dilakukan guna
untuk menghindari timbul kesalahpahaman dalam penafsiran. Istilah-istilah yang
perlu dijelaskan sebagai berikut:

1. ProblemBased Learning (PBL)

Model Problem Based Learning (PBL) adalah model pembelgjaran
yang menggunakan masalah sabagai langkah awa dalam mengumpulkan

pengetahuan baru. Pembelgjaran berbasis masalah merupakan pendekatan yang
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efektif untuk pembelgjaran proses berpikir tingkat tinggi. Pembelgjaran dengan
model ini membantu siswa untuk memproses informasi yang sudah jadi alam
benaknya dan menyusun pengetahuan mereka sendiri tentang materi yang
dipelgari. Pembelgjaran seperti ini sangat baik digunakan untuk mengembangkan
pengetahuan dasar maupun kompleks.*®

2. Penaaran Matematis

Penalaran berasal dari kata dasar “nalar”. Menurut Kamus Bahasa
Indonesia bahwa “nalar” yang berarti pertimbangan akal budi manusia atau cara
pemecahan masalah persoalan.’* Sehingga dapat dikatakan bahwa menalar adalah
cara berpikir seseorang dalam sebuah persoalan yang awalnya tidak tahu menjadi
tahu. Menurut Ruswandi dalam bukunya ia mengatakan bahwa berpikir logis itu
sama dengan penaaran, yaitu kemampuan berpikir imgjinatif yang selau
menggunakan sistematika tertentu yang harus didukung oleh logika yang kuat,
terutama dalam menarik kesmpulan dari adanya hubungan sebab akibat
tersebut.’® Berdasarkan urain di atas dapat dikatakan bahwa berpikir logis atau
penalaran merupakan hal yang penting dimiliki oleh siswa, agar siswa mencapai

kemampuan berpikir yang baik.

3 Trianto, Mendsain Model Pembelajaran Inovatif-Progresif, (Jakarta: Kencana Prenada
Media Group, 2009) , h.92

¥ Sulchan Yasyin, Kamus Pintar Bahasa Indonesia, (Surabaya: Amanah, 1995), h.161

' Ruswandi, Psikologi Pembelajaran, (Bandung: CV Pesona Sejahtera, 2013), h. 176.
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KAJIAN PUSTAKA

A. Tujuan Pembelajaran Matematika di SMP

Pembelgjaran pada dasarnya ialah suatu proses pengendalian dasar ilmu
pengetahuan dan teknologi bagi siswa. Dalam rangka mewujudkan sumber daya
manusia yang berkualitas, maka dari itu mata pelgjaran matematika merupakan
suatu mata pelgjaran yang penting dalam proses pembelgaran. Matematika
merupakan suatu bidang studi yang digjarkan kepada semua jenjang pendidikan,
mulai dari pendidikan dasar hingga ke perguruan tinggi. Salah satu jenjang
pendidikan yang mempelgjari matematika adalah Sekolah Menengah Pertama
(SMP). Oleh karena itu, kedudukan mata pelgaran matematika sebagaimana
disebutkan, maka tujuan pembelgaran matematika disetiap jenjang pendidikan
disusun dengan berbagai macam perbedaan, baik secara kelembagaan maupun
dalam konteks kurikulum.

Menurut Soedjadi bahwa tujuan umum pembelgjaran matematika di jenjang

pendidikan dasar dan menengah umum adal ah:

1. Mempersiapkan siswa agar sanggup menghadapi perubahan keadaan di
dalam kehidupan yang sedang berkembang, melalui latihan bertindak atas
dasar pemikiran secara logis, rasional, kritis, cermat, jujur, efektif dan
efesien.

2. Mempersiapkan siswa agar dapat menggunakan matematika dan pola pikir

matematika dalam kehidupan sehari-hari dan dalam mempelgari berbagai
ilmu pengetahuan yang lain.*

' R. Soedjadi, Kiat Pendidikan Matematika di Indonesia, (Jakarta: Direktorat Jenderal
Pendidikan Tinggi Depdiknas, 2000), h. 43.
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Berdasarkan uraian tersebut, dapat disimpulkan bahwa tujuan
pembelgaran matematika SMP yaitu untuk mempersiapkan siswa menghadapi
perubahan dalam kehidupan sehari-hari dengan cara melatih pola pikir, dan
mengembangkan kemampuan menyampaikan informasi dalam pemecahan
masalah dan melatih cara berpikir serta menalar dalam menarik kesimpulan.
Adapun yang berhubungan dengan kemampuan penalaran matematis siswa adalah
mengolah, menyaji, dan menalar dalam ranah konkret (menggunakan, mengurai,

merangkai, memodifikasi, dan membuat) sesual dengan yang dipelgari di sekolah.

B. Model Pembelajaran Problem Based Learning (PBL)

1. Pengertian Model Problem Based Learning (PBL)

Problem Based Learning (PBL) adalah pembelgaran yang berpusat pada
siswa. Siswa belgjar tentang subjek dalam konteks yang kompleks, beragam, dan
masalah redlistis. Bekerja dalam kelompok, siswa mengidentifikasi apa yang
mereka sudah tahu, bagaimana dan di mana untuk mengakses informasi baru
yang dapat mengakibatkan resolusi masalah. Model Problem Based Learning
(PBL) menekankan konsep dan nformasi yang dijabarkan dari disiplin akademik.?

Pembelgjaran berbasis masalah juga dapat diidentifikasikan sebagai model
pembelgjaran yang diawali dengan pemberian masalah kepada siswa, di mana
masalah tersebut dialami dan merupakan masalah sehari-hari siswa. Siswa
menyelesaikan masalah yang diberikan untuk menemukan permasalahan baru.

Secara garis besar PBL terdari dari kegiatan menyagjikan kepada siswa suatu

2 Agus Suprijono. Cooperative Learning, Teori dan Aplikasi PAIKEM (Yogyakarta:
Pustaka Pelgjar, 2012), h.71
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Situasi masalah yang autentik dan bermakna serta memberikan kemudahan kepada
mereka untuk melakukan penyel edikan selanjutnya.

Ada beberapa ciri-ciri khusus dalam model pembelgjaran berbasis masalah,
antaralain:

1. Pengguan pertanyaan atau masal ah.

Pengajuan pertanyaan atau masalah yaitu mengajukan permasalahan pada
situasi kehidupan nyata, menghindari jawaban sederhana dan memungkinkan
adaanya berbagai macam solusi untuk situasi tersebut.

Masdlah yang digukan harus merupakan masalah yang ada di sekitar
kehidupan siswa atau masalah yang nyata terjadi. Hal ini dimaksudkan agar dalam
memecahkan masalah tersebut siswa tidak terpaku pada satu penyelesaian. Jika
masalah yang digjukan adalah masalah yang dekat dengan kehidupan, maka siswa
dapat menggunakan kreativitas yang dimilikinya dalam menyelesaikan masalah
tersebut, serta menyelesaikan dari masalah tersebut tidak hanya dengan satu cara
tetapi memiliki berbagal cara penyelesaian. Misalnya masalah yang dijukan
adadah masalah yang berkaitan dengan tempat parkir kendaraan, masalah
perdagangan, masalah mendesain sebuah ruangan dan lain sebagainya.

2. Berfokus pada keterkaitan antar disiplin.

Meskipun pembelgaran berdasarkan masalah hanya berpusat pada mata
pelgaran tertentu, namun masalah yang akan disdlidiki telah dipilih benar-benar
nyata agar dalam pemecahannya, siswa meninjau masalah itu dari banyak mata
pelgaran.

Penyelesaian masalah dengan menggunakan model Problem Based Learning

(PBL) tidak hanya berfokus pada mata pelgjaran yang sedang dipelgjari, tetapi
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penyelesaian masalahnya juga dapat dikaitkan dengan mata pelgaran lainnya,
sehingga siswa mengetahui bahwa ada keterkaitan antara satu pelgaran dengan
pelgaran lain.

3. Penydidikan Autentik

Pembelgjaran berdasarkan masalah mengharuskan siswa melakukan
penyelidikan autentik untuk mencari penyelesaian nyata terhadap masalah nyata.
Pembelgjaran dengan model PBL mengharuskan siswa untuk  menyelidiki
langsung permasalahan yang sedang diselesaikan. Misalnya, siswa sedang
menyelidiki tentang tarif parkir tersebut untuk menyelidiki secara langsung harga
parkir pada tempat tersebut. Penyelidikan seperti ini, dapat meningkatkan
pengetahuan siswa tentang masalah yang sedang dipelgjarinya.

4. Menghasilkan produk dan memamerkannya.

Pembel gjaran berdasarkan masalah menuntut siswa untuk menghasilkan karya
tertentu dan kemudian menjelaskan pnyel esaian masalah yang mereka temukan di
depan kelas.

Pembelgjaran dengan model ini mengharuskan siswa untuk menggunakan
kreativitas yang dimilikinya, sehingga setelah menyelesaikan masalah yang
diberikan siswa dapat menghasilkan sebuah karya baru dari masalah yang
disdlesaikannya. Dalam ha ini siswa tidak hanya dapat menyelesaikan tetapi
siswa juga bisa menemukan dan menciptakan aternatif pemecahan masalah yang
baru yang bisa digunakan untuk memecahkan masalah lainnya.

Alternatif baru dari pemecahan masalah yang diberikan kemudian dipaparkan

di depan kelas agar orang lain dapat melihat hasil tersebut, sehingga alternatif



15

(karya) baru tersebut tidak hanya bisa digunakan oleh yang menemukan tetapi
orang lain juga bisa menggunakan alternatif tersebut.
5. Kolaboras

Pembelgjaran berdasarkan masalah akan mudah dilakukan oleh siswa
secara kelompok, baik kelompok kecil ataupun kelompok besar.® Kolaborasi
diperlukan agar siswa mudah dalam menyel esaikan masal ah yang diberikan.

Penyelesasian masalah dilakukan dengan berkelompok, hal ini
dimaksudkan agar siswa dapat bertukar pendapat tentang masalah yang ada,
sehingga jawaban atau penyelesaian siswa terhadap materi akan lebih mendalam.

Berdasarkan ciri-ciri yang telah dijelaskan di atas dapat disimpulkan
bahwa pembelgaran berbasis masalah (PBL) adalah moedel pembelgaran yang
diawali dengan masalah yang berkaitan dengan kehidupan nyata. Model Problem
Based Learning (PBL) juga menuntut siswa untuk berpikir kreatif dalam
menyelesiakan masalah yang diberikan dan juga mengharuskan siswa untuk
berkolaborasi dengan guru dan temannya, sehingga tercipta interaks antara guru
dengan siswa serta siswa dengan siswa.

Menurut Suprijono, ada lima langkah yang berhubungan dengan perilaku

guru dalam model pembelajaran berbasis masalah®, yaitu:

% Trianto, Mendesain Model Pembelajaran Inovatif-Progresif, (Jakarta: K encana Prenada
Media Group, 2009), h.93-94

* Agus Suprijono,Cooperative Learning, Teori dan Aplikass PAIKEM. (Yogyakarta:
Pustaka Pelgjar, 2012), h.74-76.



Tabel 2.1. Langkah-langkah Model Pembelgjaran PBL.
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FASE

PERILAKU GURU

Fase 1. Memberikan orientasi
tentang permasal ahan kepada
pesertadidik.

Guru menyampaikan tujuan pelgaran,
mendeskripsikan  berbagai  kebutuhan
logistik penting dan memotivasi peserta
didik untuk terlihat dalam kegiatan
mengatasi masal ah.

Fase 2: Mengorganisasikan
pesertadidik untuk meneliti.

Guru membantu peserta didik untuk
mendefinisikan dan mengorganisasikan
tugastugas belgar terkait dengan
permasal ahan yang dipel gjari.

Fase 3: Membantu investigasi
mandiri dan kelompok.

Guru mendorong peserta didik untuk
mendapatkan informasi  yang tepat,
melaksanakan eksperimen, serta mencari
penjelasan dan solusi.

Fase 4. Memperlihatkan hasil
kerja

Guru membantu peserta didik dalam
mempresentasikan hasil kerja yng telah
dikerjakan di dalam kel ompok.

Fase 5: Menganalisis dan
mengevaluasi proses mengatasi
masal ah.

Guru membantu peserta didik melakukan
refleksi terhadap investigasi yang telah
dilakukan dan proses-proses yang
digunakan.

2. Kelebihan dan Kekurangan Model Problem Based Learning

Setiap model pembelgjaran memiliki kelebihan dan kekurangan. Model

Pembelgjaran Problem Based Learning juga memiliki

kelebihan model Pembel gjaran Problem Based Learning adalah:

kelebihan. Adapun

1. Dengan PBL akan terjadi pembelgjaran bermakna. Siswa yang belgjar

memecahkan suatu masalah maka mereka akan menerapkan

pengetahuan yang dimilikinya atau berusaha mengetahui pengetahuan

yang diperlukan. Belgjar dapat semakin bermakna dan dapat

diperlukan ketika siswa berhadapan dengan situasi di mana konsep

diterapkan.
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2. Dadam sdtuass PBL, siswa mengidentifikas pengetahuan dan
keterampilan secara simultan dan mengaplikasikannya dalam konteks
yang relevan.

3. PBL dapat meningkatkan kemampuan berpikir kritis dan kreatif,
menumbuhkan inisiatif siswa dalam bekerja, motivas internal untuk
belgjar, dan dapat mengembangkan hubungan interpersonal dalam
bekerja kelompok.®

Kekurangan model pembelgjaran Problem Based Learning adalah:

1. Jika siswa dan guru kurang terbiasa dengan model ini maka guru dan
siswa akan terbawa kebiasaan dengan menggunakan metode
konvensional, sehingga pembelgjaran menjadi satu arah.

2. Kurangnya waktu pembelgjaran PBL terkadang membutuhkan waktu
yang relatif lama untuk menyel esaikan suatu permasal ahan.

3. Siswatidak benar-benar tahu apa yang mungkin penting bagi mereka
untuk belgjar, terutama bagi siswa yang tidak memiliki pengalaman
sebelumnya.

Pada pendlitian, untuk mengatasi kelemahan pada model pembelgaran
Problem Based Learning (PBL) maka dilakukan upaya sebagai berikut:

1. Sebelum memulai pembelgaran guru (peneliti) harus mempelgari

secara baik tentang model pembelgaran Problem Based Learning

(PBL). Selain mempelgari dengan baik model ini, guru juga harus

> Novian, Problem Based Learning (Pembelajaran Berbasis Masalah), Artikel, (Bengkulu:
2011). Dari situs: problem-based-|earning-pembel gjaran.html, diakses 08 September 2016.
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melakukan latihan terhadap penerapan model PBL, sebelum belgjar
mengajar yang sebenarnya dilaksanakan.

2. Masalah yang dipilih untuk diselesaikan dengan penerapan model
PBL adalah masalah yang sangat dekat dengan siswa, sehingga siswa
tidak membutuhkan waktu lama untuk menganalisis. Hal ini dapat
meminimalisir waktu yang dibutuhkan dalam penyelesaian suatu
masalah.

3. Sebelum memulai pembelgjaran dengan model PBL, guru diharapkan
dapat menjelaskan tentang hal-ha penting yang harus diselesaikan
siswa terlebih dahulu, sehingga siswa benar-benar memahami tentang
pembelgjaran dengan model PBL.

C. Model Pembelgjaran Kooperatif Tipe Student Achievement Division
(STAD)

Cooperatif Learning daam matematika akan dapat membantu
meningkatkan sikap positif peserta didik terhadap matematika. Pembelgaran
kooperatif memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk bekerja kelompok
dalam memecahkan suatu masalah secara bersama-sama dan lebih menekankan
pada kehadiran teman sebayanya yang berinteraks antarsesama sebagal sebuah

tim dalam menyel esaikan atau membahas suatu masalah atau tugas.®

® Tria Muharom, Pengaruh Pembelajaran dengan Model Kooperatif Tipe Student Teams
Achievement Divison (Stad) Terhadap Kemampuan Penalaran dan Komunikasi Matematik
Peserta Didik di  SMK  Negeri Manonjaya Kabupaten Tasikmalaya (Jurnal
Online),http://downl oad.portalgaruda.org/article.php, diakses 3 Oktober 2016.
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Pembelgjaran kooperatif tipe STAD ini merupakan salah satu tipe dari
model pembelgaran kooperatif dengan menggunakan kelompok-kelompok kecil
dengan jumlah anggota tiap kelompok 4-5 orang siswa secara hetorogen.Diawali
dengan penyampaian, tujuan pembelgaran, penyampaian materi, kegiatan

kelompok, kuis dan penghargaan kelompok.

Seperti halnya pembelgjaran lainnya, pembelgaran kooperatif tipe STAD
ini juga membutuhkan persigpan yang matang sebelum kegiatan pembelgaran

dilaksanakan persiapan-persiapan tersebut antaralain:

a. Perangkat Pembelgjaran
Sebelum melaksanakan kegiatan pembelgaran ini perlu dipersiapkan
perangkat pembelgarannya, yang meliputi Rencana Pembelgjaran (RP), Buku
Siswa, Lembar Kegiatan Siswa (LK S) besertalembar jawabannya.

b. Membentuk Kelompok Kooperatif
Menentukan anggota kelompok diusahakan agar kemampuan siswa dalam
kelompok adalah heterogen dan kemampuan antar satu kelompok dengan
kelompok lainnya relatif homogen.Apabila memungkinkan kelompok
kooperatif perlu memerhatikan ras, agama, jenis kelamin, dan latarbelakang
sosial. Apabiladalam kelas terdiri atas ras dan latar belakang yang relatifsama,
maka pembentukan kelompok dapat didasarkan pada prestas akedemik.

c. Menentukan skor awal
Skor awal yang dapat digunnakan dalam kelas kooperatif adalah nilai ulangan

sebelumnya.Skor awal ini dapat berubah setelah adakuis. Misanya pada
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pembelgaran lebih lanjut dan setelah diadakan tes, maka hasil tes masing-
masing individu dapat dijadikan skor awal.

d. Pengaturan Tempat Duduk
Pengaturan tempat duduk dalam kelas kooperatif perlu juga diatur dengan baik,
hal ini dilakukan untuk menunjang keberhasilan pembelgaran kooperatif
apabila tidak ada pengaturan tempat duduk dapat menimbulkan kekacauan
yang menyebabkan gagalnya pembel gjaran pada kel as kooperetif.

e. Kerjakelompok
Untuk mencegah adanya hambatanpada pembelgjaran kooperatif tipe STAD,
terlebih dahulu diadakan latihan kerja sama ke kelompok. Hal ini bertujuan
untuk |ebih jauh mengenalkan masing-masing individu dalam kelompok.

Langkah-langkah pembelgaran kooperatif tipe STAD ini dasarkan pada

langkah-langkah kooperatif yang terdiri atas 6 langkah atau fase. Fase-fase

pembelgaran ini sebagai berikut:

Fase 1 : Menyampaikan tujuan dan memotifas siswa

Fase 2 : Menygjikan atau menyampaikan informasi.

Fase 3 : mengorganisasikan siswa dalam kelompok-kelompok belgjar.

Fase 4 : membimbing kelompok bekerja dan belgar

Fase5 : evaluas

Fase 6 : memberikan penghargaan.

Penghargaan atas keberhasilan kelompok dapat dilakukan oleh guru
dengan melakukan tahapan-tahapan sebagai berikut:
a. Menghitung skor individu

b. Menghitung skor kelompok



21

c. Pemberian hadiah dan pengakuan skor kelompok

Setelah masing-masing kelompok memperoleh predikat, guru memberikan
hadiah/penghargaan kepada masing-masing ke kelompok sesuai dengan
predikatnya.’

Jadi, pembelgaran kooperatif tipe STAD adalah kegiatan pembelgaran
dengan cara siswa belgar berkelompok siswa ditempatkan dalam tim belgar
beranggotakan empat orang yang merupakan campuran menurut tingkat kinerja,
jenis kelamin dan suku untuk meriview materi yang berkaitan.

D. Kemampuan Penalaran Matematis

a. Kemampuan

Kata kemampuan berasal dari kata “mampu” yang berarti kuasa, sanggup
melakukan sesuatu atau dapat. Kemudian mendapatkan imbuhan ke-an sehingga
kata kemampuan berarti kesanggupan melakukan sesuatu hal.? Sehingga dapat
dikatakan kemampuan adalah kapasitas seseorang untuk melakukan beragam
tugas dalam suatu pekerjaan atau dengan kata lain kemampuan berarti
kesanggupan seseorang untuk melakukan sesuatu.

b. Penalaran
Penalaran berasal dari kata “nalar” yang mempunyai arti pertimbangan
tentang baik buruk, atau cara pemecahan masalah.® Maka istilah penalaran (jalan

pikiran atau reasoning) dijelaskan oleh Keraf dalam Shadiq sebagai: proses

" Trianto, Mendesain Model Pembelajaran Inovatif-Progresif, (Jakarta: Kencana
Prenanda Media Group, 2012) h. 69-72

® Sulchan Yasyin, Kamus Pintar Bahasa Indonesia, (Surabaya: Amanah, 1995), h. 158

® Sulchan Yasyin, Kamus Pintar Bahasa Indonesia, ..., h. 161
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berpikir yang berusaha menghubung-hubungkan fakta-fakta atau evidensi-
evidens: yang diketahui menuju kepada suatu kesimpulan. X° Berdasarkan
penjelasan tersebut pada intinya penalaran merupakan suatu kegiatan dan suatu
proses berpikir untuk menarik kesimpulan atau membuat suatu pernyataan baru
yang benar berdasarkan pada beberapa pernyataan yang kebenarannya telah
dibuktikan sebelumnya.

Penalaran mencakup kemampuan berpikir secara logis dan sistematis.
Seperti yang dikatakan oleh Shadig dalam Femilya bahwa penalaran adalah proses
berpikir yang berusaha menghubung-hubungkan fakta-fakta atau yang diketahui
menuju kepada suatu kessmpulan. Dalam Islam juga dianjurkan agar manusia
menggunakan nalarnya untuk memikirkan beberapa kekuasaan Allah. Diantaranya
yaitu dijelaskan dalam Al-Qur’an surat An-Nahl ayat 12 yang berbunyi:

& p < Lo < < <
2o 2apb Ennll 5l el e 50T T el s

G Ry PR VIO JE ST

“Dan Dia menundukkan malam dan siang, matahari dar/l bulan untukmu. dan

bintang-bintang itu ditundukkan (untukmu) dengan perintah-Nya. Sesungguhnya

pada yang demikian itu benar-benar ada tanda-tanda (kekuasaan Allah) bagi
kaum yang memahami (Nya)”.**

Hal ini membuktikan betapa pentingnya berpikir dan terdapat manfaat

bagi manusia dan yang membedakan manusia dari makhluk lainnya. Semua ini

19 Fajar Shadiqg, “Penalaran, Pemecahan Masalah dan kumunikasi dalam Pembelajaran
Matematika”. Diakses pada tangal 9 Oktober 2016 dari situs: pdtkmatematika.org.

" Al-Qur’an, 16:12
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mempunyai tujuan utama mendorong manusia untuk berpikir dan membantu
mereka mengetahui tujuan penciptaan dirinya serta agar manusia mengagungkan
ilmu dan kekuasaan Allah yang tak terbatas.

Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa penalaran merupakan suatu
kegiatan, suatu proses atau suatu aktivitas berfikir untuk menarik kesimpulan
berdasarkan pada pernyataan yang kebenarannyatelah dibuktikan sebelumnya dan
menarik kesimpulan dengan cara mengaitkan fakta-fakta yang ada.*?

c. Kemampuan Penalaran Matematis

Matematika pada dasarnya suatu alat untuk mengembangkan cara berpikir,
oleh karena itu matematika sangat diperlukan baik dalam kehidupan sehari-hari
maupun dalam menghadapi kemagjuan IPTEK sehingga perlu dibekalkan kepada
peserta didik, bahkan sgjak jenjang pendidikan Taman Kana-Kanak. Penalaran
matematika diperlukan untuk menentukan apakah sebuah argumen matematika
benar atau salah dan dipaka untuk membangun suatu argumen matematika.

Pada dasarnya setigp penyelesaian soad matematika memerlukan
kemampuan penalaran. Melaui penalaran, siswa diharapkan dapat melihat bahwa
matematika merupakan kgian yang masuk akal atau logis. Dengan demikian
siswa merasa yakin bahwa matematika dapat dipahami, dipikirkan, dibuktikan,
dan dapat dievaluas. Dan untuk mengerjakan hal-ha yang berhubungan

diperlukan bernalar.

“Femily Sri Zulfa, “Pengaruh Penerapan Metode Penemuan Terbimbing Terhadap
Kemampuan Penalaran Matematis Siswa Kelas XI IPA SMAN Padang Panjang”, Jurnal
Pendidikan Matamatika, Vol. 3 No.3 (2014), h. 1. Diakses pada tanggal 18 November 2015 dari
situs: http://gjournal .unp.ac.id.
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Istilah penalaran matematika atau biasa yang dikenal dengan penalaran
matematis dalam beberapa literatur disebut dengan mathematical reasoning.
Adapun sebagaimana yang dikutip oleh Shadiq dalam Ali Ma’sum menyatakan
sebagal berikut: “Reasoning is a special kind of thinking in which inference takes
place, in which conclutions are drawn from premises”. Berdasarkan definisi yang
disampaikan Shadiq tersebut, Ali Ma’sum menerjemahkan pernyataan bahwa
penalaran merupakan kegiatan atau proses berpikir untuk  menarik suatu
kessmpulan berdasarkan pada beberapa pernyataan yang dianggap benar yang
disebut premis.*®

Pernyataan tersebut dapat diartikan bahwa penalaran matematis adalah
berpikir mengenal permasal ahan-permasalahan matematika secara logis untuk
memperoleh penyelesaian. Penalaran matematis juga mensyaratkan kemampuan
untuk memilah apa yang penting dan tidak penting dalam menyelesaikan sebuah
permasalahan dan untuk menjelaskan atau memberikan alasan atas sebuah
penyelesaian. Terdapat dua jenis penalaran matematika yaitu penalaran induktif
dan penalaran deduktif.

1. Penaaran Induktif
Penalaran induktif yaitu proses berpikir yang bertolak dari satu atau sejumlah

fenomena individual untuk menurunkan suatu kesimpulan.* Dalam hal ini telah

B Ali Ma’sum, “Profil Kemampuan Penalaran Matematis Siswa dalam Menyelesaikan
Soal Bangun Ruang Sisi Lengkung”. Artikel Skripsi Gasal, Vol.1, No.3, 2013. Diakses pada
tanggal 23 Februari 2016 dari situs: http://gjurnal.stkipjb.ac.id.

14 Alex Sobur, Psikologi Umum dalam Lintasan Sejarah, (Bandung, Pustaka Setia, 2003),
h.215
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terjadi proses berpikir yang berusaha menghubung-hubungkan fakta-fakta khusus
yang sudah diketahui menuju kepada suatu kesimpulan yang bersifat umum.

Misalkan, jika ada siswa diminta untuk menunjukkan bahwa jumlah besar
sudut-sudut suatu segitiga adalah 180" . untuk menunjukkan bahwa jumlah besar
sudut-sudut segitiga adalah 180" secara Induktif: maka setiap siswa atau setiap
kelompok siswa diminta untuk:

a. Membuat model segitiga sembarang dari kertas,

b. Menggunting sudut-sudut segitiga tersebut,

c. Mengimpitkannya, seperti ditunjukkan pada gambar di bawah ini.

A P ‘l'-l‘
/e\ AS
..’; ..'1_ / c .':f £ i "-.I

(A) (B) () (D)
Contoh di atas menunjukkan tentang adanya segitiga-segitiga yang berbeda

atau dikena juga dengan adanya kasus-kasus khusus namun mengarah ke hasil
yang sama, yaitu jumlah besar sudut-sudut segitiga adalah 180°. Mungkin ada di
antara siswa yang membuat segitiga siku-siku, ada yang membuat segitiga sama
kaki, sama sisi, dan sembarang. Namun dari beberapa kasus khusus itu, akan
didapat hasil yang sama sehingga ditarik suatu kesimpulan yang bersifat umum
bahwa jumlah besar sudut-sudut suatu segitiga adalah 180"

Dengan demikian jelaslah bahwa induktif merupakan suatu kegiatan, suatu
proses atau suatu aktivitas berpikir untuk menarik suatu kesimpulan yang bersifat

umum berdasar pada beberapa pernyataan khusus yang diketahui benar.
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2. Penalaran Deduktif

Penalaran deduktif yaitu proses penalaran yang bergerak dari hal-hal yang
umum atau universal kepada hal-hal yang partikular.”® Melalui penalaran deduktif
dapat menyimpulkan informasi 1ebih banyak dari pada penalaran induktif. Artinya,
dari keterangan tertentu dapat ditarik kesimpulan tentang hal-hal lain tanpa perlu
memeriksanya.

Pada contoh yang sama cara lain untuk membuktikan bahwa
180" merupakan jumlah besar sudut-sudut suatu segitiga adalah dengan
menggunakan proses pembuktian yang melibatkan teori atau rumus matematika
yang sebelumnya sudah dibuktikan kebenarannya secara deduktif juga, yaitu:
“Jika dua garis sejajar dipotong garis lain, maka sudut-sudut dalam

berseberangannya adalah sama”, seperti ditunjukkan pada gambar berikut:

o

172

2
B

#

Pada gambar di atas, 241 = £B2dan £A2 = «B1 karena m dan n
merupakan dua garis sejajar dan dipotong garis ketiga. sehingga sudut-sudut
dalam berseberangannya akan sama besar, yaitu £41 = £B2 dan £A2 = £B1.
perhatikan AABC di bawah ini. dimana melalui titik ¢ telah dibuat garis m yang
sgjgar dengan garis n, sehingega sudut-sudut dalam berseberangannya akan sama

besar, yaitu: £A1 = 201 dan £B3 = 203,

> Rafael RagaMaran, Pengantar Logika, (Jakarta: Grasindo, 2007), h.82.
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M,

Dengan demikian, berdasarkan gambar di atas:

Al = £(C1
£LB3 = £C3
LC2 =402

LAl 4+ £B34 2C2 4+ 2034+ 42072
karena £C1 + £C3 + £C2 = 180? , maka:
A1+ eB3 4+ 202 = v A+ 2B + 2C = 1807

Contoh di atas mnunjukkan bahwa pada penalaran deduktif , suatu rumus,
atau dalil tentang jumlah besar sudut-sudut suatu segitiga adalah 180° telah
dibuktikan dengan  menggunakan atau melibatkan teori maupun rumus
matematika sebelumnya yang sudah dibuktikan kebenarannya secara deduktif
juga

E. Implikasi Penalaran Induktif dan Deduktif dalam Pembelajaran

Matematika

Berkaitan dengan penalaran induktif dan deduktif ini, sudah seharusnya
mendapat perhatian para pembaca dan para guru matematika. Seperti yang
dikatakan Polya dalam Shadiqg menyatakan bahwa: “‘yes, mathematics has two
faces; it is the rigourus science of Euclid but it also something else. Mathematics
presented in the Euclidean wah appears as a systematic, deduktive sciende;but

mathematics in the making appears as an experimental, induktive science™.*®

'® Fgjar Shadig, “Penalaran, Pemecahan Masalah dan kumunikasi dalam Pembelajaran
Matematika”. Diakses pada tangal 9 Oktober 2016 dari situs: p4tkmatematika.org.
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Pendapat Polya dalam Shadiq ini, telah menunjukkan pengakuan beliau
tentang pentingnya penalaran induktif dan deduktif dalam pembelgaran
matematika. Karena itu, pada masa kini, dengan munculnya teori-teori belgar
seperti belgar bermakna dari Ausubel atau teori belgjar Piaget, para siswa
dituntun atau difasilitasi untuk belgjar sehingga dapat menemukan kembali atau
mengkonstruksi  kembali pengetahuan yang dikenal dengan pembelgaran
kontekstual.

Proses pembelgjaran seperti ini, pada tahap-tahap awanya akan lebih
menggunakan penelaran induktif daripada deduktif seperti yang dikatakan oleh
Polya tadi, maka proses pembelgaran di kelas sudah seharusnya dimulai dari
masalah nyata yang pernah dialami atau dipikirkan para siswa. Mudah-mudahan
dengan proses pembelgjaran seperti ini, pada akhirnya akan muncul penemuan-
penemuan besar dari negaratercintakita, Indonesia.

F. Indikator Kemampuan Penalaran Matematis

Indikator-indikator penalaran yang harus dicapai siswa berdasarkan

Peraturan Dirjen Dikdasmen No0.506/C/PP/2004.

1. Mengaukan dugaan.

2. Meéakukan manipulasi matematika.

3. Menarik kesimpulan, menyusun bukti, memberi aasan terhadap
kebenaran solusi.

4. Menemukan pola atau sifat dari ggaa matematis untuk membuat
generalisasi.

5. Memberi kesahihan suatu argumen.

6. Kemampuan menarik kesimpulan dari pernyataan.*’

Sedangkan indikator penalaran matematis siswa yang diuraikan oleh

Sulistiawati dalam Hidayati adalah sebagal berikut:

" Femilya Sri Zulfa. “Pengaruh Penerapan Metode Penemuan Terbimbing, ..., hal.2
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Memperkirakan jawaban dan proses solusi.

Menganalisis pernyataan dan memberikan penjelasan/alasan yang dapat
mendukung atau bertolak belakang.

Mempertimbangkan validitas dari argumen yang menggunakan berpikir
deduktif atau induktif.

Menggunakan data yang mendukung untuk menjelaskan mengapa cara
yang digunakan serta jawaban adalah benar; dan memberikan penjelasan
dengan menggunakan model, fakta, sifat-sifat, dan hubungan.™®

Adapun indikator menurut Ramdani dalam Putri menyatakan bahwa

kemampuan penalaran matematis siswa melipuiti:

1.

Memberikan penjelasan terhadap model, gambar, fakta, sifat, hubungan
atau pola yang ada.

Memperkirakan jawaban dan proses solusi, dan menggunakan pola dan
hubungan untuk menganalisis situasi matematik.

Menyusun dan menguji konjektur, memberikan lawan contoh.

Mengikuti aturan inferensi, menyusun dan menguji konjektur, memeriksa
validitas argumen.™®

Berdasarkan beberapa indikator mengenai kemampuan penal aran matematis di

atas maka peneliti menetapkan indikator kemampuan penalaran matematis pada

peneitian ini adalah sebagai berikut:

1.

Kemampuan menarik kesimpulan dari pernyataan.

Karakteristik soal jenisini adalah menekankan pada kejelian siswa dalam
menentukan kebenaran dari suatu pernyataan yang diberikan.

Contoh:

Siswa diberi pernyataan: “Tepat dua tahun yang lalu umur Amir dua kali

umur Dewi. Sekarang umur Amir 8 tahun. Orang tua Dewi mempunyai

'8 Anisatul Hidayati, “Proses Penalaran Matematis Siswa dalam Memecahkan Masalah

Matematika Berdasarkan Kemampuan Matematika pada Materi Pokok Dimensi Tiga di Sma
Negeri 5 Kediri”, Artikel Skripsi. Diakses pada tanggal 28 Oktober 2016 dari situs:
http://simki.unpkediri.ac.id.

19Inge Wiliandani Setya Putril, “Instrumen Kemampuan Penalaran dan Komunikasi

Matematis”’. Diakses pada tanggal 28 Oktober 2016 dari situs:http://seminar.uny.ac.id.
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kebiasaan menimbang berat badan semua anak-anaknya yang masih
balita ke Posyandu. Apakah sekarang Dewi mash ditimbang berat
badannya di Posyandu?”’

Siswa mampu menjawab pertanyaan dengan cara mencari umur Dewi
sekarang dan membuat kesimpulan terkait dengan kebiasaan orang tua
Dewi.

. Mengagjukan Dugaan

Menggukan dugaan merupakan kemampuan siswa daam  berbagai
kemungkinan pemecahan sesuai dengan pengetahuan yang dimilikinya.

Contoh: Maksimal berat yang mampu diangkut oleh sebuah mobil
angkutan adalah 36 karung beras. Berat setiap karung beras adalah 47,50
kg. Pada suatu ketika mobil tersebut mengangkut beberapa karung gula
pasir dengan berat maksimal. Berat setiap karung pasir adalah 30 kg.
Pertanyaan: Berapa karung gula pasir yang mampu diangkut oleh mobil

tersebut? Lebih dari 50 karung atau kuarang dari 50 karung? Mengapa?

. Menarik kesimpulan, menyusun bukti, memberi alasan terhadap kebenaran
solusi.

Karakteristik soal ini setidaknya dapat menggugah siswa untuk
menyelesaikan permasalahan dengan model yang dikembangkan siswa
sendiri.

Contoh:

Siswa mampu menunjukkan lewat penyelidikan (dengan pengukuran sudut

melalui busur dergjad) bahwa besarnya sudut dalam berseberangan,
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bertolak belakang, sehadap adalah sama besar, sedang dua sudut dalam
sepihak jumlahnya 180 derajad.

4. Memberi kesahihan suatu argumen.
Karakteristik dari soal ini biasanya dimulai dengan menyebutkan jawaban
suatu masalah atau pernyataan yang senggja dibuat salah. Tujuannya
hanyalah memancing ketelitian siswa dalam mengecek kesahihan suatu
argumen.
Contoh:
Manakah dari gambar di bawah ini memiliki luas terbesar? Jelaskan

jawabanmu.

a |

b CT T T T [ T

G. Materi Perbandingan

1. Memahami Perbandingan

1V

Gambar 2.1. Penggunaan Media Cetak dan bﬁline
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Zaman yang serba elektronik seperti saat ini telah banyak mengubah
kebiasaan orang menentukan media bacaan. Banyak yang sudah senang membaca
berita melalui internet. Namun tidak sedikit yang masih membaca berita mel alui
media cetak seperti, koran. Sebuah perusahaan koran mengumpulkan informasi
tentang berapa banyak orang yang membaca melalui media internet (media online)
atau membaca melalui media cetaknya. Informasi ini sangat penting untuk
perusahaan koran untuk mengetahui berapa banyak pendapatan perusahaan dari

kedua jenis media.

o

f. £ ,'I.'In.fn.':.:!!ﬂ!: i1

siswa di SMP Sukamaju diminta untuk memilih membaca berita melalui
media online atau media cetak. Dari 150 siswa, 100 siswa memilih media
online dan 50 siswa memilih media cetak. Bagaimana cara kalian

membandingkan pilihan siswa membaca melalui online atau media cetak?

:'4:.;,_._,-" Alernatif Pemecabun Masalaf

Berikut beberapa jawaban dari pernyataan di atas.

a %dari siswa SMP Sukamaju yang mengikuti survei memlih media cetak
daripada media online untuk membaca berita.

b. perbandingan banyak siswa yang memilih media online terhadap media
cetak adalah 2: 1

c. 1dari 3 siswamemilih mediacetak daripada mediaonline.

d. Banyak siswa yang memilih membaca online 50 lebih banyak dari pada

siswa yang membaca berita melalui media cetak.
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e. Banyak siswa yang membaca online dua kali lipat dari siswa yang

membaca melalui media cetak.

(Faiconton 2.

Dari 150 siswa yang diwawancaral tentang kesukaan membaca berita, 100
siswa memilih media online dan 50 siswa memilih media cetak. Perbandingan
banyak siswa yang memilih media online terhadap jumlah siswa yang

diwawancarai ditunjukkan sebagal berikut.

100 _

e %ultau 2:3, atau 2 banding 3

Perbandingan 2 dari 3 menyatakan bahwa 2 dari setigp 3 siswa
diwawancaral lebih memilih membaca berita melaui media online. Perbandingan
banyak siswa yang memilih media online terhadap media cetak ditunjukkan

sebagai berikut.

w0 2

o, = 7 dtau 2: 1, atau 2 banding 1.

Perbandingan 2 dari 1 menyatakan bahwa untuk setigp 2 siswa yang
memilih membaca berita melalui media online, terdapat 1 siswa yang memilih

media cetak untuk membaca berita.
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Selama kalian menyelesaikan masalah dalam bab ini, kalian akan

menemukan pernyataan tentang perbandingan. Terdapat tiga cara berbeda untuk

menyatakan suatu perbandingan.

1. Menggunakan pecahan, mi&alnya%

2. Menggunakan dua bilangan yang dipisahkan oleh duatitik ( : ), misanya?2 :
3 yang artinya 2 banding 3.

3. Menggunakan dua bilangan yang dipisahkan oleh kata dari, misalnya 2 dari

3.

4. Perbandingan disebut jugarasio.

2. Menentuka Perbandingan Dua Besar an dengan Satuan yang Berbeda

Cﬁ Bl ?.nﬂs&

Bisllin 38 fambar  RpI? 500 igh 10
Befes 55 fombar  Rp?e.700 igi 10
Buku 100 dombar  Rp20.500 isi 6

Gambar 2.2. Iklan BursaBuku Tulis

Toko buku, katalog, dan website sering menawarkan barang yang didiskon

menggunakan tarif. Terkadang, iklan yang dipasang menunjukkan harga beberapa
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barang tertentu. Kalian mungkin melihat penawaran seperti gambar di atas. Harga
yang tertera untuk menawarkan harga 5 buku, 10 buku, dan 12 buku. Salah satu

caralain untuk menyatakan harga buku tersebut adalah membuat tabel.

Tabel. 2.1. HargaBuku Tulis

Ranyak Buoku

Buku 7%
Wihembar (4) AR

Buku

Rpd 500,000 | Rp8. 75000 | Bpl 7.500,00 | Rp2|.000.00

50 lembar () |.{|-.1_'|T|r_lj|| Rpd. 040,00 H]-.|_"_'=._C||_-_:-::. |z},:_:. T 00 Rp29 640,00
ﬂ:llll:mb:rr['] Rpd 100,00 | Rpi.20000 | Rp20.300,00 | Rpd 00000 | Rpd9.200,00

Contoh :

Seorang guru kelas 3 di SMP swasta menerim gaji sebesar Rp. 36.000.000,00
pertahun. Saat ini, kalender sekolah terdapat 180 hari fakultatif dalam setahun.
Jika tahun depan sekolah menambah waktu bagi guru kelas 3 menjadi 220 hari,
berapakah pendapatan guru tersebut dalam sehari jika gaji yang diterimanya

berdasarkan banyak hari dalam kalender sekolah?
Penyel esaian:

Menentukan gaji yang diterima guru perhari sebelum sekolah menambah

waktu tembahan.

36.000.000 _ 200.000
180 N

= 200.000

Kalikan ggji yang diterima per hari dengan banyak hari yang direncanakan

sekolah tahun depan.

200.000 x 220 hari = Rp.200.000 x 220 = Ep. 4.400.000,00
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H. Hipotesis Pendlitian
Hipotesis adalah jawaban sementara atau dugaan sementara terhadap
masalah penelitian yang kebenarannya masih perlu diuji secara empiris.”
Adapun yang menjadi hipotesis dalam penelitian ini adalah dengan
menggunakan model Problem Based Learning (PBL) penalaran matematis siswa
lebih baik dibandingkan dengan menggunakan pembelgaran Student Team

Achievement Division (STAD) pada siswa SMP.

2 gymadi Suryabrata, Metodologi Pendidikan, (Bandung: Raja Wali, 2000), h. 75.
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METODE PENELITIAN

A. Rancangan Pendlitian

Sebuah penelitian memerlukan suatu rancangan penelitian yang tepat agar
data yang dihasilkan sesuai yang diinginkan dan valid. Dalam penelitian ini penulis
menggunakan pendekatan kuantitatif. Penelitian ini melaui metode Quas
Experimental atau disebut juga dengan metode eksperimen semu. Kelas eksperimen
dan kelas kontrol pada penelitian dipilih secara random. Dengan rancangan
pelaksanaannya menggunakan siswa kelompok eksperimen dan siswa kelompok
kontrol. Pada kelompok eksperimen, peneliti memberi perlakuan pembelgaran
dengan menggunakan model pembelgjaran PBL dan pada kelompok kontrol peneliti
memberi perlakuan model pembelgjaran STAD, yang bertujuan untuk melihat
kemampuan penalaran matematis siswa.

Dengan demikian rancangan secara singkat desain kuas eksperimen dari
penelitian ini digambarkan sebagai berikut:

Tabel 3.1 Desain Kuasi Eksperimen

Kelompok Pretes Perlakuan Postes
Eksperimen 0. X1 Oz
Kontrol O X2 O,

(Sumber: Mohammad Ali dan Muhammad Asrori)*

' Mohammad Ali dan Muhammad Asrori, Metodologi dan Aplikasi Riset Pendidikan,
(Jakarta: PT Bumi Aksara, 2014), h. 94
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K eterangan: O, =Tesawd
O, =Tessetelah perlakuan
X1 = Perlakuan yaitu belgjar dengan menggunakan model
pembelgjaran PBL
X, = Perlakuan yaitu belgjar dengan menggunakan
pembelgjaran tipe STAD

B. Populas dan Sampel Pendlitian

Populas adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas subjek atau objek yang
mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk
dipelgjari dan kemudian ditarik kesimpulannya.? Populasi dalam penelitian ini adalah
seluruh siswa kelas VII SMP Negeri 1 Lembah Seulawah. Adapun sampel yaitu
sebagian yang diambil dari populasi”.®> Dalam penelitian ini peneliti mengambil
sampel secara acak (cluster random sampling), dengan mengambil dua kelas secara
acak yang memiliki karakteristik yang sama. Adapun yang menjadi sampel dalam
penelitian ini adalah siswakelas VII-2 dan VII-3.

C. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini yaitu tes. Tes adalah sederetan
pertanyaan atau latihan yang digunakan untuk mengukur keterampilan, pengetahuan,

intelegensi, kemampuan atau bakat yang dimiliki oleh individu atau kelompok.*

2 Sugiono, Metode Penelitian Pendidikan (Pendekatan kuantitatif, Kualitatif, dan R&D.
(Bandung, Alfabeta, 2013), hal.117

% Sudjana, Metoda Satistika, (Bandung, Tarsito, 2005), hal .6

* Sudjana, Metoda Statistika, ..., hal. 127
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Tes dalam penelitian ini digunakan untuk mengukur kemampuan penalaran
matematis siswa. Tesini diberikan kepada siswa sebanyak duakali, yaitu preetes (tes
sebelum dilakukan pembelgjaran) dan post tes (tes setelah dilakukan pembelgaran).
Soa tes diberikan kepada siswa sebanyak tiga soal essay. Soa tes ini diambil
peneliti dari berbagi sumber, terlebih dahulu soal tes dikonsultasikan dengan dosen
pembimbing dan divalidas isi oleh dosen dan guru di SMP Negeri 1 Lembah
Seulawah.

D. Instrumen Penelitian

Instrumen penelitian adalah alat yang digunakan untuk mengumpulkan data
penelitian.> Sebagai upaya untuk mendapatkan data dan informasi yang lengkap
mengenai hal-hal yang ingin dikai dalam penelitian ini, maka dibuat seperangkat
instrumen. Adapun instrumen yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah
instrumen data kemampuan penalaran matematis siswa, diantaranya adalah sebagai
berikut:

1. Rencana Pelaksanaan Pembelgjaran (RPP)

RPP di sini dirancang menggunakan dua model pembelgjaran yaitu model
pembelgjaran Problem Based Learning (PBL) dan model pembelgaran STAD.
Peneliti ingin melihat perbedaan kemampuan penalaran matematis kedua kelas

tersebut dengan menerapkan dua model pembelgjar pada dua kelas yang berbeda.

> Wina Sanjaya, Penelitian Pendidikan: Jenis, Metode dan Prosedur (Jakarta: Kencana, 2013),
h. 247
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2. Lembar Tes Kemampuan Penalaran Matematis

Lembar tes digunakan untuk memperoleh data tentang skor kemampuan
penalaran matematis siswa sesudah diterapkan model problem based learning pada
pokok pembahasan perbandingan. Soal penalaran yang digunakan untuk mengukur
kemampuan siswa berupa soal essay. Dalam penelitian ini, soa penaaran
matematis disusun oleh peneliti sesuai bimbingan dan arahan dari dosen dan guru
matematika di sekolah. Sebelum soal penalaran diujikan, terlebih dahulu diadakan
validasi. Alasannya, instrumen yang valid akan menghasilkan data yang valid pula.
Untuk itu perlu adanya validator yang dianggap ahli untuk memvalidasi soal.

Untuk lebih jelasnya dalam proses penyusunan instrumen penelitian dapat

dilihat pada gambar 3.1 berikut:
Menyusun Instrumen

VL

Perangkat pembel gjaran, sodl
kemampuan penalaran

!

Instrumen divalidasi

Direvisi sesuai dengan

K eterangan: saran validator

¢ Unutan Regiatan Tidak i

: Biklus jika diperlukan
: Kegiatan

: Haszil Kegiatan

: Piihan Perangkat pembel aJ aran dan
soal kemampuan penalaran

matematis siap pakai
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Soa penalaran disusun berdasarkan rubrik kemampuan penalaran matematis

yang diperoleh dari hasil modifikasi. Rubrik hasil modifikas tersebut adalah sebagai

berikut:

Tabd 3.2 Rubrik Kemampuan Penalaran Matematis

Indikator Aspek yang 0 1 2 3 4
kemamapuan diamati (sangat (kurang) (cukup) (baik) (baik sekali)
penalaran kurang)
matematis
Mengajukan Menuliskan | Tidak ada Menuliskan | Menuliskan | Menuliskan | Menuliskan
dugaan unsur-unsur | jawaban kurang 25% | 25%-49% | 50%-74% 75%-100%
yang unsur-unsur | Unsur-unsur | unsur-unsur | unsur-unsur
diketahui yang yang yang yang
diketahui | diketahui dan | diketahui dan | diketahui
dan benar. benar semuanya dan
benar semuanya
benar
Menuliskan | Tidak ada| Menuliskan | Menuliskan | Menuliskan | Menuliskan
unsur unsur | jawaban kurang 25% | 25%-49% | 50%-74% 75%-100%
yang unsur-unsur | Unsur-unsur | unsur-unsur | unsur-unsur
ditanya yang yang ditanya | yang ditanya | yang ditanya
ditanya dan dan benar | dan dan
benar. semuanya semuanya
benar benar
Memberikan | Tidak ada| Memberika | Memberikan | Memberikan | Memberikan
dugaan jawaban n kurang 25%-49% 50%-74% 75%-100%
terhadap 25% dugaan terhadap terhadap terhadap
penyelesaia terhadap penyelesaian | penyelesaian | penyelesaian
n masalah penyelesaia masal ah masal ah masal ah
n masalah dengan dengan dengan
dengan lengkap dan | lengkap dan | lengkap dan
lengkap dan benar benar benar

benar
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Memberikan | Tidak ada| Memberika | Memberikan | Memberikan | Memberikan
alasan yang | jawaban n kurang 25%-49% 50%-74% 75%-100%
logis sesual 25% alasan | aasan yang alasanyang | aasan yang
dengan yanglogis | logis sesuai logis sesuai logis sesuai
dugaan sesuai dengan dengan dengan
dengan dugaan dugaan dugaan
dugaan dengan dengan dengan
dengan lengkap dan | lengkap dan | lengkap dan
lengkap dan benar benar benar
benar
Menarik Menuliskan | Tidak ada| Menuliskan | Menuliskan | Menuliskan | Menuliskan
kesimpulan, unsur-unsur | jawaban kurang 25% | 25%-49% | 50%-74% 75%-100%
menyusun yang unsur-unsur | Unsur-unsur | unsur-unsur | unsur-unsur
bukti, diketahui yang yang yang yang
memberikan diketahui | diketahui dan | diketahui dan | diketahui
alasan atau dan benar. benar semuanya dan
bukti terhadap benar semuanya
beberapa solusi benar
Menuliskan | Tidak ada| Menuliskan | Menuliskan | Menuliskan | Menuliskan
unsur-unsur | jawaban kurang 25% | 25%-49% | 50%-74% 75%-100%
yang unsur-unsur | Unsur-unsur | unsur-unsur | unsur-unsur
ditanya yang yang ditanya | yang ditanya | yang ditanya
ditanyadan dan benar | dan dan
benar. semuanya semuanya
benar benar
Memberikan | Tidak ada | Memberika | Memberikan | Memberikan | Memberikan
penjelasan | jawaban n kurang 25%-49% | 50%-74% 75%-100%
berupa 25% penjelasan | penjelasan penjelasan
alasan/bukti penjelasan berupa berupa berupa
berupa alasan/bukti | alasan/bukti | alasan/bukti
alasan/bukti dengan dengan dengan
dengan lengkap dan | lengkap dan | lengkap dan
lengkap dan benar benar benar
benar
Dapat Tidak ada Dapat Dapat Dapat Dapat
menarik jawaban memberikan | memberikan | memberikan | memberikan
kesimpulan kurang 25% | 25%-49% 50%-74% 75%-100%
menarik menarik menarik menarik
kesimpulan | kesimpulan kesimpulan | kesimpulan
dengan dengan dengan dengan
lengkap dan | lengkapdan | lengkap dan | lengkap dan
benar benar benar benar
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Menarik Menuliskan | Tidak ada| Menuliskan | Menuliskan | Menuliskan | Menuliskan
kesimpulan unsur-unsur | jawaban kurang 25% | 25%-49% | 50%-74% 75%-100%
dari pernyataan | yang unsur-unsur | Unsur-unsur | unsur-unsur | unsur-unsur
diketahui yang yang yang yang
diketahui | diketahui dan | diketahui dan | diketahui
dan benar. benar semuanya dan
benar semuanya
benar
Menuliskan | Tidak ada| Menuliskan | Menuliskan | Menuliskan | Menuliskan
unsur-unsur | jawaban kurang 25% | 25%-49% | 50%-74% 75%-100%
yang unsur-unsur | Unsur-unsur | unsur-unsur | unsur-unsur
ditanya yang yang ditanya | yang ditanya | yang ditanya
ditanyadan dan benar | dan dan
benar. semuanya semuanya
benar benar
Memberikan | Tidak ada| Memberika | Memberikan | Memberikan | Memberikan
penjelasan | jawaban n kurang 25%-49% 50%-74% 75%-100%
yang logis 25% penjelasan penjelasan penjelasan
sesuai fokus penjelasan yang logis yang logis yang logis
permasalaha yang logis | sesuai fokus | sesuai fokus | sesuai fokus
n sesuai fokus | permasalahan | permasalahan | permasalaha
permasalaha dengan dengan n dengan
n dengan lengkap dan | lengkap dan | lengkap dan
lengkap dan benar benar benar
benar
Menuliskan | Tidak ada| Menuliskan | Menuliskan | Menuliskan | Menuliskan
kesimpulan | jawaban kurang 25% | 25%-49% 50%-74% 75%-100%
dengan kesimpulan | kesimpulan kesimpulan | kesimpulan
benar dengan dengan dengan dengan
lengkap dan | lengkap dan | lengkapdan | lengkap dan
benar benar benar benar
Memeriksa Menuliskan | Tidak ada| Menuliskan | Menuliskan | Menuliskan | Menuliskan
kesahihan unsur-unsur | jawaban kurang 25% | 25%-49% | 50%-74% 75%-100%
suatu argumen | yang unsur-unsur | Unsur-unsur | unsur-unsur | unsur-unsur
ditanya yang yang yang yang
diketahui | diketahui dan | diketahui dan | diketahui
dan benar. benar semuanya dan
benar semuanya
benar
Menuliskan | Tidak ada| Menuliskan | Menuliskan | Menuliskan | Menuliskan
unsur-unsur | jawaban kurang 25% | 25%-49% | 50%-74% 75%-100%
yang unsur-unsur | Unsur-unsur | unsur-unsur | unsur-unsur
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ditanya yang yang ditanya | yang ditanya | yang ditanya
ditanya dan dan benar | dan dan
benar. semuanya semuanya
benar benar
Memberikan | Tidak ada| Memberika | Memberikan | Memberikan | Memberikan
penjelasan | jawaban n kurang 25%-49% 50%-74% 75%-100%
sesual 25% penjelasan penjelasan penjelasan
dengan penjelasan | sesuai dengan | sesuai dengan sesuai
fokus sesual fokus fokus dengan
permasalaha dengan permasalahan | permasalahan fokus
n fokus dengan dengan permasalaha
permasalaha | lengkap dan | lengkap dan n dengan
n dengan benar benar lengkap dan
lengkap dan benar
benar
Memeriksa | Tidak ada| Memeriksa | Memeriksa Memeriksa | Memeriksa
kesahihan jawaban kurang 25% | 25%-49% 50%-74% 75%-100%
suatu kesahihan kesahihan kesahihan kesahihan
argumen suatu suatu suatu suatu
dengan argumen argumen argumen argumen
benar dengan dengan benar | dengan benar dengan
benar benar

Sumber: Modifikasi (Yuli Rahayu).®

E. Teknik Analisis Data

Setelah keseluruhan data terkumpul, maka tahap selanjutnya adalah analisis data.
Karena pada tahap inilah peneliti dapat merumuskan hasil-hasil penelitiannya. Data

yang telah terkumpul selanjutnya diolah dengan statistik yang sesuai.

® Yuli Rahayu, “Evektivitas Metode Pembelgjaran Penemuan Terbimbing Melalui Pendekatan
Open-Ended Terhadap Kemampuan Pemahaman Konsep dan Penalaran Matematika Siswa Kelas V11
MtsN Ma’arif Kaliwiro”, Skripsi, (Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Y ogyakarta, 2013), h. 141.
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a) Analiss Kemampuan Penalaran Matematis

Tahap analisis data merupakan tahap yang paling penting dalam suatu
penelitian, karena pada tahap ini hasil penelitian dapat dirumuskan setelah semua
data terkumpul, data yang telah terkumpul selanjutnya diolah dengan menggunakan
statistik yang sesuai. Karena data kemampuan penalaran matematis siswa merupakan
data ordinal, maka terlebih dahulu datanya dikonversikan ke data interval dengan
menggunakan MSI (Methode Successive Interval). Adapun data yang diolah untuk
penelitian ini adalah data pre-test dan data post-test. Kedua data tersebut diuji
dengan menggunakan uji-t pada taraf signifikan & = 0,05. statistik yang diperlukan

sehubungan dengan uji-t dilakukan dengan cara sebagai berikut:

1. Membuat tabel daftar distribusi frekuensi
Untuk membuat daftar distribusi frekuens dengan panjang kelas yang sama,
maka menurut Sudjana terlebih dahulu dilakukan langkah-langkah sebagai
berikut:
a. Menentukan rentang (R) yaitu data terbesar dikurangi data terkecil.
b. Menentukan banyaknya kelas interval yang diperlukan, dengan

menggunakan aturan Sarges yaitu: banyaknyakelas = 1 + (3,3) log n.

c. Menentukan panjang kelas interval P dengan rumus:

rentang

~ banyak kelas
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d. Memilih ujung bawah kelas interval pertama. Untuk itu dapat diambil sama
dengan data terkecil atau nila yang lebih kecil dari data terkecil, tetapi
selisihnya harus kurang dari panjang kelas yang ditentukan.”

2. Mengitung rata-rata () digunakan rumus;

2 fix
2 i

=

Ketarangan: x = rata-rata
f: = frekuens kelasinterval data (nilai) ke-i
x; = nilai tengah atau tanda kelasinterval ke-i.2

3. Menghitung varians (52) dapat digunekan rumus:

B2 ny fixi? =X fixid®*
nin-1)

Keterangan: 5% = Varians
n = banyak data
fi= fiekuens kelas interval data
x; = nilai tengah.

b) Uji Homogenitas Variansdan Normalitas Data

Sebelum pengujian hipotesis dilakukan, ada persyaratan yang harus dipenuhi,

yaitu data yang diperoleh harus diuji normalitas dan homogenitasnya.

Uji normalitas diperlukan untuk mengetahui apakah data kemampuan

penalaran matematis dalam penelitian ini berdistribusi normal atau tidak. Untuk

7 Sudjana, Metoda Statistika, (Bandung, Tarsito, 2001), hal. 91-96
® Sudjana, Metoda Statistika,..., hal. 67.

® Sudjana, Metoda Statistika, .., hal. 95.
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menguji normalitas data digunakan statistika chi-kuadrat seperti dikemukakan

Sudjana sebagai berikut:

k
: \2
¥° _-:Zu___.lo
L E

4
K.eterangan:

¥* =distribusi chi-kuadrat

0, = [rekuensi nyata hasil pengamatan
E; = frekuensi yang diharapkan

Ik = banyak data

Perumusan hipotesis sebagai berikut:

H, : Sebaran data skor total kemampuan penalaran matematis siswa mengikuti

distribusi normal.

H, : Sebaran data skor total kemampuan penalaran matematis siswa tidak

mengikuti distribusi normal.

Kriteria pengujian tolak H, jika x* > xzu_:!}.ik_z}, dengan a = taraf nyata
untuk pengujian dan dk = (k — 2). Daam ha lainnya H, diterima. Uji homogenitas
varians berguna untuk mengetahui apakah kedua kelas kemampuan awal yang berasal

dari populasi yang sama atau bukan. Untuk menguji homogenitas varians digunakan

statistik seperti yang telah diruniuskan Sudjana sebagai berikut:

P variansi terbesar

varianst terkecil

'° Sudjana, Metoda Satistika, ..., hal. 273
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Perumusan hipotesis adal ah sebagai berikut:

H, : Data skor kemampuan penalaran matematis siswa yang diterapkan model
problem based learning dan yang diterapkan pembelgaran tipe STAD

mempunyai varians yang homogen.

H, : Data skor kemampuan penalaran matematis siswa yang diterapkan model
problem based learning dan yang diterapkan pembelgaran tipe STAD

tidak mempunyal varians yang homogen.

Kriteria pengujian ini adalah: tolak H, jika F = F-;ﬁf Sty dalam hal lain H,
-]

Hy—1n;

diterima. *
c) Pengujian Hipotesis

Hipotesis yang digunakan dalam penelitian ini untuk mengetahui perbedaan
kemampuan penalaran matematis antara kelas eksperimen dan kelas kontrol sebagai

berikut:

Hy ¢ gy = g kemampuan penalaran matematis siswa yang belgar dengan model
pembelgaran PBL tidak berbeda secara signifikan dengan
kemampuan penalaran matematis siswa yang belgar menggunakan

pembelgjaran STAD.

! Sudjana, Metoda Satistika, ..., hal. 250
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H; : g, > p; kemampuan penalaran matematis siswa yang belgar dengan model
pembelgaran PBL lebih bak dari pada kemampuan penalaran
matematis siswa yang belgar dengan menggunakan pembelgaran
STAD.

Adapun rumus yang digunakan untuk menguiji hipotesis adalah sebagai berikut:

Xi—x3

ol

_.—+_.—

\Ji"l-]_ Mz
Keterangan :

X;= Nila rata-rata kelas model pembelgjaran PBL
X;= Nilai rata-rata kelas pembelgjaran STAD

S = Varians

n, = Jumlah siswa kelas model pembelgjaran PBL
n, = Jumlah siswakelas pembelgjaran STAD

Berdasarkan dari data t diperoieh dk = (n, + n, — 2) dan taraf signifikan 0.95
dari daftar distribusi t diperoleh t; 55 (k). Oleh karena itu, tolak Hy jika tyjpung =
tianer dan sebaliknya

d) Data Kemampuan Penalaran Matematis

Tes kemampuan penalaran matematis siswa dilaksanakan di  akhir
pembelgaran. Hasl tes dianalisis untuk melihat kemampuan penalaran matematis
siswa sebelum dan sesudah diterapkan model problem based learning. Setelah
diperoleh hasil tes selanjutnya dianalisis berdasarkan pedoman penskoran
kemampuan penalaran matematis yang telah dirancang. Selanjutnya skor seluruh
siswa pada tiap aspek dijumlahkan dan dicari persentasenya. Misal persentase setiap

aspek adalah P,
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P—XXIOOO/

Keterangan:
X = Jumlah total skor per aspek dari tiap butir
¥ = Tota skor maksimum tiap aspek

Kemudian dikategorikan sesuai dengan kategori hasil persentase sebagai
berikut:*?
Tabel 3.2 Konversi Presentase Skor

No. Tingkat Presentase I nterpretasi
1 85-100 Sangat Baik
2 75-84 Baik
3 65-74 Cukup
4 50-64 Kurang
5 <50 Sangat Kurang

2 Riduwan, Metode dan Teknik Menyusun Tesis, (Bandung: Alfabeta, 2008), hal. 88



"QAA BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Deskrips Hasil Pendlitian

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan November 2016. Kegiatan diawali
dari penulis mengambil surat izin penelitian dari Fakultas Tarbiyah dan Keguruan
UIN Ar-Raniry pada tanggal 21 November 2016, selanjutnya penulis mengambil
surat rekomendasi dari dinas pendidikan Kota Jantho pada tanggal 23 November
2016. Untuk memperlancar proses penelitian, penulis menjumpai kepala sekolah
dengan melampirkan surat izin penelitian dari Fakultas Tarbiyah dan Keguruan
dan surat rekomendasi Dinas pendidikan Kota Jantho pada tanggal 24 November
2016. Kemudian peneliti menemui penggaran dan guru Matematika yang
menggar di kelas VII untuk meminta dukungan dan arahan supaya penelitian
berlangsung seperti yang telah direncanakan, yaitu (1) kelas yang akan dijadikan
sebagai subjek penelitian adalah kelas V1I-2 dan VI1-3, (2) penelitian disesuaikan

dengan jadwal mata pelajaran Matematika kelas V11-2 dan V1I-3.

Peneliti mempersiapkan instrumen penelitian yang terdiri dari perangkat
pembelgaran dan instrumen pengumpulan data. Perangkat pembelgjaran yang
dipersigpkan adalah Rencana Pelaksanaan Pembelgjaran (RPP) dan Lembar
Kegiatan Peserta Didik (LKPD). Instrumen pengumpulan data yang dipersiapkan

adalah soal tes kemampuan penalaran matematis siswa.

Setelah perangkat dan instrumen pembelgjaran dikembangkan, selanjutnya

dilakukan validasi oleh parktisi dan pakar. Validasi oleh praktisi dilakukan oleh
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Husnawati, S.Pd yang merupakan guru matematika di kelas yang ditdliti,
selanjutnya validasi pakar dilakukan oleh Bapak Muhammad Yani, M.Pd, yag
merupakan dosen pendidika matematika. Vaidas ini telah mendapatkan
persetujuan dan telah diperiksa kembali oleh pembimbing skripsi. Berdasarkan
hasil validasi, maka dilakukan perbaikan sehingga menghasilkan perangkat dan
instrumen penelitian yang sesuai dengan model problem based learning dan dapat

digunakan dalam penelitian. Hasil validasi dapat dilihat pada lampiran.

Adapun jadwal pelaksanaan kegiatan penelitian dapat dilihat pada tabel

berikut.

Tabd 4.1. Jadwal Kegiatan Penelitian Kelas Eksperimen

No | Hari/Tanggal Waktu (menit) | Kegiatan

1 | Jum’at, 25 November 2016 40 menit Pemberian Pree-test
Mengajar dengan

2 | Senin, 28 November 2016 80 menit Mode pembelgaran
PBL sesual RPP
Mengajar dengan

3 | Rabu, 30 November 2016 80 menit model  pembelgaran
PBL sesuai RPP.

4 | Jum’at, 2 Desember 2016 40 menit Pemberian Post-test

Tabel 4.2. Jadwal Kegiatan Penelitian Kelas Kontrol

No | Hari/ Tangga Waktu (menit) Kegiatan

1 | Kamis, 24 November 2016 40 menit Pemberian Pree-test

2 | Kamis, 24 November 2016 80 menit Mengagjar  dengan
model STAD sesuai
RPP

3 | Sdlasa, 29 November 2016 80 menit Mengajar dengan
model STAD sesuai
RPP

4 | Kamis, 1 Desember 2016 40 menit Pemberian Post-test

Sumber: Kegiatan Pelaksanaan Penelitian di SVIP Negeri 1 Lembah Seulawah
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Penelitian ini dilaksanakan di SMP Negeri 1 Lembah Seulawah. Peneliti
mengambil dua kelas untuk dijadikan kelompok pendlitian. Sampel yang
digunakan sebanyak siswa yang terdiri dari 20 siswa di kelompok eksperimen
dan 20 siswa di kelompok kontrol. Pada penelitian ini, kelas VII-2 sebagal
kelompo eksperimen yang digjar dengan menggunakan model problem based
learning dan kelas VII-3 sebaga kelompok kontrol yang digjarkan dengan

menggunakan pembelgjaran konvensional.

Pokok pembahasan yang digjarkan adalah perbandingan. Untuk mengukur
kemampuan penalaran matematis siswa materi perbandingan pada kedua
kelompok tersebut diberikan berbentuk essay. Berikut ini akan disgjikan data hasil

tes kemampuan penalaran matematis.
B. Pengolahan Hasil Pendlitian

Data penalaran matematis siswa merupakan data berskala ordinal. Dalam
prosedur statistik seperti uji-t dan lain sebagainya, mengharuskan data berskala
interval. Oleh karena itu, sebelum menggunakan uji-t data ordina perlu konversi
ke data interval dalam penelitian ini menggunakan Metode Suksesif Interval
(MSI). Berikut ini merupakan data ordinal yang diubah menjadi data interval

dapat dilihat padatabel di bawah ini:
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Tabel 4.3. Hasil Mengubah Skala Ordinal Menjadi Skala Interval Menggunakan
MSI (pre-test kelas eksperimen)

Col | Category | Freq Prop Cum | Density Z Scale
1,000 0,000 | 49,000/ 0,153| 0,53| 0,236| -1,023| 1,000
52,000 1,000 | 72,000 0,225| 0,378| 0,380, -0,310| 1,905
80,000 2,000 | 52,000 0,163| 0541| 0,397| 0,02| 2441
67,000 3,000 80,000 0250, 0,791| 0,288| 0,809| 2,980
4,000 67,000, 0,209, 1,000/ 0,000 3,918

Sumber: Hasil mengubah data ordinal menjadi data interval menggunakan M.

Tabel 4.4. Hasil Mengubah Skala Ordinal Menjadi Skala Interval Menggunakan
MSI (post-test kel as eksperimen)

Col Category | Freq Prop Cum | Density Z Scale
1,000 0,000 | 30,000 0,094 0,094 | 0,167| -1,318| 1,000
58,000 1,000 56,000 0,175| 0,269| 0330| -0617| 1,857
46,000 2,000 58,000 0181 0450| 0,396| -0,126| 2422
130,000 3,000 46,000 0244| 0594 | 0388| 0,237| 2841
4,000 | 130,000| 0,406 1,000| 0,000 3,740

Sumber: Hasil mengubah data ordinal menjadi data interval menggunakan MS.

Berdasarkan penskalaan di atas, data kemampuan penalaran matematis

pada skor pree-test dan post-test kelas eksperimen yang diperoleh siswa dapat

dilihat padatabel di bawah ini:

Tabe 4.5. Skor Hasil Tes Siswa Kelas Eksperimen

No Kode Siswa | Skor Pree-test Skor Post-test
1 SD 25 40
2 NT 34 42
3 Z 25 52
4 RT 25 44
5 HG 27 54
6 NH 30 50
7 WM 35 44
8 SS 30 45
9 M 32 45
10 FA 32 46
11 uy 43 48
12 RD 25 45
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13 ZR 34 50
14 LA 30 45
15 Sl 41 50
16 NH 35 51
17 NM 40 43
18 DM 40 52
19 DS 35 52
20 KH 32 50

Sumber: Hasil jawaban tes siswa

Sedangkan untuk data kemampuan penalaran matematis pada kelas kontrol
dapat dilihat padatabel di bawah ini:

Tabel 4.6. Hasil Mengubah Skala Ordinal Menjadi Skala Interval Menggunakan
MSI (pree-test kelas kontrol)

Col Category | Freq Prop Cum | Density Z Scale

1,000 0,000 | 98,000 0306, 0,306| 0,351 -0,507| 1,000
1,000 93000| 0,291| 0597| 0,387| 0245| 2,021
2,000 54000, 0,169| 0,766 0,307| O0,725| 2,622
3,000 51,000 0,159, 0,925| 0,142| 1,440| 3,183
4,000 | 24,000 0,075, 1,000| 0,000 4,033

Sumber: Hasil mengubah data ordinal menjadi data interval menggunakan MS.

Tabel 4.7. Hasil Mengubah Skala Ordinal Menjadi Skala Interval Menggunakan
MSI (post-test kelas kontrol)

Col | Category | Freq Prop Cum | Density Z Scale
1,000 0,000 | 58,000| 0,181 0,181 0,264| -0,911 | 1,000
60,000 1,000 | 64,000 0,200 0,381| 0,381| -0,302| 1,866
74,000 2,000 | 60,000 0,188 0569, 0,393| 0,173] 2,391
64,000 3,000 74000 0231 0800, 0,280| 0,842 2,943

4,000 | 64,000 0,200 1,000 0,000 3,854
Sumber: Hasil mengubah data ordinal menjadi data interval menggunakan MSl.

Berdasarkan penskalaan di atas, data kemampuan penalaran matematis
pada skor pree-test dan post-test kelas kontrol yang diperoleh siswa dapat dilihat

padatabel di bawah ini:



Tabd 4.8. Skor Hasil Tes Siswa Kelas Kontrol

No Kode Siswa Skor Preetest | Skor Post-test
1 SY 25 42
2 FM 32 38
3 RM 25 40
4 AF 30 39
5 RH 27 41
6 NW 30 39
7 MH 25 38
8 MI 30 40
9 IS 25 39

10 SH 32 36

11 NB 32 42

12 YF 40 49

13 AF 34 43

14 MM 43 44

15 SM 35 50

16 HF 35 46

17 PA 40 48

18 FA 34 42

19 MF 41 49

20 HA 35 44

C. Analisis Data Hasll Pendlitian

1. Pengolahan Data Pree-test

Sumber: Hasil jawaban tes siswa

a. Data Pree-test Kelas =kperimen

1

2.

Banyak data (n) = 20

Menentukan Rentang

Rentang

Rentang

= 44-30=14

Menentukan banyaknya kelas interval

Banyak kelas = 1+ 3,3logn

data terbesar - data terkecil
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Banyak kelas = 1 + 3,31log 20
Banyak kelas = 1 + 3,3 (1,30)
Banyak kelas = 1+ 4,29

Banyak kelas = 5,29 (diambil = 5)

Panjang kelas Interval

_  rentang
B banyak kelos

= = = 2,8 (diambil ~ 3)

Tabel 4.9. Daftar Distribusi Frekuensi Nilai Pre-test kelas Eksperimen

Nilai el Nl - der | i
30 — 32 2 31 961 62 1922
33 — 35 4 34 1156 136 4624
36 — 38 5 37 1369 185 6845
39 — 41 7 40 1600 280 11200
42 — 44 2 43 1849 86 3698

20 749 28289

Sumber: Hasil Pengolahan Data
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Berdasarkan data di atas diperoleh nila rata-rata dan varians sebagai

berikut:

a. Perhitungen Mean

S fix; 749

X = =——=23745

Yfi 20

b. Perhitungan Varians dan simpangan baku

&l z
5

»  nYfix’ = (fix)? 20 x 28289 — (749)*

nin— 1) B 20020 - 1)
2 SRETHO-5A1001
g T 2
20019)
2 __ 4779

i~ "3m0

5% =12,57



S, = 3,54
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Variansnya adalah 5, = 12,57 dan simpangan bakunya adalah S, = 3,54.

b. Data Pree-test K elas Kontrol

1. Banyak data(n} = 20

2. Menentukan Rentang

Rentang =

Rentang =

3. Menentukan banyaknya kelas interval

data terbesar - data terkecil

43 —-24 =19

Banyak kelas = 1+ 3,3logn

Banyak kelas = 1+ 3,310og 20

Banyak kelas = 1 + 3,3 (1,30)

Banyak kelas = 1 + 4,29

Banyak kelas = 5,29 (diambil ~ 5)

4. Panjang kelas Interval

rentang

= 1?9 = 3,8 (diambil ~ 4)

- banyak kelas -

Tabel 4.10. Daftar Distribusi Frekuensi Nilai Pre-test kelas Kontrol

2z
ir

i1

y
P T |

|
sy

Nilai I
25 — 28 5 26,5 702,25 132,5 3511,25
29 — 32 6 30,5 930,25 183 5581,5
33 — 36 5 34,5 1190,25 172,5 5951,25
37 — 40 2 38,5 1482,25 77 2964,5
41 — 43 2 42 1764 84 3528

20 649 21536,5

Sumber: Hasil Pengolahan Data
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Berdasarkan data di atas diperoleh nila rata-rata dan varians sebagai

berikut:

a Perhitungan Mean

X 649
g2t 9 o4

b. Perhitungan Varians dan simpangan baku

2 7 ¥ fixi® = (fix;)* 20 x 21536,5 — (649)°

i nin—1) 3 20020 — 1)
.2 _ 430730-421201
N
20019}
57 = 9529
380
s, =25,07
Sz =5

Variansnya adalah S,° = 25,07 dan simpangan bakunya adalah

1l
o

2
c. Uji Normalitas Sebaran Data

Uji normalitas bertujuan untuk mengetahui apakah data dari masing-

masing skor pree-test kelas eksperimen dan kelas kontrol dalam penlitian ini

berasal dari populasi berdistribusi normal atau tidak. Hipotesis yang akan diuji

pada uji normalitasini untuk pree-test adal ah:

H,:  Dataskor pree-test kemampuan penaaran matematis siswa mengikuti

distribusi normal.
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Data skor pree-test kemampuan penalaran matematis siswa tidak

mengikuti distribusi normal.

Berdasarkan perhitungan sebelumnya, untuk skor pree-test kelas eksperimen

kemampuan penalaran matematis siswa sebelum dilakukan perlakuan diperoleh

%, = 37,45 dan §, = 3,54, selanjutnya perlu ditentukan batas-batas kelas interval

untuk menghitung luas di bawah kurvanormal bagi tiap-tiap kelasinterval.

Tabel 4.11. Uji Normalitas Sebaran Data Skor Pre-test Kelas Eksperimen
Kemampuan Penalaran Matematis Siswa

wiuac || Reias | | = [ ¥ webanianw o Go | Go
295 | —1,68 | 04535

30 — 32 0,0358 | 0,716 | 2
325 | —14 0,4177

33 — 35 02089 | 4,178 | 4
355 | —0,55 |  0,2088

36 — 38 03229 | 6458 | 5
385 | 03 0,1141

39 — 41 02588 | 5176 | 7
415 | 1,14 0,3729

42 — 44 0,1038 | 2,076 | 2
44,5 | 1,99 0,4767

Sumber: Hasil Pengolahan Data

K eterangan:

Batas kelas = Batas bawah - 0,5

Bataskelas =30 - 0.5

Bataskelas = 29,5

Z untuk batas kelas
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X=X

Zscore = ‘_ll;]_l- dengan ] = 37,45dan §, = 3,54

- 29,5 — 37,45
Zscore =35, — —1,68

Batas luas daerah dapat dilihat padatabel Z-score dalam lampiran.

Luasdaerah=0,4535 — 0,4177
Luas daerah = 0,0358
Ei=0,0358 x 20 = 0,7160

Adapun nilai chi-kuadrat hitung adal ah sebagai berikut:

;K (0 — E)?

A= —E
t=1 =i

_(2-0,716)* (4 —4,178)* A (5 — 6,458)° A (7 —5,176)* A (2 —2,076)°

T 0,716 4178 6,458 5,176 2,076

Z

¥* =2,302592 + 0,007584 + 0,329168 + 0,64277 + 0,002782
¥* =328
Dengan taraf signifikan & = 0.05 dan banyak kelas interval k = 5 maka

derajat kebebasan (dk) untuk distribusi chi-kuadrat besarnya adal ah:
dk=k—2=5-2

Sehingge:
2 —
X (1—aik-2) =X (1-0,05)(5-2)
2 —
X (1—alk-3) =X (0,553(3)

2 —
A (oe5MW2) — 7,81
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Kriteria pengujian adalah “tolah Ho jika xzmmm = " dengan

tabel
sechagai taraf nvata untuk pengujian, dalam hal lain Ho diterima”. Oleh karena

xzm.mm < ¥, pe Yaitu 3,28 < 5,99 maka Ho diterima dan dapat disimpulkan

bahwa data skor pree-test kelas eksperimen kemampuan penalaran matematis

siswa mengikuti distribusi normal.

Begitu juga dengan data skor preetest kelas kontrol kemampuan
penadlaran matematis siswa. Berdasarkan perhitungan sebelumnya, untuk skor
preetest kelas kontrol kemampuan penadlaran matematis siswa dengan
pembelgjaran STAD diperoleh &, = 32,45 dan 5, =, selanjutnya perlu ditentukan
batas-batas kelas interval untuk menghitung luas di bawah kurva normal bagi tiap-

tiap kelasinterval.

Tabel 4.12. Uji Normalitas Sebaran Data Skor Pre-test Kelas Kontrol
K emampuan Penal aran Matematis Siswa
e ',k",nr::]n:.?: 1 PenIleTan ars Matematis®| swa L
| B '.““'.’-‘;5 wuore | B podtas Luas, Luas \ o4
NitalTe) ke Kelas iNaerah Daerah E! af
24,5 —-1,59 0,4441
25 — 28 0,1589 3,178 5
28,5 —0,79 0,2852
29 — 32 0,2892 5,784 6
32,5 0,01 0,004
33 — 36 0,287 5,74 5
36,5 0,81 0,291
37 — 40 0,0619 1,238 2
40,5 1,61 0,2291
41 — 43 0,2573 5,146 2
43,5 2,21 0,4864

Sumber: Hasil Pengolahan Data
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Keterangan:

Batas kelas = Batas bawah - 0,5
Bataskelas=25- 0,5

Batas kelas = 24,5

Z uniuk batas kelas

L "--f'.: - &l
Bsiori = ﬂ;?— . dengan ¥, = 32,45dan 5, =5

24,5—-32,45

“SCOTE 5

-1,59

Batas luas daerah dapat dilihat padatabel Z-score dalam lampiran.

Luas daerah = 0,4441 — 0,2852
Luas daerah = 0,1589
E =0,1589 x 20
E=3,178
Adapun nilal chi-kuadrat hitung adalah sebagai berikut:
-3¢ O E)?
L= ‘__?_—_
t=1 =i

_(5-3178)* (6—-5784)" (5-574)° (2—-1,238)" (2—5146)°
- 3,178 5,784 5,74 1,238 5,146

2

¥*=1,044583 + 0,008066 + 0,095401 + 0,469018 + 1,923303
¥2 =354
Dengan taraf signifikan & = 0.05 dan banyak kelas interval k = 5 maka

derajat kebebasan (dk) untuk distribusi chi-kuadrat besarnya adal ah:

dk=k—2=5-2



64

Sehingga:
Izn_cz}ik_ay = XE[L—I}.[JEII[E—E_]
XE[L—:z}{k—!-]] = Xzfu,':am{:a]
sz,':am{:a] =781

Kriteria pengujian adalah “tolah Ho jika x*, ..., = x* dengan

tabel
sehagai taraf nyata untuk pengujian, dalam ha lain Ho diterima”. Oleh karena
fm.m“g < ¥, pe Yaitu 3,54 < 7,81 maka Ho diterima dan dapat disimpulkan

bahwa data skor pree-test kelas kontrol kemampuan penalaran matematis siswa

mengikuti distribusi normal.
d. Uji HomogenitasVarians

Uji hmogenitas varians skor total kemampuan penalaran matematis
berfungs untuk mengetahui sebaran data dari dua sampel membentuk kurva yang

relatif sama. Hipotesis yang akan diuji padataraf signifikan ¢ = 0,05 yaitu:

H, : Data skor preetest kemampuan penalaran matematis siswa

mempunyai varians yang homogen.

H, : Data skor pree-test kemampuan penalaran matematis siswa tidak

mempunyai varians yang homogen.
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Kriteria pengujian: :Tolak Ho jikaF = Fz, .

_,, dalam hal lain Ho
4 !

diterima™.!

Berdasarkan perhitungan sebelumnya, diperoleh varians dari pree-test
pada kelas eksperimen dan kelas kontrol terhadap kemampuan penalaran

matematis siswa adalah 5,* = 12,45 dan 5,° = 25,07
Untuk menguji homogenitas sampel sebagai berikut:

_varians terbesar

varian terkecil

25,07

=175 201

-

Dari tabd distribusi diperoleh:

L =F R e
Latn-1nz-1) 0,025(20-1,20-1)

F":rlfl:il'” 1.7‘1;_1:' = !"1}.”25{1-:]{1&1.} !'i:hat d| tabel ( 19, 20)

= 2,15

%:z[nl—l.n;_,—]‘,l

Jadi FFEEEHIL,Q = 2,01 dan Fyppe = 2,15, Jelas bahwaFm-m,m < Fiape maka

Ho diterima dan dapat disimpulkan bahwa data skor total kemampuan penaaran

matematis siswa mempunyai varians yang homogen.

e. Uji Kesamaan Rata-rata Tes Awal

! Sudjana, Metode Statistik Edisi 6, (Bandung: Tarsito, 2005), hal.250
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Peneliti melakukan pengujian hipotesis dengan menggnakan statistik uji-t.

Adapun rumusan hipotesis yang akan diuji adalah sebagai berikut:

Hy: py = pp sKor rata-rata pree test kelas eksperimen sama dengan skor rata-

rata pree test kelas kontrol.

Hy: oy # pp SKor ratarrata pree test kelas eksperimen tidak sama dengan

skor rata-rata pree tesi kelas kontrol.

Kriteria pengujian yaitu H, jika —t: =t, <t:, dan tolak H, jika
F F

mendapatkan nilai yang lain.

Sebelum menguji kesamaan rata-rata, terlebih dahulu data-data tersebut

didistribusikan ke dalam rumus varians gabungan sehingga diperol eh:

¢ z_ 0~ 1)s;° + (n; — s,
~gab mny “+ Tl —2

_ (20 -1)12,57 + (20 — 1)25,07
N 20+ 20 -2

_ 238,83 +476,33
N 38

715,16
38

= 18,86

Sp05 =432

Perhitungan untuk hargat adalah:
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- ||1 - 1
-L';.a.qmb I'_!:_'I—I'_l;

g 37,45 — 35,56

1 1
4,32 30 + 20
- 1,88
"~ 4,32(0,32)
5
= ———
1,3842
t =1,35

dk = (20 + 20— 2) = 38, maka dari tabel distribusi t diperoleh tigg5)38 =

2,04. Karena —t:, =ty < t: yaitu —2,04 < 1,35 < 2,04 maka diterima H,, .

F z

Dengan demikian dapat dismpulkan bahwa kemampuan kelas eksperimen dan
kelas kontrol adalah sama
2. Pengolahan Data Post test
a. Datapost test kelas Eksperimen
1. Banyak data (n) = 20
2. Menentukan rentang
Rentang = data terbesar — data terkecil
Rentang = 54 — 40
Renrang = 14
3. Menentukan banvaknyakelas interval

Banyak kelas = 1+ 3,3logn
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Banyak kelas = 1 + 3,310og 20
Banyak kelas = 1+ 3,3 (1,30)
Banyak kelas = 1 + 4,29

Banyak kelas = 5,29 (diambil = 5)

4. Panang kelas interval

_ rentang
S banyak kelas
_ 14
P75

p = 2,8 (diambil ~ 3)

Tabel 4.13. Daftar Distribusi Frekuensi Nilai Post test kelas Eksperimen

P i F I v ko T 1
I ol =il P Tt ]

Nilai I = S s
40 —42 | 5 | 41 1681 205 8405
43 —45 | 4 | 44 1936 176 7744
46 —48 | 1 | 47 2209 47 2209
49 —51 | 4 | 50 2500 200 10000
52 -54 | 6 | 53 2809 318 16854

20 946 45212

Sumber: Hasil Pengolahan Data

Berdasarkan data di atas diperoleh nilai rata-rata dan varians sebagai

berikut:

a. Perhitungan Mean
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X, 946
F= Lfoy 946 _ 47,3
Y 20

b. Perhitungan Varians dan simpangan baku

o nEfix = (fix)?  20(45212) — (946)*
= nin—1) B 20020 - 1)

__ 904240-B94916
dan

_ 9324

380
5% = 24,54
§ = 4,95

Variansnya adalah 5, = 24,54 dan simpangan bakunya adalah §, = 4,95

b. Data Post test kelas kontrol

1. Banyak data (1) = 20

2. Menentukan rentang
Rentang = data terbesar — data terkecil
Rentang = 54 — 36
Rentang = 18

3. Menentukan banvaknyakelas interval
Banyak kelas = 1+ 3,3logn
Banyak kelas = 1 + 3,310og 20
Banyak kelas = 1+ 3,3 (1,30)
Banyak kelas = 1 + 4,29

Banyak kelas = 5,29 (diambil ~ 5)



4. Panjang kelas interval

p=

. banyak kelas

rentang

=2 = 3,6 (diambil ~ 4)

Tabel 4.14. Daftar Distribusi Frekuensi Nilai Post Test kelas K ontrol

Nllal .’:"--“. i i 54 T
36 — 38 3 37 1369 111 4107
39 — 42 9 40,5 1640,25 364,5 | 14762,25
43 — 45 3 44 1936 132 5808
46 — 48 2 47 2209 94 4418
51 — 54 3 52,5 2756,25 157,5 | 8268,75

20 859 37364

berikut:

Sumber: Hasil Pengolahan Data
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Berdasarkan data di atas diperoleh nilai rata-rata dan varians sebagai

a. Perhitungen Mean

Zﬁxi

X =

2 fi

~ 20

= 42,95

b. Perhitungan Varians dan simpangan baku

- 2
5,

:  nXfix’ = (fix)?  20(37364) — (859)°

nin—1)

20(20 — 1)

747280 — 737881

380

9399
~ 380

5,2 =24,73

S, = 4,96
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Variansnya adalah §,° = 24,73 dan simpangan bakunya adalah S, =

4,96.
c. Uji Normalitas Sebaran Data

Uji normalitas bertujuan untuk mengetahui apakah data masing-masing
skor post test dalam penelitian ini berasal dari populasi berdistribusi normal atau

tidak. Hipotesis yang akan diuji pada normalitas ini adalah:

Ho : sebaran data skor post test kemampuan penalaran matematis

siswamengikuti distribusi normal.

H; : sebaran data skor post test kemampuan penalaran matematis

siswatidak mengikuti distribusi normal.

Berdasarkan perhitungan sebelumnya, untuk skor post test kelas
eksperimen kemampuan penalaran matematis siswa dengan model problem based
learning diperoleh &, = 47,3 dan 5, = 4,95, selanjutnya perlu ditentukan batas-
batas kelas interval untuk menghitung luas di bawah kurva normal bagi tiap-tiap

kelasinterval.

Tabel 4.15. Uji Normalitas Sebaran Data Skor Post-test Kelas Eksperimen

Kemampu
Tt lerrma

an Penalaran Matematis Sisw

LI Iy S T T T R
ol Bkina o meee ) ToRasrah L) Rasran
395 | —1,58 0,4429
40 — 42 0,1089 | 2,178
42,5 | —0,97 0,334
43 — 45 0,1934 | 3,868
455 | —0,36 0,1406
46 — 48 0,2354 | 4,708




48,5 0,24 0,0948
49 — 51 0,2075 4,15 4
51,5 0,85 0,3023
52 — 54 0,1242 2,484 6
54,5 1,45 0,4265
Keterangan:

Batas kelas = Batas bawah - 0,5
Batas kelas= 40 - 0,5

Batas kelas = 39,5

Z untuk batas kelas

i xy—¥q

B = % dengan ¥, = 47,3dan 5, = 4,95

. 39,5 —-47,3
*’Esr:nre - 4—95 = —1,58

Batas luas daerah dapat dilihat pada tabel Z-score dalam lampiran.

Luas daerah = 0,4429 — 0,334
Luas daerah = 0,1089

E =0,1089 x 20

E=2178

Adapun nilal chi-kuadrat hitung adalah sebagai berikuit:

E_EH ({JI_EE)Z
AT E‘

t=1

2

_ (5-2,178)° A (4 — 3,868)° A (1 —4,708)% A (4 —4,15)° A (6 — 2,484)*
- 2,178 3,868 4,708 4,15 2,484

¥ =2178+0,331289 + 0,106471 + 2,390964 + 0,925224
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¥ =593
Dengan taraf signifikan & = 0.05 dan banyak kelas interval k = 5 maka

derajat kebebasan (dk) untuk distribusi chi-kuadrat besarnya adal ah:
dk=k—2=5-2

Sehingga:;
Iz[l_:;}{k—_'-j:. = XE[L—I}.[JE:I[E—E_]
er_;—:z}{k—:a] = xsz.DS!-{H]
XEEIJ.G‘SHH] =781

Kriteria pengujian adalah “tolah Ho jika fmmm > y° dengan

tabel
sechagai taraf nvata untuk pengujian, dalam hal lain Ho diterima”. Oleh karena

fm.mm < ¥*, e Yaitu 5,93 < 7,81 maka Ho diterima dan dapat disimpulkan

bahwa data skor pree-test kelas kontrol kemampuan penalaran matematis siswa

mengikuti distribus normal.

Begitu juga dengan data skor post test kelas kontrol kemampuan penaaran
matematis siswa. Berdasarkan perhitungan sebelumnya, untuk skor post test
kemampuan penalaran matematis siswa dengan pembelgaran STAD diperoleh
X, = 42,95dan 5, = 4,96, selanjutnya perlu ditentukan batas-batas kelas interval

untuk menghitung luas di bawah kurvanormal bagi tiap-tiap kelasinterval.

Tabel 4.16. Uji Kemampuan Sebaran Data Skor Post test Kelas Kontrol

Kemmpuan Penalaran Matematis Siswa.

lllll B W . im0 x AT . o Al L - .
S e I e I e
ey | Hheay , B S L aapiprm dopadams | Lams i T F e et o | o
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35,5 -1,5 0,4332

36 — 38 0,1199 2,398 3
38,5 -0,9 0,3133

39 — 42 0,2775 5,55 9
42,5 —-0,09 0,0358

43 — 45 0,2308 4,616 3
45,5 0,51 0,195

46 — 48 0,1736 3,472 2
48,5 1,12 0,3686

51 — 54 0,1215 2,43 3
54,5 2,33 0,4901

Sumber: Hasil Pengolahan Data

K eterangan:

Batas kelas = Batas bawah - 0,5

Bataskelas=36 - 0,5

Bataskelas= 35,5

Z untuk batas kelas

Lscore = i"—_:? . dengan ¥, = 42,95dan 5, = 4,96

“score —

Batas luas daerah dapat dilihat padatabel Z-score dalam lampiran.

35,5—42,95
4,96

= —1,50

Luas daerah = 0,4332 — 0,3133

Luasdaerah = 0,1199

Ei=0,1199 x 20

Ei=2,398
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Adapun nilal chi-kuadrat hitung adalah sebagai berikut:

.1"2 . E ¥ (b= Ee'jz
t=1 E;

,  (3-2398)? L O 555)2 (3—4,616)2 (2—3472)% (3—243)?

2,398 5,55 4,616 3,472 2,43

¥ =0,151128 + 2,144595 + 0,56574 + 0,624074 + 0,133704
¥* =361
Dengan taraf signifikan & = 0.05 dan banyak kelas interval k = 5 maka

derajat kebebasan (dk) untuk distribusi chi-kuadrat besarnya adal ah:
dk=k—2=5-2
Sehingga:
X g-ay-3 = X (1-0,05)(5-2)
er_;—:z}{k—:n = Xzfu,':m{:a]
sz,':am{:a] =781

dengan a

Kriteria pengujian adalah “tolah Ho jika x"’himm - 1

sehagai taraf nyata untuk pengujian, dalam ha lain Ho diterima”. Oleh karena
fm.m“g < ¥, pe Yaitu 3,61 < 7,81 maka Ho diterima dan dapat disimpulkan

bahwa data skor pree-test kelas kontrol kemampuan penalaran matematis siswa

mengikuti distribusi normal.

d. Uji HomogenitasVarians
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Uji hmogenitas varians skor total kemampuan penalaran matematis
berfungsi untuk mengetahui sebaran data dari dua sampel membentuk kurva yang

relatif sama. Hipotesis yang akan diuji padataraf signifikan ¢ = 0,05 yaitu:

H, : Data skor post test kemampuan penaaran matematis siswa

mempunyai varians yang homogen.

H, : Data skor post test kemampuan penaaran matematis siswa tidak

mempunyai varians yang homogen.

_,, dalam hal lain Ho
E ;

Kriteria pengujian: :Tolak Ho jikaF = Fx, .,

diterima™.?

Berdasarkan perhitungan sebelumnya, diperoleh varians dari pree-test

pada kelas eksperimen dan kelas kontrol terhadap kemampuan penaaran

matematis siswa adalah 5, = 24,54 dan 5,° = 24,73
Untuk menguji homogenitas sampel sebagai berikut:

" varians terbesar

varian terkecil

2 24,73 )
2454

Dari tabel distribusi diperoleh:

2 Sudjana, Metode Statistik Edisi 6, (Bandung: Tarsito, 2005), hal.250
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L = Fovserin-1 30~
La(na=-1mz-1) 0,025(20-1,20-1)

= 'Ir:l.'.",lfll.EFui_l"'J,l‘J'-} !i.hat d| tabel ( 19, 20)

'::’I!'Ifil'l| 1nz—1)

= 2,15

'11
E:z[m—t.n_:—l‘,l

Jadi Fyjrung = 1,0 dan Frape = 2,15. jelas bahwa Fyjpng < Frape maka
Ho diterima dan dapat disimpulkan bahwa data skor total kemampuan penaaran

matematis siswa mempunyai varians yang homogen.
e. Pengujian Hipotesis

Pada perhitungan sebelumnya, telah dibuktikan bahwa kedua kedua data
skor post test kemampuan penalaran matematis siswa yang diterapkan model
probem based learning dan yang diterapkan model STAD mempunyai
homogenitas dan berdistribusi normal. Selanjutnya, kedua data diuji hipotesis
dengan menggunakan uji statistik. Pengujian hipotesis ini dilakukan dengan uji
pihak kanan dan menggunakan statistik uji-t pada taraf signifikan @ = 0,05.
Kriteria yang berlaku menurut Sudjana adalah “Tolak hipotesis Ho jika thitung =

ttabe dan diterima Hp dalam hal lainnya”.

Hipotesis yang digunakan dalam penelitian ini untuk mengetahui
kemampuan penalaran matematis siswa lebih baik dengan menggunakan model
problem based learning dibandingkan dengan model STAD. Adapun hipotesis

dalam penelitian ini adalah:
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Hy: 1y = u, Kemampuan penalaran matematis siswa yang belgjar dengan
model pembelgjaran PBL tidak berbeda secara signifikan
dengan kemampuan penalaran matematis siswa yang belgjar

menggunakan pembelgaran STAD.

Hy:p, > py kemampuan penalaran matematis siswa yang belgjar dengan
model pembelgjaran PBL lebih baik dari pada kemampuan
penadaran matematis siswa Yyang belgar dengan

menggunakan pembelgaran STAD.

Langkah — langkah yang akan dibahas sel anjutnya adalah menghitung atau
membandingkan kedua hasil perhitungan tersebut. Dari hasil perhitungan

sebelumnya diperoleh nilai Mean dan Standar Deviasi pada masing-masing yaitu:

X, = 47,3 5% = 24,54 5, = 4,95
‘EE - 42)95 S'_gz = 24,73 Sl = 4'96
Maka diperoleh:

_ (n, —1)8;% + (n; — 1)8,°

-2

3 ]'11 + ]'12 — ]‘.

g2 (20 — 1)24,54 + (20 — 1)24,73
- 204+20—1

o2 _ 466,26 + 469,87

= 38

G2 _ 936,13

38
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§% = 24,635

5 =496

Berdasarkan perhitungan di atas, diperoleh § = 4,96 maka dapat dihitung

nilai ¢ diperoleh:

X —X
- 47,3 — 42,95
1,1
4,96 E-F%
- 4,35
"~ 4,96(0,32)
:—&%
1,57
t =277

Maka didapat tyipyn, = 2,77. untuk membandingkan dengan t;,,,; maka

perlu dicari dahulu dergjat kebebasannya dengan menggunakan rumus:
l:“f :(ﬂ.i "I"ﬂz —1)
dk =20+20+1

dk =38
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Dengan demikian diperoleh dk = 38 dan taraf signifikan 0,95 dari daftar
distribusi t diperofeh t;45(38) = 1,68. Karena hasil perhitungan diperoleh 2,77,
maka tyirung = traper atau 2,77 = 1,68. Dengan demikian Ho ditolak dan H;
diterima, sehingga dapat disimpulkan bahwa kemampuan penaaran matematis
siswa yang belgar dengan model pembelgaran PBL lebih bak dari pada
kemampuan penalaran matematis siswa yang belgar dengan menggunakan

pembelgaran STAD.

D. Analiss Kemampuan Penalaran Matematis Siswa berdasarkan

Indikator

Setelah dianaliss menggunakan uji-t, menunjukkan bahwa kemampuan
penalaran matematis siswa yang memperoleh pembelgjaran dengan model problem
based learning lebih baik dari pada penadlaran matematis siswa yang memperoleh
pembelgaran STAD, maka selanjutnya digunakan analisis penalaran matematis siswa
berdasarkan indikator untuk melihat kategori-kategori per indikator penalaran matematis
pada data pretes dan data postes kelas eksperimen. Berikut ini jawaban siswa di kelas

eksperimen berdasarkan per indikator penal aran matematis.
a. Kemampuan Penalaran Matematis Indikator M engajukan Dugaan

Indikator mengajukan dugaan adalah kemampuan siswa dalam berbagai
kemungkinan pemecahan masalah sesuai dengan pengetahuan yang dimiliki.
Sebagai gambaran umum hasil penelitian mengenai kemampuan penalaran

matematis materi perbandingan pada indikator mengajukan dugaan berikut ini
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akan ditampilkan jawaban post-test dan pre-test siswa kelas eksperimen. Hal

ini dapat dilihat dari gambar berikut.

= o | = —

K dim L13 Yg sesap. MEM PErmig, \eiy»

NeJa Yo Kecy MEMPEreiEn 4eior

—fadis 1 e S
. Mes e R &
_ € 43n 5 2dawn sdsin Amara orang dcnadn serur ¥ disedia
Cl 4 N
'|.- . ‘ - ]
Gambar 4.1.

Hasil Jawaban Siswa Indikator Mengajukan Dugaan (pos-test)

Berdasarkan gambar 4.1 dapat dilihat bahwa pada jawaban post-test siswa
mampu mengajukan dugaan dalam berbagai kemungkinan pemecahan masalah

sesuai dengan pengetahuan yang dimiliki.

Gambar 4.2
Hasil Jawaban Siswa Indikator Mengajukan Dugaan (pretest)

Berdasarkan gambar 4.2 pada jawaban pre-test siswa belum mampu

dalam mengajukan dugaan.
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b. Kemampuan Penalaran Matematis pada Indikator Menarik
Kesmpulan, Menyususn Bukti, Memberikan Alasan atau Bukti
Terhadap Beberapa Solusi

Indikator menarik kesimpulan, menyususn bukti, memberikan alasan atau
bukti terhadap beberapa solus adalah mengukur kemampuan siswa dalam
menarik kesimpulan, menyusun bukti serta memberikan alasan terhadap
beberapa solus atau dalam hal lain siswa mampu untuk menyelesaikan
permasalahan dengan model yang dikembangkan siswa sendiri. Sebagai
gambaran umum hasil penelitian mengenai kemampuan penalaran matematis
materi perbandingan pada indikator menarik kesimpulan, menyususn bukti,
memberikan alasan atau bukti terhadap beberapa solusi, berikut ini akan
ditampilkan jawaban post-test dan pre-test siswa kelas eksperimen. Hal ini

dapat dilihat dari gambar berikut.

Gambar 4.3
Hasil Jawaban Siswa pada Indikator Menarik Kesimpulan, Menyusun Bukti,
Memberikan Alasan atau Bukti Terhadap Beberapa Solusi (post-test)
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Berdasarkan gambar 4.3 dapat dilihat bahwa pada jawaban post-test siswa
memberikan alasan serta kesimpulan yang benar terhadap permasalahan yang

diberikan.

Gambar 4.4
Hasil Jawaban Siswa pada Indikator Menarik Kesimpulan, Menyusun Bukti,
Memberikan Alasan atau Bukti Terhadap Beberapa Solusi (pre-test)

Berdasarkan gambar 4.4 dapat dilihat bahwa siswa kurang memberikan
alasan, menyusun bukti dan menarik kesimpulan dengan benar terhadap

permasal ahan yang diberikan.

c. Kemampuan Penalaran Matematis pada Indikator Menarik

Kesimpulan dari Pernytaan

Indikator menarik kesimpulan dari pernyataan adalah menekankan pada
kegelian siswa dalam menentukan kebenaran dari suatu pernyataan yang
diberikan atau proses berpikir yang memberdayakan pengetahuannya
sedemikian rupa untuk menghasilkan sebuah kesimpulan dari pernyataan yang
diberikan. Berikut ini akan ditampilkan jawaban post-test dan pre-test siswa

kelas eksperimen. Hal ini dapat dilihat dari gambar berikut.
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Gambar 4.5
Hasil Jawaban Siswa pada Indikator Menarik Kesimpulan dari Pernyataan
(post-test)

Berdasarkan gambar 4.5 dapat dilihat bahwa pada jawaban post-
test siswa dalam menarik kesimpulan dari pernyataan sudah benar serta

menuliskan prosedur (operasi hitung) dengan lengkap dan benar.

Gambar 4.6
Hasil Jawaban Siswa pada Indikator Menarik Kesimpulan dari Pernyataan
(pre-test)
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Berdasarkan gambar 4.6 dapat dilihat bahwa siswa menuliskan dalam
menarik kessmpulan dari pernyataan kurang lengkap serta menuliskan

prosedur (operasi hitung) masih kurang tepat.

d. Kemampuan Penalaran Matematis pada Indikator Memeriksa
Kesahihan Suatu Argumen

Indikator memeriksa kesahihan suatu argumen merupakan kemampuan

yang menghendaki siswa agar mampu menyelidiki tentang kebenaran dari

suatu pernyataan yang ada. Berikut ini akan ditampilkan jawaban post-test dan

pre-test siswa kelas eksperimen. Hal ini dapat dilihat dari gambar berikut.

Gambar 4.7
Hasil Jawaban Siswa pada Indikator Memeriksa K esahihan Suatu Argumen
(post-test)

Berdasarkan gambar 4.7 terlihat bahwa jawaban siswa dalam memeriksa

kesahihan suatu argumen sudah lengkap dan benar.



Gambar 4.8
Hasil Jawaban Siswa pada Indikator Memeriksa K esahihan Suatu Argumen
(pre-test)
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Berdasarkan gambar 4.8 terlihat bahwa jawaban siswa masih kurang tepat

dan siswa belum mampu menyelidiki tentang kebenaran dari suatu pernyataan.

Adapun untuk melihat perbandingan penalaran matematis siswa sebelum

dan sesudah diberikan perlakuan dengan model pembelgaran problem based

learning pada kelas eksperimen adalah sebagal berikut:

Tabel 4.17. Perbandingan Penalaran Matematis per Indikator pada Data Pretes dan

Postes Kelas Eksperimen

PRE-TEST
Skor
Indikator To_tal Persentase | Kriteria
Setiap
Indikator
Mengajukan Dugaan 45,7 57,125% Kurang
Menarik  kesimpulan, menyusun 0
bukti, memberi aasan terhadap 40,85 51% Kurang
kebanaran solusi
Kemampuan menarik kesimpulan 38,8 48,5% Sangat
dari pernyataan kurang
Memberi kesahihan suatu argumen 37,75 47,18% Sangat
Kurang
Jumlah 163,1 50,97% kurang
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POST-TEST
Skor
Indikator To.tal Persentase | Kriteria
Setiap
Indikator
M engajukan Dugaan 61 76,25 % Baik
Menarik  kesimpulan,  menyusun
bukti, memberi aasan terhadap 60 75 % Bak

kebanaran solusi
Kemampuan menarik kesimpulan dari

58 72 % Cukup
pernyataan
Memberi kesahihan suatu argumen 61 76,25 % Bak
Jumlah 240 75 % Baik

Dari tabel 4.17 terlinat bahwa kondis awal penalaran matematis siswa
untuk tiap-tiap indikator memiliki persentase yang rendah. Pada indikator
mengajukan dugaan, siswa memperoleh skor total setigp indikator yaitu 45,7
dengan kriteria kurang dan nilai persentasenya 57,12%. Pada indikator Menarik
kesimpulan, menyusun bukti, memberi alasan terhadap kebenaran solusi, siswa
memperoleh skor total setiap indikator yaitu 40,85 dengan kriteria kurang dan
nilai persentasenya 51%. Pada indikator Kemampuan menarik kessmpulan dari
pernyataan, siswa memperoleh skor total setiap indikator yaitu 38,8 dengan
kriteria sangat kurang dan nila persentasenya 48,5%. Pada indikator Memberi
kesahihan suatu argumen, siswa memperoleh skor total setiap indikator yaitu
37,75 dengan kriteria sangat kurang dan nilai persentasenya 47,18%.

Setelah proses pembelgaran dengan model problem based learning
dilakukan di kelas eksperimen terdapat peningkatan penalaran matematis per
indikator pada siswa, terbukti dengan peningkatan indikator mengajukan dugaan,

siswa memperoleh skor total setiap indikator yaitu 61 dengan kriteria baik dan
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nilai persentasenya 76,25%. Pada indikator Menarik kesimpulan, menyusun bukti,
memberi alasan terhadap kebenaran solusi, siswa memperoleh skor total setiap
indikator yaitu 60 dengan kriteria baik dan nila persentasenya 75%. Pada
indikator kemampuan menarik kessmpulan dari pernyataan, siswa dengan kriteria
cukup dan nilai persentasenya 72%. Pada indikator Memberi kesahihan suatu
argumen, siswa dengan kriteriabaik dan nilai persentasenya 76,25%.
E. Pembahasan

Berdasarkan hasil di atas di mana kemampuan penalaran matematis siswa
pada kelas eksperimen tidak terlepas dari LKPD yang digunakan siswa ketika
belajar dengan pembelgaran problem based learning. Menurud Mugiono, LKPD
merupakan suatu cara penyagjian materi yang mengarahkan siswa untuk
menemukan  konsep, teorema, rumus, pola, aturan dan sebagainya dengan
melakukan dugaan perkiraan, coba-coba, atupun usaha lainnya ® Penggunaan
LKPD dalam penditian ini dapat melatih siswa untuk menemukan dan
mengembangkan penalaran matematis siswa dalam menyelesailkan masalah serta
memberi pedoman bagi guru dan siswa dalam pencapaian pemahaman konsep.

Pembelgjaran dengan model problem based learning juga memberikan
dampak positif bagi penalaran siswa karena guru memberikan kesempatan
kepada siswa untuk mengeluarkan beragam ide dalam menyelesaikan suatu
masalah matematika. Pembelgjaran dengan menggunakan model problem based

learning juga membangun kegiatan interaks antara siswa dalam mengerjakan

¥ Mugiono S, Perbandingan Prestasi Belajar antara Siswa yang Menggunakan LKS
Fisiska Terbitan Depdikbud dengan Siswa yang Menggunakan LKS Fisika Rancangan Guru.
Skripsi Jurusan Pendidikan Fisska FPMIPA UPI Bandung: 2001, h. 15 [onling]. Tersedia
http://jurnal .upi.edu. [25 Juli 2016].
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masalah matematika sehingga mengundang siswa untuk menjawab permasalahan
melalui berbagal cara atau banyak strategi.

Model pembelgjaran Problem Based Learning didukung oleh teori belgjar.
Teori yang mendukung model pembelgaran Problem Based Learning adalah teori
belgjar Jean Piaget, hal ini dikarenakan pengetahuan baru tidak diberikan kepada
siswa dalam bentuk jadi, tetapi siswa membangun dan mengembangkan
pengetahuannya sendiri dari hasil interaksi dengan lingkungannya. Selain itu, teori
belgjar yang mendukung model pembelajaran Problem Based Learning yaitu teori
konstruktivisme sosial Vigotsky yang percaya bahwa pengetahuan tidak bisa
ditransfer dari pikiran orang ke pikiran seseorang melainkan orang tersebut yang
harus membangun sendiri pengetahuannya melalui interaksi dengan orang lain.*

Ha ini sgaan berdasarkan penelitian sebelumnya, seperti penelitian
Rochmah mengemukakan bahwa, penggunaan model problem based learning
berpengaruh terhadap kemampuan berpikir kritis matematis siswa.”

Kemampuan penalaran matematis jika dilihat berdasarkan masing-masing
indikator diperoleh bahwa pada indikator menggjukan dugaan, siswa dengan
kriteria kurang dan nila persentasenya 57,12%. Pada indikator Menarik
kesimpulan, menyusun bukti, memberi alasan terhadap kebenaran solusi, siswa
dengan kriteria kurang dan nilai persentasenya 51%. Pada indikator Kemampuan

menarik kessmpulan dari pernyataan, siswa dengan kriteria sangat kurang dan

* Yoni Sunaryo, “Model Pembelajaran Berbasis Masalah untuk Meningkatkan
Kemampuan Berpikir Kritis dan Kreatif Matematik Siswa SMA di Kota Tasikmalaya”. Jurnal,
Vol.1, No.2, 2014. Diakses pada tanggal 19 September 2017 dari situs: http//pasca.ut.ac.id.

® Miftachur Rochmah, “Pengaruh PBL terhadap Kemampuan Berpikir Kritis Matematis
Siswa SMP Muhammadiyah Purworejo Tahun 2015/2016”. Jurnal, Vol.22, No.1, 2016. Diakses
padatanggal 1 Februari 2017 dari situs: http//ejournal.umpwr.ac.id.
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nilai persentasenya 48,5%. Pada indikator Memberi kesahihan suatu argumen,
siswa dengan kriteria sangat kurang dan nilai persentasenya 47,18%.

Setelah proses pembelgaran dengan model problem based learning
terdapat peningkatan penalaran matematis per indikator pada siswa, terbukti
dengan peningkatan indikator mengajukan dugaan, siswa dengan kriteria baik dan
nilai persentasenya 76,25%. Pada indikator Menarik kesimpulan, menyusun bukti,
memberi alasan terhadap kebenaran solusi, siswa dengan kriteria baik dan nilai
persentasenya 75%. Pada indikator Kemampuan menarik kesimpulan dari
pernyataan, siswa dengan kriteria cukup dan nilai persentasenya 72%. Pada
indikator Memberi kesahihan suatu argumen, siswa dengan kriteria baik dan nilai
persentasenya 76,25%.

Berdasarkan kriteria pengujian hipotesis dengan menggunakan uji-t. Pada
taraf signifikan @ = 0,05 kriteria pengujian, diperoleh tyiung = traper atau
2,77 = 1,68. Dengan demikian Hy ditolak dan H; diterima, sehingga dapat
dismpulkan bahwa kemampuan penalaran matematis siswa yang belgjar dengan
model pembelgaran problem based learning lebih baik dari pada kemampuan

penalaran matematis siswa yang belgjar dengan menggunakan model STAD.



BAB V

PENUTUP

A. Kesmpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan diperoleh beberapa kesimpulan

sebagal berikut:

1. Berdasarkan hasil penelitian mengenai Pengaruh Model Problem Based
Learning Terhadap Kemampuan Penaaran Matematis pada Siswa SMP
maka, dengan kriteria pengujian hipotesis dengan menggunakan uji-t. Pada
taraf signifikan @ = 0,05 kriteria pengujian, diperoleh tyuny =
trane alau 2,77 > 1,68. Dengan demikian Hop ditolak dan H; diterima,
maka dapat disimpulkan bahwa kemampuan penalaran matematis siswva
yang digjarkan dengan penerapan model problem based learning lebih
baik dibandingkan dengan kemampuan penalaran matematis siswa yang
digarkan dengan penerapan model pembelgaran STAD pada materi

perbandingan di SMPN 1 Lembah Seulawah.

2. Kemampuan penalaran matematis jika dilihat berdasarkan masing-masing
indikator diperoleh bahwa pada indikator menggukan dugaan, siswa
dengan kriteria kurang dan nilai persentasenya 57,12%. Pada indikator

Menarik kesimpulan, menyusun bukti, memberi alasan terhadap kebenaran
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solusi, siswa dengan kriteria kurang dan nilai persentasenya 51%. Pada
indikator Kemampuan menarik kesimpulan dari pernyataan, siswa dengan
kriteria sangat kurang dan nila persentasenya 48,5%. Pada indikator
Memberi kesahihan suatu argumen, siswa dengan kriteria sangat kurang
dan nila persentasenya 47,18%. Setelah proses pembelgaran dengan
model problem based learning terdapat peningkatan penalaran matematis
per indikator pada siswa, terbukti dengan peningkatan indikator
mengajukan dugaan, siswa dengan kriteria baik dan nilai persentasenya
76,25%. Pada indikator Menarik kesimpulan, menyusun bukti, memberi
alasan terhadap kebenaran solusi, siswa dengan kriteria baik dan nilai
persentasenya 75%. Pada indikator Kemampuan menarik kesimpulan dari
pernyataan, siswa dengan kriteria cukup dan nilai persentasenya 72%.
Pada indikator Memberi kesahihan suatu argumen, siswa dengan kriteria

baik dan nilai persentasenya 76,25%.

B. Saran

mening

berikut:

Berdasarkan hasil penelitian yang telah disimpulkan di atas, dalam upaya

katkan mutu pendidikan perlu dikemukakan beberapa saran sebagai

1. Diharapkan kepada guru matematika untuk lebih menggali metode dan model

pembelgaran sesuai dengan materi, dengan cara mengikuti pelatihan-

pel

atihan pembelgjaran matematika, berdiskus sesama guru matematika,
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serta memperbaruhi ilmu dengan membaca buku-buku metode atau model
pembelgjaran yang baru dan menarik.

Diharapkan kepada para pembaca atau pihak yang berprofesi sebagai guru,
agar peneliti ini menjadi bahan masukan dalam usaha meningkatkan mutu
pendidikan dimasa yang akan datang.

Diharapkan bagi peneliti lainnya yang berniat melakukan penelitian ini lebih
lanjut agar dapat menerapkan model pembelgaran problem based learning

pada materi-materi yang lain baik di jenjang yang sama ataupun berbeda.
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Lampiran 6

Cara Mengkonversi Dari Data Ordinal Ke Data Interval

Cara menggunakan software Metode Suksesif Interval (MSI) prosedur dalam

excel adalah sebagai berikut:

1. Double klik pada Stat97.Xla

| Marme. 4 Soe Fécked Iype
| i Folder
| cara pake ID\!‘h\dFlﬂ"ﬂ;__.bﬂ Bl7 0 Tedt Document
| &) Conteh Perhitungan MSLdoc 16248 21536 Microsoft Office —
Eysamas = s e ot Offs |

2. Kemudian, muncul window kecil klik "Enable Macros"

FLITLET.
File Pathe  C:\Users'Esa\AppData Loca Temp Rar$0196. 49 215TATI7.0LA

Macros have been deabled. Macres mght contain vinuses or obher security
harards. Do not enable this conkent unisss you trust the soures of this s,

3. Apabila window excel sudah terbuka, selanjutnya buatlah sheet baru

dengan menekan Ctrl+N, Kketik urutkan setigp skala dengan penomoran

pada kolom pertama, selanjutnya data ordinal yang akan diubah ke data

interval pada kolom kedua, lakukan dengan cara yang sama untuk skala 3,

4 dan 5.

TR REER R R R R R

PRETREEE - F- R T R SRR AR ]

R T T Y N R P P PRy | |



4. Setelah data diketik, pilih Add-Ins pada ribbon, klik "Statistics' di

samping Kiri, pilih Succesive Interval.

4
- -j Home insert Page Layout Formulas Crata Review Wiew Add-Ins

Statistics =

About
Sudcesne intenval

|
1 Principal Component Analysiz

5. Selanjutnya muncul window baru, terdapat pertanyaan “Merge styles have
the same names? Kemudian klik yes, pada data range diis dengan

koordinat data yang akan ditranformasi, untuk lebih mudah data tersebut

diblok sgja.
A 8 | G D E F &
1 1
- . - H
2 2 y 1 1
3 3 ) 1 H
4 4 - i E
- ! & H
2 S - S [ Sheet1!$651:58523
3 E ! . |
7 7 1 1 H W Label in first row F
B B+ 1 3
5 - : Mssing Value [ Casewse deietad =]
10 g 32 3
11 3 y 2 1
12| F i 2 H o ] =l
13 5 a3
4 € + 2 ! Cancel ] < Back | Next >
15 7 : 2 H
18 g - 2 H
17 a 3 ] :
b B = : F4 H
18 i s
19 z - 3 E
20 3 i 3 ‘
21 ¢ 3 = &

6. Cdl output diis dengan koordinat kolom tujuan hasil, klik sgja kolom B,
kemudian klik Next.
7. Pilih variabel yang akan ditransformasi, karena datanya hanya satu kolom

makaklik angka 1, kemudian klik Next.



Select Variables I
selectad |
Deselect Al |

8. Ketik angka 1 padaMin Value, dan 5 padaMax Value sesuai skalayang

dibutuhkan.

Mavae [T
Maxvae [

9. Klik Finish, maka data intervalnya sudah bisa digunakan.



RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

NAMA SEKOLAH : SMP Negeri 1 Lembah Seulawah
MATA PELAJARAN : MATEMATIKA

KELAS/ SEMESTER - VII/GANJIL

MATERI POKOK : PERBANDINGAN

ALOKASI WAKTU : 2 X 40 menit

A. KOMPETENSI INTI

1. Menghargai dan menghayati g aran agama yang dianutnya

2. Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, tanggungjawab,
peduli (toleransi, gotongroyong), santun, percaya diri, dalam berinteraksi
secara efektif dengan lingkungan sosiad dan alam dalam jangkauan
pergaulan dan keberadaannya

3. Memahami dan menerapkan pengetahuan (faktual, konseptual, dan
prosedural) berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan,
teknologi, seni, budaya terkait fenomena dan kejadian tampak mata.

4. Mencoba, mengolah, dan menyajikan dalam ranah konkret (menggunakan,
mengurai, merangkai, memodifikasi, dan membuat) dan ranah abstrak
(menulis, membaca, menghitung, menggambar, dan mengarang) sesuai
dengan yang dipelgari di sekolah dan sumber lain yang sama dalam sudut
pandang/teori.

B. KOMPETENSI DASAR DAN INDIKATOR:

KOMPETENSI DASAR INDIKATOR
1.1.Menghargar dan menghayati | 1.1.1. Berdoa sesuai dengan agama
gjaran agama yang dianutnya dan kepercayaan masing-

masing sebelum memulai
kegiatan pembelgaran.

22.Memiliki  rasa ingin tahu | 2.2.1. Menunjukkan skap rasa

percaya diri dan ketertarikan ingin tahu dalam kegiatan
pada matematika serta memiliki pembel g aran.
rasa percaya pada daya dan | 2.2.2. Menunjukkan sikap percaya
kegunaan matematika, yang diri dadam menyampaikan
terbentuk melalu pengalaman hasil pemecahan masal ah.
belgjar

3.7.Menjelaskan perbandingan dua | 3.7.1. Menjelaskan konsep
besaran (satuannya sama dan perbandingan.
berbeda) 3.7.2. Menjelaskan perbandingan

dengan satuannya yang
sama.




3.7.3. Menjelaskan perbandingan
dengan satuan yang berbeda.

4.8.Memahami konsep

besaran

48.1. Siswa dapat menentukan

perbandingan dan menggunakan perbandingan dua besaran
bahasa perbandingan dalam
mendeskripsikan hubungan dua

C. TUIUAN PEMBELAJARAN
Melaui proses megamati, menanya, mengumpulkan informasi, mengolah
informasi, dan mengkomunikasikan hasil mengolah informasi dalam
penugasan individu dan kelompok, siswa dapat:

1. Mensyukuri karunia Tuhan atas kesempatan mempelgari

matematika dalam kehidupan sehari-hari melalui pembelgjaran.

2. Memiliki sikap ingin tahu yang ditandai dengan bertanya kepada siswa lain

dan atau guru

3. Memiliki sikap ketertarikan terhadap matematika
4. Menentukan perbandingan dua besaran

D. MATERI PEMBELAJARAN

1. Memahami Perbandingan

1%

Gambar 1 Penguunaan Media Cetak dan Or-1lhi.r;e

Zaman yang serba elektronik seperti saat ini telah banyak mengubah

kebiasaan orang menentukan media bacaan. Banyak yang sudah senang membaca

kegunaan



berita melalui internet. Namun tidak sedikit yang masih membaca berita melaui
media cetak seperti, koran. Sebuah perusahaan koran mengumpulkan informasi
tentang berapa banyak orang yang membaca melalui media internet (media
online) atau membaca melalui media cetaknya. Informasi ini sangat penting untuk
perusahaan koran untuk mengetahui berapa banyak pendapatan perusahaan dari

kedua jenis media.

'r'.. < ,'I.-'I-.fn.'.'.:r!n.f: A

siswa di SMP Sukamagju diminta untuk memilih membaca berita melalui
media online atau media cetak. Dari 150 siswa, 100 siswa memilih media
online dan 50 siswa memilih media cetak. Bagaimana cara kalian

membandingkan pilihan siswa membaca melaui online atau media cetak?

:\Q_:J_,-:' Alternatif Pemecakan Masalal

Berikut beberapa jawaban dari pernyataan di atas.

a % dari siswa SMP Sukamaju yang mengikuti survei memlih media cetak
daripada media online untuk membaca berita.

b. perbandingan banyak siswa yang memilih media online terhadap media
cetak adalah 2 : 1

c. 1ldari 3 siswamemilih mediacetak daripada mediaonline.

d. Banyak siswa yang memilih membaca online 50 lebih banyak dari pada
siswa yang membaca berita melalui media cetak.

e. Banyak siswa yang membaca online dua kali lipat dari siswa yang

membaca melalui media cetak.



! ?s Conrale 3.7
Dari 150 siswa yang diwawancarai tentang kesukaan membaca berita, 100
siswa memilih media online dan 50 siswa memilih media cetak. Perbandingan

banyak siswa yang memilih media online terhadap jumlah siswa yang

diwawancarai ditunjukkan sebagal berikut.

100 _

,Eattau 2: 3, atau 2 banding 3
150 3

Perbandingan 2 dari 3 menyatakan bahwa 2 dari setigp 3 siswa
diwawancara lebih memilih membaca berita melalui media online. Perbandingan
banyak siswa yang memilih media online terhadap media cetak ditunjukkan

sebagai berikut.

lq”u” =% atau 2 : 1, atau 2 banding 1.

Perbandingan 2 dari 1 menyatakan bahwa untuk setigp 2 siswa yang
memilih membaca berita melalui media online, terdapat 1 siswa yang memilih
media cetak untuk membaca berita

; Ay Kifa ; 1
= Mengeali Informasi!

Selama kalian menyelesaikan masalah daam bab ini, kalian akan
menemukan pernyataan tentang perbandingan. Terdapat tiga cara berbeda untuk

menyatakan suatu perbandingan.

1. Menggunakan pecahan, misal nya%



2. Menggunakan dua bilangan yang dipisahkan oleh duatitik ( : ), misalnya 2 :
3 yang artinya 2 banding 3.

3. Menggunakan dua bilangan yang dipisahkan oleh kata dari, misalnya 2 dari
3.

4. Perbandingan disebut jugarasio.

2. Menentuka Perbandingan Dua Besaran dengan Satuan yang Berbeda

Cﬁ Bk m:s

Bulls I8 fambr  Rpl? 500 igi 10
Buifss 58 Combar  Rp2e.700 igi 10
Biskia 100 Eawmbar  Rp20.500 igi 5

&

Gambar 2. Iklan Bursa Buku Tulis

Toko buku, katalog, dan website sering menawarkan barang yang didiskon
menggunakan tarif. Terkadang, iklan yang dipasang menunjukkan harga beberapa
barang tertentu. Kalian mungkin melihat penawaran seperti gambar di atas. Harga
yang tertera untuk menawarkan harga 5 buku, 10 buku, dan 12 buku. Salah satu

caralain untuk menyatakan harga buku tersebut adalah membuat tabel.

Banvak Bukn

;‘;::Tulmri.l_l Rpl. 730,00 | Rp3.500.00 | Rp& 750,00 | Rpl7.50000 RPH”IM'”“.

Buki - ’ x § T .
50 lembar {§) |{|_|j__]_l|,|||| Rpd 040,00 ]:|:.|_'l_-.j||_1nl| |.:-rqj... THLO0 | Rp2GA40,00 |

E.:.:Lilimh:rm Rp4.100,00 | Rp8.200,00 | Rp20.500,00 | Rpd1 000,00 | Rp49.200,00 |




Contoh :

Seorang guru kelas 3 di SMP swasta menerim gaji sebesar Rp. 36.000.000,00
pertahun. Saat ini, kalender sekolah terdapat 180 hari fakultatif dalam setahun.
Jika tahun depan sekolah menambah waktu bagi guru kelas 3 menjadi 220 hari,
berapakah pendapatan guru tersebut dalam sehari jika ggji yang diterimanya

berdasarkan banyak hari dalam kalender sekolah?
Penyel esaian:

Menentukan ggji yang diterima guru perhari sebelum sekolah menambah

waktu tembahan.

36.000.000 _ 200.000
180

= 200.000

Kalikan gai yang diterima per hari dengan banyak hari yang direncanakan

sekolah tahun depan.

200.000 x 220 hari = Rp.200.000 x 220 = Rp. 4.400.000,00

E. PENDEKATAN, MODEL, DAN METODE PEMBELAJARAN

1. Pendekatan : Saintifik
2. Mode : Problem Based Learning (PBL)
3. Metode : diskusi dan tanyajawab.

F. MEDIA, ALAT, DAN SUMBER PEMBELAJARAN
1. Media . Buku paket, LKPD
2. Ala . Spidol, papan tulis, dan lain-lain.
3. Sumber belgjar : Kementerian Pendidikan dan K ebudayaan
Republik Indonesia, revisi 2014, Matematika SMP kelas V1. Jakarta:
pusat Kurikulum dan Perbukuan Balitbang, Kemdikbud.



G. LANGKAH-LANGKAH KEGIATAN PEMBELAJARAN
Pertemuan ke-1 (2 JP)

Kegiatan

Deksripsi Kegiatan Pembelajaran

Alokasi
Waktu

Pendahuluan

1. Guru memberikan salam, menyuruh para
peserta didik untuk berdoa sebelum
memulai pembelgjaran.

2. Mengecek kehadiran siswa dan meminta
siswa untuk menyiapkan perlengkapan dan
peralatan yang diperlukan, misalnya buku
siswa.

3. Guru menyiapkan siswa secara psikis dan
fisik untuk mengikuti proses pembelgjaran.

Apersepsi

Guru bertanya jawab dengan siswa untuk

mengetahui kemampuan awal yang dimiliki

siswa yaitu menyederhanakan bentuk pecahan.

Motivasi

1. Guru memberikan motivas  tentang
pentingnya memahami materi perbandingan.

2. Guru menyampaikan manfaat dan tujuan

pembelgjaran serta langkah-langkah

pembelgjaran yang akan dil aksanakan.

10 menit

Kegiatan Inti

Fasel : Orientas Siswa pada Masalah
1. Guru menggukan “masalah 3.1” yang
tertera pada materi di awa pembelgaran,
tentang menemukan konsep perbandingan.
2. Siswa  mengamati (membaca)  dan
memahami masalah secara individu dan
mengajukan hal-ha yang belum dipahami
terkait masalah yang disajikan.
3. Jka ada siswa yang mengalami masalah,
guru mempersilahkan siswa lain  untuk
memberikan tanggapan dan bertanya. Bila
diperlukan, guru memberikan bantuan
secaraklasikal.

Fasell: Mengorganisas siswa belajar
1. Guru mengorganisasikan dalam kelompok

yang heterogen dari segi agademik maupun
jenis kelamin.

2. Guru membagikan LKPD yang berisikan

60 menit




1.

1.

2.

masalah dan langkah-langkah pemecahan
serta meminta siswa untuk menyelesaikan
masalah.

Guru berkeliling mencermati siswa bekerja,
mencermati dan menemukan berbagal
kesulitan yang didami siswa, serta
memberikan kesempatan kepada siswa
untuk bertanya hal-ha yang belum
dipahami.

Siswa bekerja sama untuk menghimpun
berbagai konsep dan aturan matematika
yang sudah dipelgari serta memikirkan
secara cermat strategi pemecahan.

Fase Ill: Membimbing penyelidikan
individual dan kelompok.

Mengumpulkan Informasi

Guru meminta siswa untuk melihat
hubungan-hubungan berdasarkan informasi
atau data terkait.

Guru  membimbing/mendorong  siswa
mengumpulkan informasi yang sesua
dalam pemecahan masalah yang diberikan
pada LKPD.

Guru meminta siswa untuk mendiskusikan
cara yang digunakan untuk menemukan
semua kemungkinan. Bila siswa belum
mampu menjawabnya, guru memberi
bantuan.

Mengasosiasi

Peserta didik menyipulkan cara
menyelesailkan masalah matematika terkait
konsep perbandingan.

Peserta didik menuliskan hasil kerja
kelompok pada kertas plano.

Fase 1 V: Mengembangkan dan
mempresentasikan hasil

Siswa menyiapkan laporan hasil diskusi
kelompok secararapi, rinci dan sistematis.

Guru berkeliling mencermati siswa bekerja
menyusun laporan hasil diskusi, dan




memberi bantuan bila diperlukan

. Siswa menentukan perwakilan kelompok
secara musyawarah untuk menyajikan
(mempresentasikan) laporan di depan kelas.

Fase V: Mengevaluass dan menganalisis
proses pemecahan masalah

Mengkomunikas

1. Guru meminta semua kelompok
bermusyawarah untuk menentukan satu
kelompok yang akan mempresentasikan
(mengkomunikasikan) hasil diskusinya di
depan kelas secara runtun, sistematis,
santun dan hemat waktu.

2. Sdlah satu kelompok menygikan hasil
kerja kelompoknya.

3. Kelompok lain memberikan tanggapan
terhadap hasil diskusi kelompok.

4. Masing-masing kelompok mengevauasi
hasil kerja kelompoknya berdasarkan
masukan dari kelompok lain.

5. Selanjutnya, guru membuka ide dari
penyelesaian masalah tersebut untuk
menemukan rumus (ide) umum untuk
yang berkaitan dengan konsep
perbandingan.

6. Selama siswa bekerja di dalam kelompok,
guru memperhatikan dan mendorong
semua siswa untuk terlibat diskusi, dan
mengarahkan bila ada kelompok yang
melenceng jauh dari pekerjaannya.

7. Guru mengumpulkan semua hasil diskusi
dati setiap kelompok.

Penutup

1. Siswa diminta menyimpulkan tentang
konsep perbandingan.

2. Dengan tanya jawab, guru mengarahkan,
semua siswa pada kesimpulan mengenal
permasal ahan tersebut.

3. Guru menyampaikan materi yang akan
dipelgari pada pertemuan selanjutnya.

4. Guru dan peserta didik menutup pelgaran
dengan berdoa.

10 menit




Pertemuan ke - 2 (2 JP)

Kegiatan

Deksripsi Kegiatan Pembelajaran

Alokasi
Waktu

Pendahuluan

Guru memberikan salam, menyuruh para
peserta didik untuk berdoa sebelum
memula pembelgaran.

Mengecek kehadiran siswa dan meminta
siswa untuk menyiapkan perlengkapan dan
peraatan yang diperlukan, misalnya buku
siswa.

Guru menyiapkan siswa secara psikis dan
fisik untuk mengikulti proses
pembel gjaran.

Apersepsi
Guru bertanya jawab dengan siswa untuk

mengetahui kemampuan yang dimiliki siswa

yaitu tentang konsep perbandingan yang sudah
dipelgari sebelumnya.

2.

Motivas
1.

Guru  memberikan  motivas  tentang
pentingnya memahami materi perbandingan.
Guru menyampaikan manfaat dan tujuan
pembelgjaran serta langkah-langkah
pembelgjaran yang akan dilaksanakan.

10 menit

Kegiatan Inti

Fasel : Orientas Siswa pada Masalah
Guru mengajukan masalah “ayo kita amati”
yang tertera pada materi di  awa
pembelgaran, tentang menentukan
perbandingan dua besaran dengan satuan
yang berbeda.

Siswa  mengamati (membaca)  dan
memahami masalah secara individu dan
mengajukan hal-ha yang belum dipahami
terkait masalah yang disajikan.

Jika ada siswa yang mengalami masalah,
guru mempersilahkan siswa lain  untuk
memberikan tanggapan dan bertanya. Bila
diperlukan, guru memberikan bantuan
secara klasikal.

60 menit




Fasell: Mengorganisas siswa belajar

1. Guru mengorganisasikan dalam kelompok
yang heterogen dari segi agademik maupun
jenis kelamin.

2. Guru membagikan LKPD yang berisikan
masalah dan langkah-langkah pemecahan
serta meminta siswa untuk menyelesaikan
masal ah.

3. Guru berkeliling mencermati siswa bekerja,
mencermati dan menemukan berbagai
kesulitan yang didami siswa, serta
memberikan kesempatan kepada siswa
untuk bertanya hal-ha yang belum
dipahami.

4. Siswa bekerja sama untuk menghimpun

berbagai konsep dan aturan matematika

yang sudah dipelgari serta memikirkan
secara cermat strategi pemecahan.

Fase IlIl: Membimbing penydidikan
individual dan kelompok.

Mengumpulkan Informasi

1. Guru meminta siswa untuk melihat
hubungan-hubungan berdasarkan informasi
atau data terkait.

2. Guru  membimbing/mendorong  siswa
mengumpulkan informasi yang sesual
dalam pemecahan masalah yang diberikan
pada LKPD.

3. Guru meminta siswa untuk mendiskusikan
cara yang digunakan untuk menemukan
semua kemungkinan. Bila siswa belum
mampu menjawabnya, guru memberi
bantuan.

Mengasosiasi

1. Peserta didik menyipulkan cara
menyelesailkan masalah matematika terkait
menentukan perbandingan dua besaran
dengan satuan yang berbeda.

2. Peserta didik menuliskan hasil kerja
kelompok pada kertas plano.




1.

2.

Fase |V: Mengembangkan dan
mempresentasikan hasil

Siswa menyiapkan laporan hasil diskus
kelompok secararapi, rinci dan sistematis.
Guru berkeliling mencermati siswa bekerja
menyusun laporan hasil diskusi, dan
memberi bantuan bila diperlukan.

Siswa menentukan perwakilan kelompok
secara musyawarah untuk menyajikan
(mempresentasikan) laporan di depan kelas.

Fase V: Mengevaluass dan menganalisis
proses pemecahan masalah

Mengkomunikas
1.

Guru meminta semua kelompok
bermusyawarah untuk menentukan satu
kelompok yang akan mempresentasikan
(mengkomunikasikan) hasil diskusinya di
depan kelas secara runtun, sistematis, santun
dan hemat waktu.

Salah satu kelompok menyagjikan hasil kerja
kelompoknya.

Kelompok lain memberikan tanggapan
terhadap hasil diskusi kelompok.
Masing-masing kelompok mengevaluasi
hasil kerja kelompoknya berdasarkan
masukan dari kelompok lain.

Selanjutnya, guru membuka ide dari
penyelesaian masalah tersebut  untuk
menemukan rumus (ide) umum untuk yang
berkaitan dengan menentukan perbandingan
dua besaran dengan satuan yang berbeda.
Selama siswa bekerja di dalam kelompok,
guru memperhatikan dan mendorong semua
siswa untuk terlibat diskusi, dan
mengarahkan bila ada kelompok yang
melenceng jauh dari pekerjaannya.

Guru mengumpulkan semua hasil diskusi
dati setiap kel ompok.

Penutup

Siswa diminta menyimpulkan tentang
menentukan perbandingan dua besaran
dengan satuan yang berbeda.

Dengan tanya jawab, guru mengarahkan,

10 menit




semua siswa pada kesimpulan mengenai
permasal ahan tersebut.

3. Guru menyampaikan materi yang akan
dipelgari pada pertemuan selanjutnya.

4. Guru dan peserta didik menutup pelgaran
dengan berdoa.

H. PENILAIAN

Tehnik dan Bentuk Instrumen

Penilaian Instrumen
Sikap Lembar Pengamatan
Pengetahuan Tes Tertulis
K eterampilan Lembar Pengamatan

Lembah Seulawah, November 2016

Mengetahui Guru Bidang Studi Peneliti

HusnaWati, S.Pd Nita Gusliana
NIP. 1962040119902001 NIM. 261222910




LEMBAR OBSERVASI SIKAP MENGHARGAI PENDAPAT TEMAN

Nama Siswa :

Kelas - VII

Tanggal Pengamatan

Materi Pokok : Perbandingan

Beri tanda cek (+) pada kolom skor sesuai sikap menghargal pendapat teman yang
ditampilkan oleh temanmu!

Skor

No. Aspek Pengamatan 17232

Mengucapkan terimakasih atas masukan teman

Mendengarkan teman saat berpendapat

Memperhatikan teman saat menyampaikan pendapat

Sabar menunggu selesainya teman berpendapat

g wN e

Merasakan senang (senyum, wajah berseri-seri) kalau
diberi masukan teman

Jumlah Skor

Kriteria

selalu, apabila selalu melakukan sesua penyataan

sering, apabila sering melakukan sesuai penyataan dan kadang-kadang
tidak melakukan

kadang-kadang, apabila kadang-kadang melakukan dan sering tidak
melakukan

1 = tidak pernah, apabilatidak pernah melakukan

N
I

Perhitungan skor akhir menggunakan rumus:

_ Skor perolehan

Nilai = ——— x 100
20

Predikat Nilai Sikap

Nilai Predikat
86-100 Sangat Baik/SB
71-85 Baik/B
56-70 Cukup/C
<55 Kurang/D




LEMBAR OBSERVASI KETERAMPILAN

Nama Kelompok

Kelas - VI

Tanggal Pengamatan

Materi Pokok : Perbandingan

Berilah tanda cek (v) pada kolom skor sesuai dengan yang teramati.
Skor

No. Aspek Pengamatan 17213
1. | Merumuskan definisi dari perbandingan
2. | Mengidentifikasi jenis-jenis perbandingan

Jumlah Skor

Kriteria
4 = Merumuskan definisi dari perbandingan > 75 % yang benar
3 = Merumuskan definisi dari perbandingan >50 % - < 75%
2 = Merumuskan definisi dari perbandingan > 25 % - < 50%
1 = Merumuskan definisi dari perbandingan< 25% yang benar

Kriteria penilaian untuk menyajikan penyel esaian masalah matematika:

Mengidentifikasi jenis-jenis perbandingan benar semua
Mengidentifikas jenis-jenis perbandingan hanya dua yang benar
Mengidentifikasi jenis-jenis perbandingan hanya satu yang benar
Mengidentifikas jenis-jenis perbandingan salah

PDNWkS

Perhitungan skor akhir menggunakan rumus:

Skar perolehan
—— e W

Nilal = 100

Predikat Nilai Keterampilan

Nilai Predikat
86-100 Sangat Baik/SB
71-85 Baik/B




56-70 Cukup/C
<55 Kurang/D

LEMBAR PENILAIAN PENGETAHUAN

LKPD-1

No | Soal Jawaban | Skor




. Perbandingan
kelereng Andi
terhadap  kelereng
Ali adalah 2 : 3. Jika
jumlah kelereng
mereka 30 buah,
tentuknlah  banyak
kelereng mereka
masing-masing!

Diketahui:

Kelereng Andi : kelereng Ali =2 : 3.
Jumlah kelereng Andi dan Ali = 30
buah.

Ditanyakan:

Banyak kelereng Andi dan Ali.

Reficana Penyvelesaian masalah

Perbandingan kelerengl H

Fumlah perbandingc
kelereng Andi

fumlah kelereng

perbandingan kelereng Ali _

Jumlah kelerdng
kelereng Al

Jumlah kelereng

Pens €enian Masdah

Z

30
_30x2

i
it

= 12 buah
Sadi kelereng Andi sebanyeak 12

g = 18 huah

Jadi kelereng Ali sebanyek 18
buah.

Pengecekan Kembali

Banyak kelereng untuk setiap
perbandingan : % = 6 huah

Kelereng Andi = 2 X 6 = 12 buah
Kelereng Ali =3 X 6 = 18 buah

Jadi banyaknya kelereng Andi adalah




12 buah dan banyaknya kelereng Ali
adalah 18 buah.

LKPD-2

1

Dalam satu kemasan
mix nut terdiri dari
kacang polong, kacang
koro, dan

tanah.  Perbandingan

kacang

antara kacang polong,
kacang koro, dan
kacang tanah adalah 2
: 3 : 5. Jika berattotal

mix nut adalah 120

Diketahui : kacang polong : kacang

koro: kacangtanah:=2:3:5

Ditanyakan :

a. Berat kacang polong dalam
kemasan 30 gram dalam mix nut

b. Berat kacang koro dalam kemasan
80 gram mix nut

c. Berat kacang tanah 60 gram dalam

kemasan mix nut.

gram, tentukanlah: Jawab
a. Beat kacang a perbandingan kacang polong
jumlah perbandingan 1
polong

b. Berat kacang koro

c. Berat kacang tanah
Sajikan
perhitunganmu
kedalam tabel.

hasil

herat kacang polong

beratl total
2 z
10 120
10z = 240
=24

Jadi terdapat 24 gram kacang polong
dalam kemasan | 2(F dram mx gt

b perbandingan kacang ko

jumlah perbandingan 4

herat kacanyg kora

berat botal
3 z
10~ 120
10z = 360

Z =136




Jadi terdapat 36 gram kacang koro

dalam kemasan 127 gram mix 4

perbandingan kacang tana

Jumlah perbandingun

herat kacang tanah

berat total
5 z
10 120
600 = 10z
# =100
Jadi terdapat 60 gram kacang tanah

dalam kemasan 120 gram mix nut.

perbandingan Banyak

(gram)

Kacang 2 24

polong

Kacang 3 36

koro

Kacang 5 60

tanah

Jumlah 10 120

Ekor =

skor yang diraih

skor maksimal

100




LEMBAR KEGIATAN PESRTADIDIK1 | _J—

KONSEP PERBANDINGAN l

Tujuan Pembelajaran

Melalui kegiatan pembel gjaran menggunakan LKPD, kalian dapat:

1. Menjelaskan konsep perbandingan

2. Menyelesaikan masalah sehari-hari yang berkaitan dengan konsep
peerbandingan

3. Menentukan perbandingan dua besaran

Petunjuk Penggunaan LKPD

1.
2.
3.
4.

Mulailah dengan membaca basmallah

Bacalah LKPD dengan cermat!

Diskusikanlah masalah dalam LKPD dengan teman satu kelompok!
Tulislah hasil diskusi kelompok kalian pada tempat yang telah disediakan!

-

—

Perhatikan dan bacalah dengan teliti masalah 1!
Masalah 1:

Perbandingan kelereng Andi terhadap kelereng Ali adalah
2 : 3. Jka jumlah kelereng mereka 30 buah, tentukanlah
banyak kelereng mereka masing-masing!



Tuliskan apa yang diketahui dan ditanyakan dalam soal!

—_————————— =

—_——_—— e ——— ——

Rencanakan penyel esaian masalah!

—_—_————————— =

—_——_—— e ——— ——

Kerjakan sesuai dengan rencanal

———— e ——— — —

—_——_—— e ——— ——

Cek kembali jawabanmu!

————————————

—_—_—_—— e ——— ——



LEMBAR KEGIATANPESRTADIDIK? | _J—-

KONSEP PERBANDINGAN l

Tujuan Pembelajaran

Melalui kegiatan pembelgjaran menggunakan LKPD, kalian dapat:

1. Menjelaskan konsep perbandingan

2. Menyelesaikan masalah sehari-hari yang berkaitan dengan konsep
peerbandingan

3. Menentukan perbandingan dua besaran

Petunjuk Penggunaan LKPD

1.
2.
3.
4.

Mulailah dengan membaca basmallah

Bacalah LKPD dengan cermat!

Diskusikanlah masalah dalam LKPD dengan teman satu kelompok!
Tulislah hasil diskusi kelompok kalian pada tempat yang telah disediakan!




Perhatikan dan bacalah dengan teliti masalah 2!
Masalah 2:

==
14
-

1. Daam satu kemasan mix nut terdiri dari kacang polong, kacang koro, dan
kacang tanah. Perbandingan antara kacang polong, kacang koro, dan kacang
tanah adalah 2 : 3: 5. Jika berattotal mix nut adalah 120 gram, tentukanlah:

d. Berat kacang polong
e. Berat kacang koro
f. Berat kacang tanah

Sgjikan hasil perhitunganmu kedalam tabel.



Lembar Jawaban

Tuliskan apa yang diketahui dan ditanyakan pada soal!

e ————

Rencanakan penyel esaian masal ah!

—_———— e ——

Kerjakan sesuai rencanal

—_————— e ——

Cek kembali jawabanmul!

—_——— e ——



Tuliskan kesimpulanmu!

—_——— e ————
[ S ——

L S S S ——
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L LEMBAR KECIATAN PESDTA DIDE _j

KONSEP PERBANDINGAN

Petunjuk Penggunaan LKPD

I
2
3.
4.

Mulailah dengan membaca basmallah

Bacalah [LKPI) dengan cermat!

Diskusikanlah masalah dalam LKPD dengan teman satu kelompok!
Tulislab hasil diskusi kelompok kalian pada tempat yang telah disediakan!

'Tabel 1. Pohon-pohon bemnilai ckonomis di Indonesia

MNawa Pohon dan Asal "ngkat | Tinggi Raeneter
Kepunghan | (meter) (cm)

Erarmzr {Maluku) Hentan ! 65 | 50
[linfK ;t}m Hesi Rentzn | 000 120
{K.aalimantan) !

Eiayu Hitam Sulawes] Rentan 40 IREL
{Sulawesi)

Gaharu fRﬂ]i.LItEI.[I!,iﬂt} Hentan | 40 A1)
‘Ramin {Kalimantan) Hentan 40 20

Crunzkan tabel di atas untuk menjawab pertanyaan berikut.

2. Amon mengmakan valwd  pobandingan  dameler Ramin terhadap
diameter UHin adalah 1 : 6. Apakah pernyataan Anton benar? Jelaskan.

b. Ria menpatakan bahwa selisth tinggi Damar dan Gahanu adalah 25
Apakah benar? Jelaskan

c. Len! mengatakan hahwa keliling Ulin sekitar tipa perempat kali keliling

Damar. Apakah benar? Jelaskan



122

Penyelesaran;

) EAMRNG Wle taker  ZHart 3 fev & VAU
gﬁeﬁﬁwﬂ T G- -

R e B R S B s mm md S g E T 0 A E A m e m e e mm e mem == e e m e s e = e m g me e = e e T W S WAl Uy L M

ek Tbevian | Karens  KeWwwng  wiw = 120

ellng  Qownar = ¥So.  yadl | am

R 3, K.AS0. . WOC  bpueaw 1o, tudt xde benar
&

muim"n Ay ok § Whedgu) W& Eﬁﬁﬁ\im}(‘miﬁ A ke (V|

Yoot g enn J\!I_:f\.'l_ £ oy PO et

..... U et T o B gl = o 2 P D e 8 i i i Sy M e g e e m e



1EMBAD KECIATANR DESRTA DEDIH "

| ——

KONSEP PERBANDINGAN

Petunjuk Pengpunaan LKPD

I. Mulailah dengan membaca basmallan

2. Bacelah LKPD dengan cermat!
3, Dhskusikanlah masalah dalam 1LKPD dengan teman satu kelompok!
4. Tulislah hasil diskust kelompok kalian padsz tempat vang telah disediaken!

Agung  bersepeda i hintasan  wang  berbeda.
Terkadang melintasi jalan vang naik, terkadang
melintasi jalan yvang menuran Ada kalsnya dis
melinrasi jalan yang datar. Agung berhent: nga kab
uniuh mencatat wakte dan jarak yanp  teiah
ditempuhnya setelah melewati tiga lintasan

+  Pemberhentian ke-1: 8 kilometer; 20 menn

¢ Pemberhentian ka-2- 12 kilometer; 24 menit
Pemberhentian ke-3: 24 kilometer; 40 menit
Pada hatasan vang manakah Agung mengenda
sepeda dengan cepat?  Lintasan vang manakah
Agung mengendarai sepeda dengan lambat?

123
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PREETEST

Mata Pelajaran : Matematika

Pokok Bahasan : Perbandingan

Kelas/Semester AT

Petunjuk Umum:

[~

1. Tuliskan NAMA dan KELAS pada lembar jawaban masing-masing!
2. Selesaikan terlebin dahulu seal-seal yang dianggap mudah!
3. Jawablah soa] dengan teliti dan cermat!

SOAL

. Perkemahan Sabtu-Minggu diselenggarakan di Hutan Lindung

I'erkemahan. Setiap waktu makan, peserta Persami berkumpul di aula.
Di sana tferdapal dua jenis meja. Meja yang ferbesar mampu
menampung 10 orang. Sedangkan meja yang lebih kecil mampo
menampune delapan orang. Mereka sarapan telur dadar schagai lank.
Meja yang paling besar disajikan 4 telur dadar dan meja vang Ichih keeil
disajikan 3 telur dadar.

a. Ani menduga bahwa dia dapat menentukan meja manakah yang setiap
siswa memperolch telur dadar yang lebih besar. Dia menggunakan alasan
berikut. 10 — 4 = 6 dan 8 — 3 = 5, jads setiap siswa yang duduk di meja
vang besar memperoleh telur dadar yvang hesar dibandingkan di meja vang
kecil, Apa arti 6 dan 5 vang dimaksud dalam alasan Am?

b. "Telur dadar dibagi rata untuk setiap siswa di setiap mela. Apakah siswa
yvang duduk di meja vang lebih kecil mendapaltkan bagian vang sama
seperti siswa yang duduk di meja yang Ichih besar? Jelaskan alasanmu,

Suatu survey mengungkapkan bahwa, rata-rata jumlah jam vang dihabiskan
untuk menonton TV dar delapan siswa kelas VII adalah sckitar 21 jam setiap
minggu. Cari perbandingan, scbagai pecahan dalam bentuk yang paling
sedethana, dar jurnlah jam yang dihabiskao menonton TV techadap jumiah
Jjam dalam seminggu.

Jumlah pembilang dan penyebul sualu pecahan adalah 700 Perbandingan
pembilang dan penvebulnya adalah 6 © 8. Tentukan pecahan yang dimaksod!
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POSTEST

Mata Pelajaran : Matematika

Pokok Bahasan : Perbandingan

Kelas/Semester VI

Petunjuk Umum:

-2

I. Tuliskan NAMA dan KELAS pada lembar jawaban masing-masing!
2. Belesaikan terlebik dahulu soal-soal yang dianggap mudah!
3. Jawablah soal dengan teliti dan cermat!

SOAT,

Perkemahan Sabtu-Minggn disclenggarakas di Hutan Lindung

Perkemahan. Setiap wakiu makan, peserta Persami berkumpul di aula,

i sapma terdapat dua jenis meja. Meia vang terbesar mampu

mepampung 15 orang. Sedangkan mceja yang Jebih kecil mampu

menampung 12 orang. Mereka sarapan telur dadar sebagai lauk., Meja
vang paling besar disajikan 9 telur dadar dan meja yang lebih kecil
disajikan 7 telur dadar.

a. Nadia menduga hahwa dia dapal menentukan meja manakah vang sctiup
siswa memperoleh telur dadar yang lebih besar, Dia mengeunakan alasan
berikut. 15—9= 6 dun 12 =7 =3, jadi setiap siswa yang dudok di
meja yang besar memperoleh telur dadar vang besar dibandingkan di migja
yang kecil, Apa arti 6 dan 3 yang dunaksud dalam alasan Nadia?

b. Telur dadar dibagi rata untuk setiap siswa di sctiap meja. Apakah siswa
yang duduk di meja yang lebih kecil mendapatkan bagian yang sama
seperti siswa yang duduk di meja yang lebih besar? Jelaskan alasanmu.

Suatu survey mengungkapkan bahwa, rata-rate jumlah jam vang dihabiskan
untuk menonton TV dari sepuluh siswa kelas V11 adalah sekilar 24 jam setiap
minggu. Cari perbandingan, sebagai pecahan dalam bemtuk vang paling
sederhana, dari jumlah jam yang dihabiskan menonton TV terhadap jumlah
jam dalam seminggu.

Jumlah pembnlang dan penyebut suatu pecahan adalah 70, Perbandingan
pembilang dan penvebumya adalsh 6 © 8 Tentukan pecahan yang dimaksud!
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LEMBAR VALIDASI
RENCANA PELAKSANAAN PEMRBELAJARAN (RPP)
Mata Pelajaran . Maicmatika
Materi Pokok - Perbandingan
KelasiSemester @ VI Ganpl

Eurbkulum Acuan - K13

Penulis . Njja Gusliana .
Nama Validator @ 3 %uham;.mp\{. - Yam ,,ULPA
Pekerjaan Validator: .. Dagpg- oo ococvvrinnn,

A. Petunjuk _
Berikan tanda cek list (\) dalam kolom penslitian yanp scsuai menurut pendapat
bapakfibu!
Keterangan:
I: berarti “Tidak Baik”
22 berarti “Kurang Baik™
37 berarti “Cukup Baik”
4. berarti “Baik”
5! berartt “Sangat Baik™

B. Penilaian ditinjau dari beherapa aspek

| No | ASPEK YANG DINILAIT &lﬁiL-.-—ilPEIN_I__}:A]AN l
G " HEYE NN
I FORMAT o A ]
1. Kejelasan pembagian maters | e P
2, Sistem penomoran jelas ; ; ! V, ; |
3, Penpaturanitata letak ' | | 42 3
4, Jems dan ukuran hurof sesuai Y
IT | BATTASA - ] y |
1. Kebenaran tata bahasa ' : v/ :
2. Kescderhanaan struktur kalimat v
3 Sifat komunikatif bahasa vang digunakan A
4. Kejelasan petunjuk dan arahan tidak !
mentmbulkan penpertian nepaul ganda &
T | 181 | 1
' 1. Kebenaran isi‘materi ' v '
| 2. Dikelompokkan dalam bagian-bagian vang | ! g
logis | ;
3, Kesesualan dengan K. 13 v | &C
4. Kescsualan denpan PEL ! | LA
5. Pemilihan strategi, pendekatan, metode, dan
- sarana pembelajaran dilakukan dengan v
tepat, schingga memungkinkan siswa aktif
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| No ASPEK YANG DINTLAI IS_fﬂl'u 'Mz"ﬁ' P];NIL?I'TN- -
' belajar o e
6. Kesesuaian dengan alokasi waktu yvang "
digunakan
7. Kegiatan gurn dan kegiatan siswa i - o
, . dirumuskan secara jelas sehingga mudah . | = |
’ dilaksanakan oleh gury dalam proscs ' i
pembelajaran di kelas A
8, Kelayakan sebagai perangkat pembelajaran | "

C. PenilaianUmum
Kesimpulan penilaian sceara umum™®);

a. EPPin b. EPF ini:
I: Tidak baik 1; Belum dapat digunakan dan masih
memerukan konsuitasi
2 Kurang baik 2: Dapat digunakan dengan banyak revisi
3: Cukup baik @;‘Dapnt digunakan dengan sedikil rovis
ai: W . :
A Baik 4: Dapat digunakan tanpa Revis

3. Balk sclali

*¥) Lingkart nomor-angka sesuai dengan penilaian Bupak Th

D). Komentsar dan saran perbaikan
A Tydan  fomgelsSavmn  dsgradlen dengan | Ingferrr | Praleye—
:f.i}::..‘»éé%?}}{%fféﬁ}%@@’iﬁi{f."ééifu-}.'r-:: Aencleso dikesalmn o ‘o@‘*”‘.ﬂ?‘.’?.::
...f;".*f'i,ﬁ'l.._..k."éi%"ﬁ?._{?-ﬂ.....'El‘fi’i'tjj.nﬁw*’iy dam H?m““l!;ﬂ ht[ﬂk abe
Banda Aceh, 74 Howvenber 2016

‘u .:thd&t!)i’

.
“;;%%/m ’HF‘* 3'
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LEMBAR VALIDASI
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RI'IM)

Mata Pelajaran : Matematika

Materi Pokok : Perbandingan
Kelas/Semester ¢ VIFGanjil

Kurikulum Acnan : K. 13

Penulis : a Gusliana

MNama Validator ]:fw\,hﬂmm:} ’ﬁf.ﬂ'. m P»!

Peketjaan Validator: . Daaep,..

A. Petunjuk
Rerikan tanda cek list (v) dalam kolom penelitian vang sesual menwrul pendapat
bapal:ibu!
Keterangon,
1: berarts “Tidak Baik™
2: berarti “Kurang Baik™
3: berarti “Cukup Baik™
4: berarti “Baik”
27 berarl “Sangat Bailk™

B. Penilaian ditinjau dari beberapa aspek

No ASPEK YANG DINILAL | Eals FENIEAIN
_ [rJ2Ta3 a]Js
I | FORMAT . s
1 Kejelasan pembagian materd ; ;/ |
2. Sistem penomoran jelag | ’
3. DPengaturantata letak v
4 Jenis dan ukuran hurofl sesueai . U/""
11 BAIIASA ' I -
1. Rebenaran tita bahasa )
2. Kesederhanaan struktur kalumat L
: 3, bifat komumkatif bahasa vang digunakan L
' 4. Kejelasan petunjuk dan arahan tidak 3
| menimbulkan pengertian negatif ganda ) N
I | IS1
1. Kebenaran isi‘maten I L
2. Dikelompokkan dalam bagian-bagian vang | i
logis
5, Kesesuaian dengan K.13 : el ket
4 Kesesuaian dengan STAT |
5. Pemilihan strategi, pendekatan, metode, dan ' | L,,f"

sarana pembelajaran dilakukan dengan
| tepat, sehingga memungkinkan siswa aktif




No | ASPEK YANG DINILAIT SRALA LN AN
1] 2 3 4 5
helajar W
6. Kesesuaian dengan alokasi waktu yang sl
digunakan
7. Kegiatan gura dan kegialan siswa ;
dirumuskan secara jelas sehingea mudah 1L

| dilaksanalkan oleh gura dalam proses
pembelajaran di kelas
8. Kelayakan schagai perangkat pembelajaran

., PepilaianUmum
Kesunpulan penilaian secara wnum® ).

a. RPPini; b, RPP ini:
1; Tidak baik l: Belum dapat digunakan dan masth
mcmerlukan konsultasi
2: Kurang batk 2z Dapat digunakan dengan banyvak revist
.-"_"\'.I
3: Cukup baik i_.l;;,@apai dizunakan dengan sedikit revisi
i T . G g
[Lj’-_f Baik 4: Dapat dipunakan tanpa Hevist

5: Baik s=kali

) Lingkari nomor angha sesuai dengan penilaion Bapalk'tbu

D). Komentar dan saran perbaikan
A0 bwgiakan  fonbelagarm 3ipnl abs brhernpn Ceprdan yars  Kdak rplonan .-
o den fegatan fae~T panan (669 palevan, .f@ag@._ Ergrufan  AFaie -V
LTy Seaal | {egan | catmn  diRfe e,
(D) Topuon. ... pemidesern,  Eidok | mencelo  samyq  ndape pombelafr
e CEVIEL L Sofaon | S®Mgan | Sared

Banda Acch, 2\ Heuema b 2016

/"Jai idator
/7

{ﬁi_f‘fﬁ'ﬁm {{f et Al



LEMBAR VALIDASI

RENCANA PELAKSANAAN PEVMRBELAJARAN (RPP)
Mata Pelajaran Matcmalika
Materi Pokok Perbandingan
Eelas/Semester o VIEGannl
Kurtkulum Acuan @ K13
Penulis . Nita Gusliana
Nama Validator  :  Museewah § P

Pekerjaan Validator: Lun s 4 Vembah ulawaly

A. Pe

Berikan tanda cek list (v) dalam kolom penelitian yang sesual menuwryt pendapat

tunjuk

bapak/ibu!
Keterangan:

I: berart “Tidak Raik™
2: berartt “Kurang Baik”
> hararti “Cukup Baik™
4: berarti “Baik™

5: berarti “Sangat Baik™

a2

B. Penilaian ditinjau dari beberaja aspek

MNu

il

| SKALA PEI

N1l .AI;‘FI\I

i

Pemilihan strategi, pendekatan. metode, dan

ASPEK YANG DINILAL N 3 | 3

FORMAT ' h

1. Kejelasan pembagian mater ; ‘ ~ |

2. Sistem penomoran jelas v

3 Pengaturan/tata letak [ e
(4 Jemis dan ukuran hurol sesuan | o
T BAIASA 1]

L. Kebenaran tata bahasa | | At

2. Kesederhanaan struktur kalimat |

3. Sifar komunikatif bahasa vang digunakan @ -

4. Kejelasan petunjuk dan arahan tidak I o

menimbulkan pengertian negatif panda |

ISI | ! !

I. Kebenaran isi‘mater ! A

2. Dikelompokkan dalam bagian-bagian vanp ' o

logis |

3. Kesesuaian dengan K13 | ‘

4. Kesesuaian dengan MBI ‘

3 . J!

|

sarana pembelajaran dilakukan denpan
tepat, schingea memunglonkan siswa aktil

130
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No ASPEK YANG DINILAI L ERALAFENITAIAN |
| P 1 |2 [3]4]5
helajar
6. Kesesuaian dengan alokasi waklu yvang e
digunakan |
7. Kegatan goru dan kepiatan siswa ‘
dirumuskan secara jelas sehingga mudah
dilaksanakan oleh guru dalam proses '
: 2 Bt
pembelajaran di kelas
8. Kelayakan scbagai perangkat pembelajaran
. PenilaianVikium
Kesimpulan penilaian secara umum#j;
a. RPPini: b. KPP im:
I: Tidak baik 1: Belum dapat digunakan dan masih
memerfukan konsultas:
2. KRurang baik 2: Dapat digunakan dengan banyak rovis
@C tukup baik @ Dapat digunakan dengan sedikit reviz
4: Baik 4. Dupal digumakan tanpa Revisi

3 Bail sekali

¥} Langhari nomorangha sesvaf dengan peadaian Bapak Thu

D. Komientar dan saran perhaikan

Lembah Seulawah, 17 flpgwsa hor 2016
Validator

( Huﬂnawcﬂb‘rgf’ﬁﬁ )
Nip- 9610861 199001 200!
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LEMBAR VALIDASI
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)

Mulu Pelajaran ' Matematika
Materi Pokok . Perbandingan
Kelas/Semester : VIIiGannl
Kurikulum Acuan - K13

Penulis : Nita Gusliana

Nama Validator - .Huﬂ.m_.wb_:_&f&.. ,
Pekerjuan Validator: _ GUnt_sepy 4 lemban  Sey lowah

A. Petonjuk
Berikan tanda cek list (v) dalam kolom penelitian yang sesuai menurut pendapat
bapalkAbu!
Kereranman:
I: berarti “Iidak Baik™
2: berarti “Kurang Baik™
3 berarti “Cukup Baik™
4; berarti “Buik”
5: berarti “Sangat Baik”

B. Venilaiun ditinjuu dari bebevapa aspek

ASPEK YANG DINILAT S0 LS N e
| __ EETEIEYNE:
FORMAT !
rl i : - ' o
I. Kejelasan pembagian materi i . ,
2. Sistem penomoeran jelas ' - ;
3. Pengaturan/tata letak e
4. Jemis dan ukuran hurul sesua w
T  BAHASA ! N
' 1. Kebenaran tata bahasa et .
2. Kesederhanaan struktur kalimat | =3l '
3. Sifat kemumkatif bahasa vang digunakan v
' 4. Kejelasan petunjuk dan arahan tidak | A
menimbulkan pengertian negatif ganda |
I | IST )
1 Kebenaran isi/maten W
i 2 Thkelompokkan dalam bagian-bagian yang a2
logis s
3. Kesesuatan dengan K.13 5
4. Kesesuaian dengan STAD . W .
5. Pemihihan strategi, pendekatan, metode, dan | ' J
sarana pembelajaran dilakukan dengan |
Acpat, sehingpa memungkinkan siswa aktif ]




3%

No ASPEK YANG DINILAT .lblhﬂl_'ﬁ PENE::?A N{_ =
belajar -
6. Kesesuaian dengan alokasi wikiu vang b
digunakan v
7. Kcgiatan gara dan kegiatan siswa :
dirumuskan secara jelas sehingea mudah
dilaksanalkan oleh pura dalam prozes

pembelajaran di kelas o
i 8. Kelavakan sebapail perangkat pembelajaran

. PenilaiznUmum
Kesimpulan penilaian seeara wmum®):

a. EPP ini b, RPP mi;
1: Tidak bark 1: Belum dapat digunakan dan imasih
memeriukan konsultasi
2 Kurang baik 2: Dapat digunakan dengan banyak revisi
@ Cukup baik O Dapat dizunakan denpan sedikit revisi
1 Batk 4: Dupat digunakan tunpa Revis

5 Dark sekali

®) Lingricari nomorargha sesuct derpon peailaion Buapak T

1. Romentar dai sacan perbaikan

Lembah Seulawah, 13 ﬂuﬂmw 2016
Validator

)

( Hognava b 5’{ ) )
NIP- \g62 pdol V292 200!



LEMBAR VALIDAST
LEMBAR KEGIATAN PESERTA DIDIK (LKPD)
Mata Pelajaran - Matematika
Materi Pokok Perbandingan
Kelas/Semester @ VIH/Ganjil

Eurikulum Acnan ; K. 12

TPenulis

_ © Nita Gusliana :
Nama Validator {lluhqmmqs{#}ﬁﬁlﬂﬂﬂ

Pekenjaan Validator:  Plogen... ...

A, Pet

unjuk

Berikan tanda cek list (V) dalam kolom penclitian yang sesuai menurut pendapat
bapak/ibu!
Keterangan;

i: berarti “Tidak Baik”
27 berarti “Kurang Baik”
3: berarll “Cukup Baik™
4. berarti “Baik™

5: berarti “Sangat Baik”

B, Penifnian ditinjau dari beberapa aspek

No ASPEK YANG DINILAI 1 bl{ﬂ;—ﬁ P E'NIL:*”.‘} .
I | FORMAT o B | T
|1 Kejelasan pembapian mateti v |
2 Memihiki daya tarik | A
3. Penpaturan‘tata letak d
4. Jenis dan ukuran huref sesuat | A
| L’{-/
II BAHASA |
1. Kcbenaran {ata bahasa L
I 2. Kesgsuain kalimat dengan taraf berpikir _
i dan kemampuan membaca sesuat usia b
i siswa ot
E 3. Mendorong minat untuk bekerja L
i 4, Kesederhanaan struktur kalimat n
I 5. Kesesuaian kalimat pada LKS o
6. Kegjelasan petunjuk dan arahan tidak r g
menimbulkan pengertian negatif ganda il |
i | 181 o ;
1. Kebenaran 1simaten ) |
2. Dikelompoklkan dalam bagian-bagian ":

_vang logis

134



No ASPEK YANG DINTLAI L Pi‘MLf”ThS -
i 3. Masalah yang diberikan idak membuat | | ]
siswa khawatir . !
4. Kesesuain dengan model Pembelajaran | W .
| Problem Based Leaming (PBL) { A& |
5. Pcranannya untuk mendorong siswa i i I
dalum mengaplikasikan konsep sccara
mandiri .
6. Kelayakan sebagai perangkat : e
mbelajaran L1 .
C. Penilaian Umum
Kesimpulan penilaian secara umum®):
a LKSinir b, LKS mi:
1: Tidak Baik 1: Belum dapat digunakan dan masth
memerlukan konsultasi
2 Kurang Baik 2: Dapat digunakan dengan banyak revisr
o, : o o
3 Cukup Baik f}gl Japat digpunakan denpan sedikit revist
- _ : .
J;'Bmk 4 Dapal digunakan lanpx Revis
3- Baik Sekali

Yy Lingbari nomoranefo sesuci dencore pendilonon Baoak T
i f) o

I}. Komeniar daa saran perbaikan

"_'_:'rf"”f'é A Wn-? Cddamarlea B kel magh delan keber
’[‘En"j?leﬂrﬂﬁm N wn%n‘rﬂ[- h:fr"\x_l Qil U '[Jmﬂu.ulr"u.slﬂ K 'ga.qn
A;qpx* i rnwuefw:mm | e gidie Leragunan’ ”1-_;'.-4.‘-_‘:1.% ,,,,,,,,,
LT e menydesasan Gesdb

Banda Acch, w Pevam bor 2016

Validator
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LEMBAR VALIDAST
LEMBAR KEGIATAN SISWA (LLKS)
Mata Pelayaran - Matematika
Materi Pokok - Perbandinpan
Kelas/Semester o WILGanyl
Kurikulum Acuan @ K.13
Penulis © Nita Gusliang
Nama Validator .,']*I%‘J.ETIQ...WE‘! ,S?J

Pekerjaan Validator: _.GUN Mot 4 lembah @Wlotpnh

A. Petunjuk

136

Berikan tanda cek list (v) dalam kolom penelitian yang sesuai menurut pondapat

bapak/ibu'
Keleranoan:

L berarti ' hidak Baik™
: berarti “Kurang Baik”
: berarti “Cukup Baik™
" herarti “Baik”
: berarty “Sangat Baik™

La lax b2

L

B. Peniiaian ditinss dssi bebeiapa aspek

Mo | ASPEK YANG DINILAT %FE\
I FORMA1 ' =
1. Kejelasan pembagian maler | o
2. Memiliki dayi dank '
3. Pengaturantata letak g
4. Jemis dan ukuran hurat sesua s
T | BATIASA
1 Kebenaran tata bahasa v/
2. Kesesuain kalunat dengan taral” berpikir e
dan kemampuan membaca sesual usia
s15vwa '
3. Mendorong minal untuk beksra | s
4. Kescderhanaan struktur kalimat ‘ <& |
5. Kesesuvalan kalimat pada TKS ‘ i?
6. Kgelasan petunjuk dan arahan tidak
| menimbulkan pengertian nepatit panda - v
Ir | ISl E
1. Kebenaran isi‘maten | ~
2. Dikelompokkan dalam bagian-bagian - s
vang logis

TLAIAN
4 | s
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No ASPEK YANG DINIT. AL I SK&I A PFNILAMN 1
| 1l 2J3]47]5]
! 3. Masalah vang dibenkan tidak membuat | =

siswi khawatir
4. Fesesuain dengan model Pembelajaran Ll
© o Problem Based Learing (PBL) : | '
5. Peranannya untuk mendorong siswa Rsi
' dalam mengaplikasikan konsep secara
mandir o
6. Kelayakan schagai perangkat
pembelajartan B |
C. Penilaian Umpm
Kesimpulan pemilaian secara umum®),
a. LKS i b, LKS
I: Tidak Baik 1 Belum dapat digunakan dan masih
memearlukan konsulias
2r Kurang Baik 21 Dapat digunaken dengan banvalk revisi
@Gukup Baik @J Dapat digunakan dengan sed:kil revisi
4: Baik 4- Dapat dipunakan ranpa Bevisi

5: Baik Sekali

) Lisgrkars nomaor angko sexwucn derpon peiliaian Baped{hu

1. Keowcntar dan saran perbatkan

Lembah Seulawah, 13 thwenber 2016

Validator
[
-\_,.-;Il' Ifl'b lﬁq
{ _ ,]rf[uSr"l.(nf‘"‘:““'Jf"I T :
NIP- 1962 040 19gp 2001



LEMBAR VALIDAST 188 HASIL BELAJAR

Mata Pelajaran
Matert Pokok
Kclas/Semester
Kurikulum Acuan
Penulis

Nama Validator
Pekerjaan Validator:

hatematika
Perbandingan
VILiGanjil
k.13

; a (Gusliana

.ﬂﬁhﬂﬁfﬂﬂn uf'f'lb‘m {:H
S8t .

A. Petunjuk

sebagar pedoman untuk mengisi table validasi 151, bahasa dan penulisan soal

scrta rekomendasi, hal-hal vang perlu diperhatikan antara lain:
a. Validasi isi

®* Kesesumian soal denpan tujuan pembelajaran vang tercermin dalam
indicator pencapaian hasil helajar

¢ Kcjelasan perumusan petunjuk pengerjaan soal

* Keelasan maksud soal

b. Bahasa dan penulisan soal

* Kesesuaian hahasa yang dipunakan pada soal dengan kaidah bahasa
Indonesia yang batk dan benar

& Kalimat matematika soal yang tidak menafsirkan pengertian ganda

¢ Rumusan kalimat seal komumikatif, menppunakan bahasa yang

sederhana, mudab duncopeiti, dan mengeunakan kata-kata vang di
kenal siswa

¢ Rekomendasi

Benlah tanda silang (x) dalam kolom penilaian vang sesuai menurut

Bapalk/Thu
Keterangan,
Walidasi Isi ' Bahasa dan Penulisan Soal . Rekomendasi
. Valid SDF : Sangat dapat TR : Dapat dizunakan |
: dlpa.hmm lanpa Tevisi
Suleup Valid DF : Dapat dipahami RE : Dapat dlg_u.r_lal.{airy
L R ) dengan revisi kecil
Kurang Valid | KDF: K}iramg d_apat FEB : Dapat di I_LF.‘H'IIElkﬂT‘I
- dipahatni . dengan revist besar
'TDF : Tidak dapat PK . Belumn dapat
TV, Tidak Valid dipahami digunakan, masih perlu
| 3 konsultasi ]




B. Penilaian terhadap Test Awal

No.

soal

Validitas Isi
Ky

Y

139

Bahasa dan Penulisan Scal

Rekomendasi

TV | SDF | DF | KDF | TDF

v
a3

TR | RK KRB | I'K |

dl

»

X |

*

X

A

(. Penilaian terhadap Test Akhir

No,

snal

Validitas Isi

Bahasa dan Penulisan Soal

"?

' cv

KV

TV | 8DF | DF | KDF | TDF

X

A

1.h

1

%

TR RK | RB PK .

e

|
-
|

D. Komentardan Saran Perhaikan

Rekomendasi

. .'.’{’!'1.5'.".5.‘:"'.1?*5."':_.__f?r;‘_t?r’.‘,,._’%T.%.....Etﬁﬁﬁ%_._éﬂn._...ﬂ%t*-.‘ﬁff....";!'Fﬂm'f*_g._'ztf*w»%t".._. _

Lo beselgny Mgl hemlan fed  fede Jebb beag  Ale-

eglan

T 1,

Banda Aceh, it vgwanhr 2016

Vahidator

/



LEMBAR VALIDASI TES HASIL BELAJAR

Mitta Pelgaran . Matematika
hiateri Pokolk Perbandingan
Kelas/Semester o W1 Gangil

Eutilkulum Acuan - K13

Ponoulis

MWita Gusliana
o wab. 594

Nara Validator - 0o, wen
Peketjaan Validator, ...G,@N..F.H?ﬂ...“r,,].‘rﬁﬁmh sullawah

A. Petunjuk

1. Schagal pedoman untuk mengisi table validasi isi, bahasa dan penolisan soal
serta rekomendas, hal-hal vang perlu diperhatikan antara lain:
a Validasi 151
» Kesesnaian soal denpan mjuan pembelajaran vane tercermin dalam
indicator pencapatan hasil belajar
s Kgjelasan perumusan pelunjuk pengerjaan soal
e Icjclasan maksuwd soal
b Buhasa dan penulisan soal
o  Kesesuatan bahasa vang digenakan pada seal dengan kardah bahasa
[ndonesia yang batk dan benar
s Kalimat matzmatika soal yang tidak menafsirkan peagertian panda
¢ Rumusan kalimat soal kemunikatl, mengpunakan bahasa yvang
sederhana, mudah dimenperti, dan monzounakan Rata-Rata vanz di
keenal siswa
¢ Rekomendasi
2. Benlah tanda =ilang () dalam kolom penilaian vang scsual menurt
Bapak/Ihu
Keteramgan
Validasi Isi Bahasa dan Penulisan Soal ! Rekomendas
vV - Valid SLIE tj;ﬁﬁ:ﬂ"?apm TR Dumtﬁ@l]ﬂﬂn
. tanpa revisi
CV: Cukup Valid DE 0 Dapat dipahany RK : Dapat El[glqujnikal? ]
dengan revisi kecil
©V Kiiang Valid K K!Jrung d_a.p:LL RE I)E].p&f{?ig.,}.].[}akml
o E e dhpahame dengan revisi besar
TDF : Tidak dapat P : Belum dapat
TV Tidak Valid dipahatmi digunakan, masih perlu
i konsultasi |

140



B. Penilaian terhadap Test Awal

141

TV

No. Validitas Isi

soul vV | ¢V : KV
- la x|

i.h ¥

4 ¥

3 3

C. Penilaian terhadap Test Akhir

™

No. Yaliditas Isi
soal | ¥V | CV | KV
l.a LK
b i
2 A
3 %
1)

komentardan Saran Perbaikan

Tembah Seulawah, 23 v womhe2016

Yalidator

(

¢ Husnavas, Spd

P 19520400 9501001

Bahasa dan Penulisan Soal Rekomendasi
SDF | D¥ | KDF | TDF |TR | RK | RE | PK
la X
K, 7%
Lali X
X K |
 Bahasa dan Penulisan Soal ‘ Rekomendasi
SDF | DF | KDF | TDF | TR | RK [RB | PK
; : | "
.‘. - o
K s
2 <




Rubrik Penilaian pre-test

142

No Deksripsi Jawaban Skor | Aspek yang diamati
pada rubrik
la | Diketahui: 4 | Menuliskan unsur-
Ani menggunakan alasan sebagai unsur yang diketahui
berikut: dengan lengkap dan
- 10—4=6dan8—-3 =5 benar.
Siswa yang duduk di mea yang
besar memperoleh telur yang besar.
Siswa yang duduk di mega yang
kecil akan memperoleh telur yang
kecil.
Ditanya: .
Apakah arti 6 dan 5 yang dimaksud | 4 | Menuliskan unsur-
dalam aasan Ani? unsur yang ditanya
dan semuanya benar.
Jawab: :
6 dan 5 adalah selish antara orang| 4 | Memberikan alasan
dengan telur yang disediakan di megja. yang logis sesuai
dengan dugaan
dengan benar dan
lengkap.
Karena 6 lebih besar daripada 5, maka| 4 | Memberikan
meja yang besar memperoleh telur penyelesaian masalah
yang lebih besar dibandingkan dengan dengan alasan benar
meja yang kecil. dan lengkap .
1b | Diketahui: 4 | Menuliskan unsur-
Telur dibagi rata untuk setiap siswa di unsur yang diketahui
setiap meja. dengan lengkap dan
benar.
Ditanya:
Apakah siswa yang duduk di mgayang| 4 | Menuliskan unsur-
lebih kecil mendapatkan bagian yang unsur yang ditanya
sama seperti siswa yang duduk di mega dan semuanya benar.
yang lebih besar? Jelaskan alasanmul!
Jawab:
Tidak. 4 | Memberikan
Setiap siswa yang duduk di meja besar penjelasan berupa
mendapatkan telur dadar — bagian, bukti  atau  alasan
4 dengan benar.

sedangkan setigp siswa yang duduk di
meja yang lebih kecil mendapatkan telur
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dadar 5 agien.

Oleh I\"urena% lebih besar dari g bagian,
dapat disimpulkan bahwa siswa yang
duduk di mega yang besar mendapatkan
bagian yang lebih besar daripada siswa
yang duduk di meja yang lebih kecil.

Dapat menarik
kesimpulan  dengan
lengkap dan benar.

Diketahui:

Suatu survei mengatakan bahwa rata-rata
jumlah jam yang dihabiskan untuk
menonton TV dari delapan siswa kelas
VIl adalah sekitar 21 jam perminggu.

Ditanya:

Carilah perbandingan sebagai pecahan
pecahan dalam bentuk yang paing
sederhana dari  jumlah jam yang
dihabiskan menonton TV terhadap
jumlah jam dalam seminggul!

Jawab:
Untuk menyelesaikannya kita harus
mengubah 1 mingzu ke jam.
1 hari = 24 jam
1minggu = 7 hari =7 x 24

= 168 jam
Tulis dalam bentuk yang paling
sederhana perbandingan jumlah jam
yang dihabiskan menonton TV terhadap

jumlah jam dalam 1 minggu.
21 1

168 8

Jadi, perbandingan jumlah jam yang
dihabiskan menonton TV terhadap
jumlah jam dalam seminggu adalah&

Menuliskan unsur-
unsur yang diketahui
dengan lengkap dan
benar.

Menuliskan unsur-
unsur yang ditanya
dan semuanya benar.

Memberikan
penjelasan yang logis
sesual fokus
permasalahan dengan
lengkap dan benar.

Menuliskan
kesimpulan  dengan
lengkap dan benar.

Diketahui:

Jumlah pembilang dan penyebut suatu
pecahan adalah 70. Perbandingan
pembilang dan penyebutnya adalah 6 : 8.

Menuliskan unsur-
unsur yang diketahui
dengan lengkap dan
benar.
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Ditanya:

Tentukan pecahan yang dimaksud! 4 | Menuliskan unsur-
unsur yang ditanya
dan semuanya benar.

Misalkan pecahan yang dimaksud adalah | 4 | Memberikan

Edam a:bh=6:8. penjelasan sesuai

Kita bica menyelesaikan dengan dmgajarslﬁl 0 dfOkUS

menggunakan perbandingan setara perm an dengan

a 6 5 30 lengkap dan benar.

b 8°5 a0

Karena 30+ 40 =70, maka nilai 4 Memeriksa kesahihan

i = 30 dan b = 40. - ?e?]tuan benarafgumen

ladi pecahan yang dimaksud adalah 30 g :

Jumlah 64




Rubrik Penilaian post-test

145

No Deksripsi Jawaban Skor | Aspek yang diamati
pada rubrik
la | Diketahui: 4 | Menuliskan unsur-
Nadia menggunakan alasan sebagai unsur yang diketahui
berikut: dengan lengkap dan
- 15—-9=6dan12—-7=5 benar.
Siswa yang duduk di mea yang
besar memperoleh telur yang besar.
Siswa yang duduk di mega yang
kecil akan memperoleh telur yang
kecil.
Ditanya: .
Apakah arti 6 dan 5 yang dimaksud | 4 | Menuliskan unsur-
dalam alasan Nadia? unsur yang ditanya
dan semuanya benar.
Jawab: .
6 dan 5 adalah selish antara orang| 4 | Memberikan alasan
dengan telur yang disediakan di megja. yang logis sesuai
dengan dugaan
dengan benar dan
lengkap.
Karena 6 lebih besar daripada 5, maka| 4 | Memberikan
meja yang besar memperoleh telur penyelesaian masalah
yang lebih besar dibandingkan dengan dengan alasan benar
meja yang kecil. dan lengkap .
1b | Diketahui: 4 | Menuliskan unsur-
Telur dibagi rata untuk setiap siswa di unsur yang diketahui
setiap meja. dengan lengkap dan
benar.
Ditanya:
Apakah siswa yang duduk di mgayang| 4 | Menuliskan unsur-
lebih kecil mendapatkan bagian yang unsur yang ditanya
sama seperti siswa yang duduk di mega dan semuanya benar.
yang lebih besar? Jelaskan aasanmul!
Jawab:
Tidak. 4 | Memberikan
Setiap siswa yang duduk di meja besar penjelasan berupa
mendapatkan telur dadar — bagian, bukti  atau  aasan
Lh dengan benar.

sedangkan setigp siswa yang duduk di
meja yang lebih kecil mendapatkan telur
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dadar - 1gi an.

bagian, dapat disimpulkan bahwa siswal
yang duduk di mea yang besar
mendapatkan bagian yang lebih besar
daripada siswa yang duduk di meja yang
lebih kecil.

Dapat menarik
kesimpulan  dengan
lengkap dan benar.

Diketahui:

Suatu survei mengatakan bahwa rata-rata
jumlah jam vyang dihabiskan untuk
menonton TV dari delapan siswa kelas
V11 adalah sekitar 24 jam perminggu.

Ditanya:

Carilah perbandingan sebagai pecahan
pecahan dalamn bentuk yang paling
sederhana dari  jumlah jam yang
dihabiskan menonton TV terhadap
jumlah jam dalam seminggul!

Jawab:
Untuk menyelesaikannya kita harus
mengubah 1 mingzu ke jam.
1 hari = 24 jam
1minggu = 7 hari =7 x 24

= 168 jam
Tulis dalam bentuk yang paling
sederhana perbandingan jumlah jam
yang dihabiskan menonton TV terhadap

jumlah jam dalam 1 minggu.
24 1

168 7

Jadi, perbandingan jumlah jam vyang
dihabiskan menonton TV terhadap
jumlah jam dalam seminggu adalah%

Menuliskan unsur-
unsur yang diketahui
dengan lengkap dan
benar.

Menuliskan unsur-
unsur yang ditanya
dan semuanya benar.

Memberikan
penjelasan yang logis
sesual fokus
permasalahan dengan
lengkap dan benar.

Menuliskan
kesimpulan  dengan
lengkap dan benar.

Diketahui:
Jumlah pembilang dan penyebut suatu
pecahan adalah 70. Perbandingan

Menuliskan unsur-
unsur yang diketahui
dengan lengkap dan
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pembilang dan penyebutnya adalah 6 : 8. benar.

Ditanya:

Tentukan pecahan yang dimaksud! 4 | Menuliskan unsur-
unsur yang ditanya
dan semuanya benar.

Misalkan pecahan yang dimaksud adalah | 4 | Memberikan

Edzm a:b = 6:8. penjelasan sesuai

Kita bisa menyelesasikan dengan deng% et d fokus

menggunakan perbandingan setara perm an dengan

a 6 5 30 lengkap dan benar.

b 85 40

Karena 30+ 40 =70, maka nilai 4 | Memeriksa kesahihan

a = 30 dan b = 40. 4 Zueituan benarafgumen

ladi pecahan yang dimaksud adalah 50 9 :

Jumlah 64
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'Siswa sedang mengerjakan soal pree-test







Siswa sedang mengerjakan post test
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Mims porsart |y dessbig
o= i
(Bmngan daam badan tabe meyal suan g

L]

Y CUWW  owE  aod o6l o8 8 68 an [%)
1 |ElEETS &D E1l 2 &R0 & 137 1000 QO 1000 O B [
2 | M4 AEE 6605 430 293 18s 1081 OME A8 asd o03e O 400
3| 129 S8 450 w2 2350 138 0978 OMNS aSM  QTéS 0FFT 07 000
4 A 4804 IMT 2T 1B 1533 O0%e1 O QS AaTH 0271 O 00N
] éadh a2 3IMWIE 25N 200 478 00 0T 088 07X OoNT OE  40E
é f6% 327 3wWM) FaY 1943 L0 0408 OTE G553 AT 0Ms 0N G000
T G408 2499 29 2385 1895 1415 O0&M 07T 058 AT 02X 01X Q000
[ ] G041 2355 284 2208 1860 187 OmM9 0T OS54 QT8 0.2 01X 0000
L] A7 3MM0 2&n 20 1AW 1M1 083 00 054 074 01 04X 0000
10 4547 3W9 24 228 1812 1372 OEMY OO0 QS G700 00 04N Q000
1" A4 3wE 2Ma 2an 1798 1363 08 0T OS540 Q89T OO 02 0030
12 4318 20655 2881 218 1R 1358 O0&TY O0M8 G5 Q&S 09 01 Q00
13 a3n iz 2650 2w 1.7h 1350 O0&70 OfSd 053 OfM 0% o01m 0000
14 d80 2977 28&34 2145 1L.Té 1M5 088 080 057 a8 038 093 00
15 4073 2947 2802 21N 1750 1347 oOBNE 088 G053 06 03 01 000
% 4015 2827 2583 21X 1Ted 1T 0883 000 Q35X O8N 038 03 00
17 196 288 257 21W 1740 13313 OB8) 08 OG5M 048 057 013 00X
18 92 240 2551 2wWn 17 1330 0882 o068 O5M 06 0MT 017 4000
1% pEy 2MT 259 0@ 1720 12 OG81 O08M 050 OGém 05T 017 00X
0 8% 2M5 2509 20m 178 135 o860 08 G510 Q8 0T 0T  00m
1 s 2E 21518 20m0 ) | 1323 O05% o08M 052 Q4N O0OST 0N 00X
2 a7 2819 2508 200 LT 13 oS 08 o5 M 036 0127 00
3 ATéR 2807 2500 2089 1.7 1 Oome o6 OS2 o6& 03e 0127 Q0
4 ATa8 M7 2482 T0M p L | itha o857 o8 05N OQeE O0EE 07 00N
25 173 2mY 245 2080 178 136 o086 OB 0517 O08M 036 0127 000
b ] AT 27T 241 L1088 1706 1118 OMSG OM QST 068 03¢ 0127 QoM
27 6% 2T 2473 208 1\MO 134 0S5 O0BM 05 06 03E 09T 00
F1 ] J4Te TMED 2487 20&8 LT 1hl o85S o088 050 O08E) 056 097 Q0
3 | 4% 2758 2442 208 149 131 0M4 O08E) 05X O04E) O0MMe 012 Q000
0 3648 2730 2447 2082 1897 10 Ome O G52 08®) O63E 0 Qo
40 1551 2704 243 2N 1688 1303 O8S1 O& 05X  Odm  0MSE 0M  Q0M
0 A460 2660 20 200 1&T1 1296 0848 06 0527 06T O03: 0 00
120 WH ;T 238 1.0 1658 128% 0845 OMT7T Q58 0477 024 0 00N
- 248m 200 1882 1088 122 1292 1092 12 QMDD OETS 0SS 00X Qe



Lampiran 14



Lampiran 15

Kumulatif sebaran frekuensi normal
{Area di bawah kurva normal baku dari 0 sampal z)

F4 0.00 0.01 0.02 0.03 0.04 0.05 0.06 0.07 0.08 0.09
0.0 | 00000 0.0040 00080 00120 00160 00188 00239 00279 00319 00359
01 0.0398 0.0438 00478 00517 00557 005968 00636 00875 00714 0.0753
02 | 00793 00832 00871 00910 00948 00987 01026 01064 01103 01141
03 | 04179 01217 01255 01283 01331 04368 01406 01443 01480 01517
04 | 04554 01591 01628 041664 01700 01736 01772 01808 0.1844 0.1879
05 | 01915 01950 04935 02019 02054 02088 02123 02157 02190 0.2224
0.6 | 02257 02291 02324 02357 02389 02422 02454 0.2486 02517 0.2549
0.7 | 02580 0.2611 0.2642 02673 02704 02734 02764 0.2794 0.2823 0.2852
08 | 02881 02910 02939 02967 02935 03023 03051 03078 03106 03133
0.9 03159 03186 03212 03238 03264 03289 03315 03340 03365 03389
10 | 03413 03438 03461 03485 03508 03531 03554 03577 0.3599 03621
11 | 03643 0.3665 03686 03708 03729 03749 03770 03790 03810 03830
12 | 03849 (.3869 0.3888 03907 03925 03944 03962 03980 03997 04015
13 | 04032 04048 04066 04082 04099 04115 04131 04147 04162 04177
14 | 04192 04207 04222 04236 04251 04285 04279 04202 04306 04319
15 | 0.4332 04345 04357 04370 04382 04394 04406 04418 04429 04441
16 | 04452 04463 04474 04484 04495 04505 04515 04525 04535 04545
1.7 | 04554 04564 04573 04582 04591 04599 04608 04616 04625 04633
18 | 04641 04642 04656 046684 04671 04678 04686 04693 04699 04706
19 04713 04718 04726 04732 04738 04744 04750 04756 04761 04767
20 | 04772 04778 04783 04788 04793 04798 04803 04808 04812 04817
21 | 04821 04826 04830 04834 04838 04842 04846 04850 04854 04857
22 | 04861 04864 04868 04871 04875 04878 04881 048384 04887 04890
23 | 04893 04896 04898 04901 04904 04906 04902 04911 04913 04916
24 | 04918 04920 04922 04925 04927 04929 04831 04932 04934 04936
25 | 04238 04940 04941 04943 04945 049468 04948 04949 04951 04952
26 | 04953 04355 04956 04957 04959 04960 04961 04962 04963 04964
27 | 048965 04966 04967 04968 04969 04970 04971 04972 04973 04974
28 | 04974 04975 04976 04977 04977 04978 04979 04979 04980 0.4981
29 | 04981 04982 04982 04983 04984 04984 04985 04985 04986 04986
3.0 | 04987 04987 04987 04988 04988 04989 04989 04989 04990 04990
31 | 04920 04991 04991 04991 04992 04992 04932 04992 04993 04993
32 0.4993 0.4993 04994 0.4994 0.4984 04994 04994 04995 04995 0.4995
3.3 | 04995 04995 04995 04996 04996 04996 04996 04996 04996 04997
34 | 04997 04997 04997 04937 04997 04997 04997 04997 04997 04998
35 | 04998 04998 04998 04998 04998 04598 04998 04998 04998 0.4998
3.6 | 04998 (04998 04999 04999 04999 04999 04999 04999 04999 0.4999
37 | 0.4999 (0.4998 04898 0.4998 0.4998 04999 04999 04999 04999 04599
3.8 | 04999 04999 04999 04999 04999 045999 04999 04999 04999 0.4999
3.9 | 05000 05000 05000 05000 05000 05000 05000 05000 05000 O0.5000

Dhiperrgurtakarn urefuk kepentingan Prokdtkum dan Keliah Siatisike Agrotel off. Ade
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Sebaran Chi-sguare

Ml persant| uniik daribusi ¢
v =il
{Biangan dalam hadan tabed manyatskan ;)

1
M T T [T 98 078 08 o3 Bt O Q@8 601 anh
ﬁ- 5 X d 9.8 g - J I Kv 'l
2 106 8 T38 589 461 277 139 056 021 0103 0051 0020 000
3 128 13 835 7.0 625 4.1 237 L4 ] 0.58 035 022 o o007
4 14.9 133 1.1 .49 778 53 338 182 106 01 0484 0297 0207
5 167 15.1 128 11 8.2 &6 4.4 27 148 1.1 ns 08 i
1] 18.5 168 14.4 128 10.6 78 5.3 a5 22 1.6 1.2 K- or
T 203 8.5 16.0 141 12.0 a0 6.3 &3 248 2.2 .7 1.2 1.0
B8 220 201 1756 165 134 102 7.3 5.1 a5 2.7 22 1.6 1.3
L] 236 2.7 18.0 159 4.7 11.4 a3 58 42 313 2T 2.1 L7
10 252 232 205 183 6.0 125 8.3 67 49 = -] az 26 22
" 263 27T 19 197 173 137 10.3 75 55 4.8 38 3.1 28
12 283 262 233 210 8.5 14.8 1.3 B4 63 5.2 L] 3.6 =R
1 288 2T AT 224 198 180 123 83 To 58 50 a1 16
14 113 »Y o281 237 2 174 133 w2 T8 6.6 56 4.7 4.1
k- 328 06 275 250 23 182 143 1.0 B85 7.3 83 52 46

343 220 288 263 [S5 184 153 M 83 8.0 &9 58 51
357 334 W02 2TE M8 205 B3I 128 W0 8.7 T8 6.4 5.7
372 M8 35 288 N0 216 173 13T 109 8.4 B2 70 63
386 /2 329 30y TP 227 B M6 NT W as T8 6.8
400 378 342 314 B4 238 193 155 124 109 a8 E3 T4

414 389 355 327 26 249 203 163 132 N6 103 88 B0
428 403 388 339 B BO NI 72 40 B3 110 85 B&
442 418 381 B2 RO 271 =|3I 18 48 13 LT 0.2 8.3
456 430 354 364 332 P2 23¥33 W0 15T W38 124 108 s
469 443 408 377 M4 283 M3 189 165 ME 1 ns 105

483 458 419 338 I»BE N4 B3 208 173 154 138 122 N2
486 470 432 400 WT N5 B3I 207 1B W2 46 128 118
5.0 483 445 413 We 326 FI 227 183 W 153 1WE 125
523 4886 457 428 31 337 W3I & 198 W7 OG0 w3 i
537 509 470 438 403 348 293 245 206 W5 168 150 138

668 627 583 558 5718 4568 W3 337 29 MMS 244 T2 207
75 MW2 T4 E7T5 632 583 483 429 37T ME 324 AT 240
820 B34 B33 TAA M4 670 593 K23 465 42 405 IJTE  3IES
1042 1004 950 905 855 TF7E 883 617 553 517 48B 454 433
163 1123 1066 W19 956 8871 793 T B43 604 ET.2 535 512
1283 1247 1181 1131 10768 9BE 893 BOB 733 881 656 618 582
1402 1358 12686 1243 1185 1W81 993 901 B24 T8 T42 TN 673
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